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ABSTRAK

Nama : Imelda Valentina Rajagukguk

Program Studi  : Rusia

Judul : Unsur-unsur Persuasif dalam Pidato Stalin pada Perang Patriotik
Besar

Perang Patriotik Besar merupakan perang terbesar dalam sejarah Uni Soviet. Perang
ini terjadi pada tahun 1941-1945 antara Uni Soviet dan Jerman. Skripsi ini membahas
tiga buah pidato yang disampaikan oleh Stalin pada masa itu. Secara khusus Skripsi
ini akan menganalisis secara kritis penggunaan unsur-unsur persuasif yang digunakan
oleh Stalin dalam ketiga pidato tersebut. Metode penelitian yang digunakan dalam
skripsi ini adalah metode kualitatif dengan model deskripsi, eksplanasi, dan
interpretasi. Penulis menggunakan teori wacana kritis model Van Dik untuk
menganalisis data. Hasil penelitian ini adalah pemaparan secara kritis ketiga unsur
persuasif, yaitu penggunaan kata sapaan, kata ganti, dan gaya bahasa.

Kata kunci;

Perang Patriotik Besar, Stalin, kata sapaan, kata ganti, gaya bahasa

ABSTRACT
Name :Imelda Valentina Rajagukguk
Study program: Russia
Title : The Persuasive elements of Stalin’s Speech on Great Patriotic War

Great Patriotic War is the greatest war in the history of the Soviet Union. This war
took place in 1941-1945 between the Soviet Union and Germany. This thesis
discusses three speech delivered by Stalin at that time. In particular, this Thesis will
analyze critically the use of elements of persuasion used by Stalin in those three
speech. The research method used in this thesis is a qualitative method with
description, explanation, and interpretation models. The author uses the theory of
critical discourse, Van Dijk to analyze the data. The results of this study is the
exposure to these three critical elements of persuasive, namely the use of the word
greeting word, pronoun, and stylistics.

Key words:

Great Patriotic War, Stalin, greeting word, pronoun, and stylistics.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bahasa Rusia merupakan salah satu bahasa dari rumpun bahasa Slavia.
Bahasa Slavia merupakan bahasa yang digunakan oleh tiga ratus juta jiwa. Di antara
rumpun bahasa Slavia lainnya, bahasa Rusia merupakan bahasa yang paling banyak
penuturnya. Rumpun bahasa ini terbagi ke dalam 3 kelompok, yaitu Slavia Barat,
Slavia Timur dan Slavia Selatan. Adapun Bahasa Rusia, Ukraina dan Belarussia
termasuk ke dalam rumpun bahasa Slavia Timur (Vinokur, 1971: 1).

Pada dasarnya, bahasa ialah sistem tanda bunyi yang disepakati untuk
dipergunakan oleh anggota kelompok masyarakat tertentu dalam bekerja sama,
berkomunikasi dan mengidentifikasi diri. Bahasa digunakan berdasarkan
kesepakatan, artinya sesuatu diberi makna di dalam bahasa tertentu karena
demikianlah kesepakatan pemakaian bahasa itu (Kridalaksana dalam pesona bahasa,
20053). Selain sebagai alat komunikasi bahasa juga memiliki fungsi untuk
mengadakan kontrol sosial. Dalam hal ini bahasa berfungsi untuk mempengaruhi
tingkah laku dan tidak tanduk orang lain (Keraf, 1989:6).

Dengan melihat pentingnya bahasa dalam kehidupan, maka kajian bahasa
perlu untuk ditelaah atau dianalisis. Pada dasarnya, bahasa dapat dianalisis dengan
telaah fonologi, morfologi, sintaksis, semantik, dan wacana. Berdasarkan hierarkinya,
wacana merupakan tataran bahasa yang terbesar, tertinggi, dan terlengkap. Dapat
dikatakan demikian, karena wacana mencakup tataran di bawahnya, yakni fonologi,
morfologi, sintaksis, semantik, dan ditunjang oleh unsur lainnya, yaitu situasi
pemakaian dalam masyarakat (Darma, 2009:1). Salah satu contoh wacana adalah
pidato. Pidato merupakan cara penyampaian pendapat dimuka umum. Pidato
memiliki berbagai jenis, salah satunya adalah pidato politik. Pidato jenis ini biasa
dipakai oleh pemimpin negara untuk menyampaikan pesannya kepada rakyat. Tujuan

pidato jenis ini biasanya untuk mempengaruhi dan membakar semangat rakyat.
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Pidato politik yang sering dibawakan adalah pidato kenegaraan, pidato parlemen,
pidato perayaan nasional, pidato pada kesempatan demonstrasi dan pidato kampanye
(Hendrikus, 1991:44).

Pidato merupakan media yang sangat efektif dalam menyampaikan suatu
pemikiran. Para pemimpin dunia biasanya menggunakan medium pidato untuk
menyampaikan sikap-sikap politiknya. Adolf Hitler, pemimpin Nazi yang dikenal
pandai berpidato di depan umum. la dapat mempengaruhi anak buahnya menjadi
loyal terhadap Nazi. Dengan suaranya yang lantang ia mampu membakar semangat
tentara Naz untuk memenuhi ambisinya (Muflih, 2004:2).

Uni Soviet juga memiliki pemimpin-pemimpin yang hebat dalam berpidato.
Dalam buku The Great Speech World, terdapat beberapa nama pemimpin Uni Soviet
yang pidatonya cukup berpengaruh. Mereka ialah Leo Trotsky, dengan pidatonya "7o
The Red Army" pada bulan April 1919, Vladimir Illich Lenin, dengan pidatonya "7he
Dictatorship of Proletariat" pada tahun 1919, Nikolai Bulganin, "7he Spirit of
Geneva” Juli 1855. M Molotov, The Nazi War on Russia pada bulan Juni 1941, dan
Joseph Stalin pada tanggal 3 Juli 1941, "Defend Every Inch of Soviet Soil!”
(Copeland, Lamm dan McKenna, 1999).

Dari beberapa nama pemimpin Uni Soviet tersebut, penulis tertarik untuk
membahas salah satu pemimpin yang cukup berpengaruh dalam sejarah Uni Soviet,
yaitu Joseph Stalin. Di abad ke-20 reputasi sang diktator Joseph Stalin dalam hal
kebrutalan dan kriminalitasnya mungkin hanya dapat disaingi oleh Adolf Hitler
(Roberts, 2006: 1). Pada masa pemerintahannya, terjadi kasus Gulag, teror, dan
bentuk-bentuk represi lainnya. Stalin memerintah pada akhir tahun 1920 sampai
tahun 1953. Pada saat Jerman menggempur Uni Soviet (1941-1945), Stalin muncul
sebagai ‘The Supreme Commander’. Perintah dan taktik yang digunakannya
menjadikan Uni Soviet keluar sebagai pemenang perang (Service, 2004:3). Perang
Rusia atas Jerman ini dikenal dengan sebutan Perang Patriotk Besar.

Pada masa Perang Patriotik Besar, Stalin menyampaikan pidato pertama
kalinya pada 3 Juli 1941. Sebelumnya pada bulan Juni, Molotov juga sudah

menyampaikan pidato terkait dengan perang Pidato pertamanya ini disampaikan
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melalui media radio. Pada bulan November, Stalin kembali menyampaikan pidatonya
terkait dengan hal yang sama, namun pidato ini disampaikan di Lapangan Merah.
Setelah Uni Soviet menang atas Jerman, Stalin kembali menyampaikan pidatonya
pada tanggal 9 Mei 1945. Teks Pidato Stalin tersebut, telah diperbanyak melalui
media pers Soviet dalam bentuk leafler melalui pasukan Tentara Merah. Pidatonya
juga telah diperbanyak dan diterjemahkan ke dalam bahasa Jerman, Italia, Finlandia,
Hungaria, Rumania dan Spanyol. Pidato Stalin di Lapangan Merah pada bulan
November 1941, banyak diperbincangkan oleh pekera, pegawai, sampai kaum
intelektual pada masa itu. Mereka mengatakan bahwa pidato Stalin membangkitkan
semangat rakyat. Pidato tersebut juga memberikan penjelasan tentang detil perang
melawan Jerman yang sedang mereka hadapi (Roberts, 2006:111).

Sebagai pemimpin yang terkenal kejam, Stalin mungkin saja ditakuti atau
disegani oleh rakyat, namun belum tentu ‘disukai’ oleh rakyat. Oleh karena itu, Stalin
perlu membangun image yang baik untuk dapat mempengaruhi rakyat. Stalin
mungkin saja dapat menggunakan bentuk-bentuk represi kepada rakyat untuk
berperang, namun hasilnya tidak akan maksimal Seorang Jendral Mayor Inggris
bernama Fuller bahkan berpendapat, bahwa jika Hitler pada masa Perang Patriotik
Besar datang sebagai pembebas maka Ia akan mendapat simpati rakyat Rusia (Ojong,
2003: 375-376). Hal ini menunjukkan bahwa membangun simpati rakyat itu penting
bagi seorang pemimpin. Dalam rangka membangun simpati rakyat inilah Stalin
akhimya menyampaikan pidatonya.

Salah satu tuuan pidato adalah mempengaruhi khalayak. Hal ini
memperlihatkan bahwa seni mempersuasi sangat dibutuhkan oleh seorang orator
(pembicara). Persuasi adalah seni verbal yang bertyjuan untuk meyakinkan seseorang
agar melakukan sesuatu yang dikehendaki pembicara, dengan tujuan akhir agar
pendengar atau penonton dapat mengambil keputusan. Mereka yang menerima
persuasi harus mendapatkan keyakinan, keputusan yang benar dan bijak dan
dilakukan tanpa paksaan (Keraf, 1994:118). Dalam penelitian ini, penulis ingin
melihat unsur-unsur persuasif seperti apa yang digunakan oleh Stalin dalam berpidato

pada masa perang melawan Jerman melalui tiga pidatonya.
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Untuk mengkaji persoalan di atas, penulis akan menggunakan analisis wacana
kritis (AWK). Menurut Fairclough dan Wodak (dalam Erianto, 2001:7), AWK
melihat pemakaian bahasa, baik dalam tuturan maupun tulisan sebagai bentuk dari
praktik sosial. Dalam hal ini bahasa dianalisis bukan dengan menggambarkan aspek
kebahasan semata, tetapi juga menghubungkannya dengan konteks. Konteks wacana
seperti latar, situasi, peristiwa dan kondisi harus diperhatikan dalam menganalisis.
Menurut Guy Cook yang dikutip oleh Erianto, AWK juga memeriksa konteks
komunikasi: siapa yang mengkomunikasikan dengan siapa dan mengapa; dalam jenis
khalayak yang seperti apa; melalui medium apa; dan bagaimana hubungan masing-
masing pihak. Titik perhatian dari analisis wacana adalah menggambarkan teks dan
konteks secara bersama-sama dalam suatu proses komunikasi (Erianto, 2001:9).
Tujuan analisis wacana ialah untuk mencari tahu apa yang sebenarnya dimaksudkan
oleh komunikator dalam wacana atau untuk menemukan realitas yang ada di dibalik
wacana itu (Philips dan Jogensen, 2002:21). Dalam hal ini, dapat terlihat jelas kaitan
teks dan konteks, karena tanpa konteks kita tidak dapat mengerti apa yang
melatarbelakangi sebuah teks terbentuk.

1.2 Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalah yang penulis angkat ialah:
bagaimana unsur-unsur persuasif yang digunakan oleh Stalin dalam tiga teks

pidatonya pada masa Perang Patriotik Besar melawan Jerman?

1.3 Tujuan
Berdasarkan pokok permasalahan yang telah dipaparkan sebelumnya maka
tujuan dari penulisan ini ialah memberikan penjelasan tentang unsur-unsur persuasif

yang terdapat dalam tiga pidato Stalin pada masa Perang Patriotik Besar.

1.4 Manfaat
Penelitian ini memiliki manfaat teoritis dan praktis. Secara teoritis, penelitian

ini bermanfaat dalam melihat sejarah dari perspektif yang berbeda. Penelitian ini
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membuktikan bahwa suatu dokumen sejarah dapat dibuktikan melalui telaah teks. Di
samping itu, penelitian ini juga dapat menambah wawasan berpikir dalam kajian
analisis pidato. Diharapkan melalui tulisan ini, akan semakin banyak mahasiswa yang
tertarik mengkaji analisis wacana sebagai tugas akhir. Secara praktis, penelitian ini
dapat berguna bagi pengkajian wacana kritis berupa teks pidato. Selama ini, analisis
pidato lebih banyak mengkaji tentang pola-pola retorik, tetapi sebenarnya banyak
metode yang dapat dilakukan, salah satunya adalah melalui analisis wacana kritis.
Dengan analisis wacana kritis, kita dapat melihat pemakaian bahasa sebagai praktik

sosial yang merefleksikan situasi dan kondisi pada saat itu.

1.5 Sumber Data

Data yang penulis gunakan dalam penelitian ini ialah 3 buah naskah teks
pidato Stalin pada masa Perang Patriotik Besar melawan Jerman. Ketiga naskah ini
terdapat dalam buku berjudul o eeruroi omeuvecmeennoii e6oiine /o veliko]
oteCestvennoj vojne/ ‘tentang Perang Patriotik Besar’. Buku ini berisi kumpulan
pidato, ceramah, surat perintah, dan jawaban-jawaban Stalin pada masa Perang
Patriotik Besar. Keseluruhan naskah ini tersusun bersarkan urutan waktu, yaitu mulai

tahun 1941 hingga 1945. Dari keseluruhan naskah tersebut penulis hanya memilih
naskah yang berbentuk pidato saja, yaitu pidato yang membahas tentang perang

melawan Jerman.

Ketiga naskah pidato tersebut ialah:

1. Buicmynnenue no paouo 3 uions 1941 cooa /Vystuplenie po radio 3 ijulja 1941
goda/ 'pidato melalui radio pada tanggal 3 Juli 1941 ’pidato ini merupakan pidato
pertama yang disampaikan oleh Stalin setalah terjadi serangan Jerman atas Uni Soviet

pada bulan Juni 1941.

2. Bvicmynnenue 7 nosopsa 1941 cooa / Vystuplenie 7 nojabrja 1941 goda/ ‘pidato
pada tanggal 7 November 1941°. Pidato ini merupakan pidato yang Stalin pada saat
ulang tahun ke-24 Revolusi Oktober. Pidato yang disampaikan secara langsung di
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Lapangan Merah juga membahas tentang Perang Patriotik Besar. Pidato ini didengar

secara langsung oleh seluruh rakyat Rusia.

3. Beicmynaenue no paouo 9 mas 1945 2ooa /Vystuplenie po radio 9 Maja 1945 goda/
‘pidato melalui radio pada tanggal 9 Mei’. Pidato ini merupakan pidato kemenangan
Uni Soviet atas Jerman pada tahun 1945. Berbeda dengan kedua pidato sebelumnya,
pidato ini tidak lagi bertuyjuan untuk mengumpulkan kekuatan rakyat, namun untuk

kembali mengingat perjuangan rakyat yang telah tewas dalam medan perang

1.6 Metode Penulisan dan Teknik Penelitian

Metode penulisan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah metode
deskriptif-interpretasi dan eksplanasi (Fairclough, 1989:19). Melalui metode ini
penulis tidak hanya memaparkan data yang ada namun juga memberi penjelasan dan
interpretasi dalam menganalisis. Metode ini tepat untuk menganalisis wacana secara
kritis.

Teknik yang penelitian dalam penulisan ini ialah, pertama pengumpulan data.
Dari sekian banyak pidato yang terdapat dalam buku kumpulan pidato Stalin. Penulis
hanya memilih pidato yang membahas perang melawan Jerman. Setelah semua data
terkumpulkan, langkah selanjutnya adalah analisis data. Data yang ada dianalisis
dengan menggunakan teori analisis kritis menurut Van Dijk. Van Dijk membagi
analisis ke dalam tiga level yaitu, stuktur makro, superstruktur, dan struktur mikro.
Struktur wacana adalah cara yang efektif untuk melihat proses retorika dan persiasi
yang dijalankan ketika seseorang menyampaikan pesan. Kata-kata tertentu mungkin
dipilih untuk mempertegas pilihan dan sikap, membentuk kesadaran, atau sebaliknya
(Erianto, 2005: 227). Pada tahap analisis struktur makro, penulis akan melihat tema
atau topik besar dari ketiga pidato Stalin. Pada tahap analisis Super Struktur, penulis
akan melihat Struktur pidato, mulai bagian pembuka, isi, dan penutup. Selanjutnya,
pada tahap analisis Struktur mikro penulis akan mengidentifikasi dan menganalisis
unsur-unsur persuasif yang ditemukan di dalam naskah pidato. Langkah terakhir

adalah menyimpulkan hasil dari analisis data.
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1.7 Tinjauan Kepustakaan

Dalam penulisan ini penulis melakukan tinjauan kepustakaan terhadap
beberapa tulisan yang terkait dengan tema yang penulis bahas. Berikut adalah Skripsi
yang menjadi tinjauan penulis ialah sebagai berikut:

1. Skripsi berjudul “Representasi Uni Soviet dalam <<¥cebnux Pyccroco H3zvixa>>
/uc¢ebnik Russkogo Jazyka/ 'Buku Pelajaran Bahasa Rusia tahun 1976’7, tulisan dari
Akhmad Nurismarsyah. Penulis menyelesaikan tulisannya ini pada tahun 2006.
Skripsi ini membahas tentang bentuk-bentuk representasi Uni Soviet yang tercermin
melalui buku pelajaran bahasa Rusia untuk mahasiswa Asing. Penulis Skripsi ini
mengkaji bentuk-bentuk representasi tersebut melalui Analisis Wacana Kritis, yaitu
tidak hanya mengkaji aspek teks, namun juga melihat praktik wacana dan praktik
sosiokultural. Melalui analisis tersebut, penulis Skripsi ini menyimpulkan bahwa Uni

Soviet direpresentasikan secara baik melalui buku pelajaran tersebut.

2. Skripsi kedua yang penulis baca adalah Skripsi berjudul “Analisis Wacana Kritis
Terhadap Retorika Hubungan Islam dan Amerika Serikat dalam Pidato Obama di
Kairo Mesir”. Skripsi ini ditulis oleh Febrianisa Mutiara, mahasiswa Prodi Inggris
yang menyelasikan studinya pada tahun 2010. Skripsi ini membahas mengkaji pidato
barak obama terhadap kaum muslim. Pidato ini bertujuan untuk melihat posisi
Amerika Serikat dan Islam. Penulis pidato ini juga menggunakan pendekatan wacana
secara Kritis, yaitu dengan menganalisis aspek teks, praktik wacana, dan kondisi

sosiokultural.

1.8 Sistematika Penulisan
BAB 1. Pendahuluan

Dalam bab ini dipaparkan mengenai latar belakang pemilihan judul, masalah,
tyjuan, manfaat, metode dan teknik penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB 2. Landasan Teori
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Bab 2 merupakan bab yang menyajikan landasan teori yang akan digunakan
untuk menganalisis data. Teori-teori yang penulis gunakan adalah teori AWK, juga
beberapa teori lainnya yang dapat mendukung analisis.

BAB 3. Analisis Data

Bab ini menyajikan analisis data berdasarkan teori yang telah dipaparkan
dalam bab 2
BAB 4. Kesimpulan

Bab ini menyajikan kesimpulan dari analisis data.
1.9 Sistem Alih Aksara Bahasa Rusia Modern

Bahasa Rusia merupakan bahasa yang menggunakan huruf cyrillic. Dalam
skripsi ini diperlukan sistem alih aksara yang dapat membantu pembaca dalam
memahami keseluruhan skripsi ini. Sistem alih aksara yang penulis gunakanan
adalah transliterasi yang dibuat oleh Barentsent.' Transiliterasi model Barentsent

merukan sistem alih aksara yang digunakan secara internasional.

Tabel Sistem Transliterasi Bahasa Rusia Modern

No Bahasa Rusia Transliterasi Realisasi
1 Aa A [a]
2 56 B [b]
3 BB v [v]
4 Tr G (2]
5 An D [d]
6 Ee E [e, ]
7 Eé E [0]
8 Kk V4 [Z]
9 33 Z (2]

' A. A. Barentsent. Russische Gramatika (1976), hlm. 33-35.
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10 Uwu I [1]
11 Ui J 1
12 Kk K (k]
13 Jn L (1]
14 M M M [m]
15 Hu N [n]
16 Oo O [0, o]
17 IMn P [p]
18 Pp R [r, R]
19 Cc S [s]
20 Tr T [t]
21 Vy U [u, v]
22 OX F 1]
23 X x X [x]
24 I o C [ts]
oL Uy C [t5]
26 T 1 S [S]
27 1] m SC [S¢s]
28 b 7 -
29 bl b1 Y [o]
30 bb ’ -
31 D5 E [
32 0 1o Ju [1u]
33 As Ja [ia]
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BAB 2
LANDASAN TEORI

Banyak ahli yang telah mengkaji tentang analisis wacana kritis (AWK),
seperti Michael Foucault, Theo Van Leeuwen, Sara Mills, Teun A Van Dijk, dan
Norman Fairclough. Setiap ahli memiliki penekanannya masing-masing dalam
menganalisis wacana secara kritis. Dari sekian banyak teori AWK yang
diperkenalkan, model Van Dijk adalah model yang paling banyak dipakai. Hal ini
dikarenakan, Van Dijk mengelaborasi elemen-elemen wacana sehingga dapat dipakai
secara praktis (Darma, 2009:86). Oleh karena itulah, penulis memilih untuk
menggunakan teori AWK Van Dijk dalam menganalisis data. Teori AWK model Van
Dik, akan penulis gunakan untuk menganalisis teks wacana secara utuh, mulai dari
struktur makro, super struktur, dan struktur mikro. AWK tidak lepas dengan adanya
konteks, maka dalam menganalisis perlu untuk melihat latar belakang sosial
(sosociocultural practice) yang membentuk wacana. Selain itu, untuk mendukung
analisis data, penulis juga akan melihat pendapat beberapa ahli tentang persuasi dan
retorika.

2.1 Persuasi

Pidato pada dasarnya merupakan salah satu seni retorika. Retorika merupakan
salah satu cabang ilmu kuno yang mempelajari tentang seni berbicara, yaitu ilmu
yang menekankan tentang bagaimana berbicara dengan baik dan sebagaimana
mestinya. Dalam retorika seorang pembawa pesan dituntut untuk menggunakan
aturan bahasa yang tepat agar pesan yang disampaikan dapat dimengerti oleh
penerima pesan (Aleksandrov, 1999: 7).

Pidato merupakan salah satu proses berkomunikasi, yaitu antara orator
sebagai source/komunikator kepada pendengar atau penonton sebagai receiver.
Proses komunikasi paling tidak harus terdiri dari sumber (source), media (medium)

kepada penerima (receiver).

10
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m m m e

Bagan: Eleman-elemen peristiwa komunikasi

Sumber utama (primary source), dalam sebuah pesan ialah pembawa pesan
itu sendiri. Disamping itu terdapat juga secondary source, yaitu sponsor, individu
atau kelompok yang dihubungkan dalam penyampaian pesan seorang komunikator.
Pesan mengacu kepada apa yang disampaikan atau diisyaratkan oleh komunikator
melalui kata-kata, gesture, dan nada suara. Termasuk juga, posisi yang diambil,
argumen-argumen dan seruan yang digunakan, urutan dan susunan materi, serta
pilihan kata-kata dan syarat-syarat nonverbal yang digunakan saat berkomunikasi.
Penerima merupakan faktor komunikasi dalam hak mereka sendiri. Dalam arti bahwa
setiap pendengar dapat menangkap maksud yang berbeda dan dapat mengambil
kesimpulan berbeda-beda pula (Simons, 1976: 48-51).

Penyampaian pesan secara lisan kepada kelompok massa merupakan hal yang
sangat penting dari waktu ke waktu. Menurut Keraf (1989: 314), seseorang yang
mahir dalam berbicara dapat dengan mudah menguasai massa, karena berhasil
memasarkan gagasan mereka sehingga dapat diterima oleh orang lain. Agar sebuah
pesan dapat diterima seorang komunikator harus dapat mempengaruhi penerima
pesan. Persuasi merupakan proses komunikasi manusia yang didesain untuk
mempengaruhi orang lain dengan memodifikasi apa yang yang mereka percayai,
nilai-nilai, dan dapat mengubah tingkah laku (Simons, 1976:21). Persuasi merupakan
teknik mempengaruhi manusia dengan memanfaatkan atau dengan menggunakan data
dan fakta secara psikologis mauoun sosiologis dari receiver yang hendak dipengaruhi.
Untuk itu seorang komunikator harus memiliki pengetahuan yang luas tentang

kebudayaan receiver. Tanpa pengetahuan tersebut maka pesan hanya akan tercapai

sedikit atau bahkan tidak tercapai (Susanto, 1977: 17-18).
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Melalui bukunya Rhetorica (dalam Keraf, 1994: 121), Aristoteles mengajukan
tiga syarat yang harus dipenuhi untuk mengadakan persuasi. Pertama, watak dan
kredibilitas pembicara. Kedua, kemampuan pembicara dalam mengedalikan emosi
para hadirin. Ketiga, bukti-bukti atau fakta yang diperlukan untuk membuktikan suvatu
kebenaran. Menurut Webster (yang dikutip oleh Sandell, 1977:70), persuasi adalah
suatu cara untuk mempengaruhi pikiran orang dengan melalui argumentasi dan alasan.
Berdasarkan pengertian ini dapat dilihat bahwa persuasi juga sangat berkaitan dengan
argumentasi. Dalam hal ini, argumentasi menjadi salah satu cara untuk mempersuasi.
Argumentasi adalah usaha untuk membuktikan suatu kebenaran dalam proses
penalaran seorang komunikator. Dalam argumentasi, semakin banyak fakta yang
dipergunakan, semakin kuat pula kebenaran yang dipertahankan. Penyampaian fakta
seefektif mungkin akan membantu seorang komunikator dalam mempengaruhi
penerima pesan (Keraf, 1989: 119-120).

Windes (dalam Sandell, 1977: 75) mengemukakan bahwa pidato yang efektif
ialah pidato yang menghasilkan force 'kekuatan’, directness ‘keterusterangan
fresness 'kesegaran', dan interest 'ketertarikan'. Kekuatan dan keterusterangan, tampak
pada kalimat yang sederhana, bentuk pidato, adanya perumpamaan, penyajian dengan
cara yang berbeda, repitisi, seperangkat alat retorik 'pertanyaan tanpa jawaban',
pertanyaan dengan jawaban, personifikasi dan penggunaan kata ganti, dll. Selain itu
juga memilki seperangkat alat stilistik yang secara langsung digunakan oleh
pembicara untuk menciptakan freshness ‘kesegaran’ dan interest ‘minat’ seperti

humor, ironi, satir, perumpamaan, paradoks, hiperbola, dIL.

2.2 Analisis Wacana Kiritis (AWK)

Wacana adalah unit bahasa yang terbesar. Oleh karena itu untuk memahami
maksud yang terkandung dalam wacana tersebut perlu dilakukan analisis. Terdapat
tiga pandangan terhadap analisis wacana. Pertama, wacana adalah pandangan
positivisme-empiris, yang mengkaji wacana berdasarkan kaidah-kaidah sintaksis yang
logis dan empiris. Dalam hal ini tidak diperlukan analisis makna-makna subjektif,

yang terpenting adalah apakah wacana tersebut benar menurut aturan bahasa.

Universitas Indonesia

Unsur-unsur persuasif ..., Imelda Valentina Rajagukguk, FIB UI, 2011



13

Pandangan kedua disebut konstuktivisme, yang lebih melihat bahwa makna yang
terdapat dalam wacana harus dibongkar. Oleh karena itu penganalisis perlu
menempatkan diri pada posisi sang pembicara dengan menafSirkan struktur makna
dari sang pembicara. Padangan ini ketiga disebut pandangan kritis. Pandangan ini
menekan analisis wacana pada konstelasi kekuatan yang terjadi pada proses
reproduksi makna. Analisis wacana dalam pandangan kritis digunakan untuk
membongkar kuasa yang terdapat dalam setiap proses bahasa, melihat batasan-
batasan apa yang diperkenankan menjadi wacana, perpektif yang mesti dipakai, serta
topik yang sedang dibicarakan (Eranto, 2001: 4-6).

Dalam penelitian ini pandangan analisis wacana yang dipakai adalah analisis
wacana kritis. Pandangan ini dipilih karena penulisi menilai bahwa wacana tidak
dapat dipahami dari konstruksi bahasa atau makna saja, namun tentu melihat juga
proses produksi dan reproduksi makna. Dalam menganalisis wacana secara kritis
dapat dilakukan dengan beberapa pendekatan. Karena pada dasarnya, bahasa adalah
suatu sistem kategorisasi, di mana kosakata tertentu dipilih untuk menyebabkan

makna tertentu (Erianto, 2001: 15).

2.2.1 Teori AWK Van Dijk

Model yang dipakai oleh Van Dijk sering disebut “ kognisi sosial”. Menurut
Van Dijk, penelitan atas wacana tidak cukup hanya didasarkan pada analisis teks
semata, namun harus juga melihat bagaimana teks itu diproduksi. Proses produksi
itulah yang disebut kognisi sosial. Jika ada teks yang memarginalkan wanita, bukan
berarti teks itu suatu ruang hampa. Teks itu hadir dan bagian dari representasi yang
menggambarkan masyarakat yang patriarkhal D1 sini terdapat dua bagian besar, yaitu
teks yang mikro yang merepresentasikan marjinalisasi terhadap wanita dalam berita,
dan elemen besar berupa struktur sosial. Van Dijk menghubungkan elemen besar
berupa struktur sosial dan elemen wacana mikro dengan sebuah dimensi yang disebut
kognisi sosial (Erianto, 2005:221).

Van Dijk banyak banyak menganalisis studi pemberitaan media. Dijk melihat

bagaimana wacana media turut memperkuat rasialisme yang ada dalam masyarakat.
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Banyak sekali rasialisme yang diwujudkan dan diekspresikan melalui teks.
Contohnya dapat dilhat dari percakapan sehari-hari, wawancara, rapat, debat,
propaganda politik, artikel, editorial, berita, film, dIl. Ia melihat bagaimana struktur
sosial, dominasi, dan kelompok kekuasaan yang ada dalam masyarakat, dan
bagaimana kognisi atau pikiran yang membentuk dan berpengaruh terhadap teks
tersebut.

Berikut adalah model AWK Van Dijk:
Konteks

Kognisi sosial

teks

Pada tahap analisis teks, Van Dijk membaginya ke dalam tiga unsure yaitu,
Struktur Makro, Super Struktur, dan Struktur Mikro. Pertama, struktur makro, yang
merupakan makna umum atau makna besar dari suatu teks. Dapat diamati dengan
melihat topik atau tema yang dikedepankan dalam suatu wacana. Kedua,
superstruktur, yang merupakan struktur wacana yang berhubungan dengan kerangka
suatu teks, bagaimana teks dapat tersusun secara utuh. Kerangka wacana pada
umumnya, terdiri atas pendahuluan, isi, dan penutup (Erianto, 2005:226). Ketiga,
struktur mikro, melalui analisis mikro struktur kita akan dapat mengerti seluruh
struktur yang ada dalam sebuah wacana, mulai dari level kata, frasa, klausa, kalimat
dan hubungan antara kalimat. Dengan kata lain struktur mikro adalah yang secara
langsung mengekpresikan struktur wacana, Van Dijk (1980:29). Menurut van Dijk,
pemakaian kata, kalimat, proposisi, ataupun retorika bukan semata-mata cara
berkomunikasi, tetapi sebagai politik komunikasi, suatu cara untuk mempengaruhi
pendapat umum, menciptakan dukungan, memperkuat legitimasi, dan menyingkirkan

lawan.
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Berikut adalah bagan elemen wacana menurut Van Dijk yan telah dielaborasi

oleh Eranto:

Struktur Wacana Hal yang diamati Elemen
Struktur Makro Tematik Topik
Tema/topik yang dikedepankan

dalam suatu wacana

Superstruktur Skematik Skema
Bagaimana bagian dalam wacana
diskemakan secara utuh.
Struktur Mikro Semantik Latar, Detil, Maksud,
Makna yang ingin ditekankan Praanggapan,
dalam teks. Misal dengan Nominalisasi
memberi detil pada satu sisi atau
membuat ekplisit dan
mengurangi detil di sisi lain.
Struktur Mikro Sintaksis Bentuk kalimat,
Bagaimana kalimat (bentuk, koherensi, kata ganti

susunan) yang dipilih.

Struktur Mikro Stilis tik Leksikon
bagaimana pilihan kata yang
dipakai dalam teks.

Struktur Mikro Retoris Grafis, metafora, ekspresi

Bagaimana dan dengan cara

penekanan dilakukan

2.2.1.1 Struktur Makro/Tematik

Elemen tematik menunjukan gambaran umum dari suatu teks. Elemen

ini biasanya disebut gagasan inti, ringkasan atau hal yang utama dari sebuah

teks (topik global/tema). Gagasan penting Van Dijk, ialah bahwa wacana pada

umumnya dibentuk dalam aturan umum (macro rule). Teks tidak hanya

Universitas Indonesia

Unsur-unsur persuasif ..., Imelda Valentina Rajagukguk, FIB UI, 2011



16

mendefinisikan atau mencerminkan suatu pandangan tertentu namun juga
suatu pandangan yang koheren. Van Dijk menyebutnya sebagai koherensi
global. Makna global dari suatu teks didukung oleh pilihan kata, kalimat, atau
retorika tertentu.

2.2.1.2 Super Struktur/ Skematik

Van dik (1993: 119) mengelompokkan kerangka sebuah wacana
dalam media massa atas summary (headline+lead), main event, backgrounds
(history+context), verbal reactions and comment (evaluation-+expectations).
Bagian verbal reactions and comment dalam wancan dapat berupa
argumentasi atau pesan. Dalam analisis superstruktur pidato, penulis akan
menggunakan skema pidato menurut Cicero (dalam Hendrikus, 1991:63)
terdapat tiga bagian, yaitu pendahuluan, isi, dan penutup. Suatu pidato yang
baik harus tersusun secara skematis, yaitu dengan mempunyai suatu awal,
tengah, dan akhir. Bagian awal disebut pendahuluan, bagian tengah disebut
batang tubuh pidato, bagian akhir disebut kesimpulan.

1. Pendahuluan/ pembuka
Suatu pendahuluan dimulai dengan ucapan salam, pembukaan,

titik tolak dan pengantar ke dalam tema yang akan dibicarakan. Bagian
pendahuluan biasanya menjawab pertanyaan: apa yang menjadi alasan
berpidato?

2. Isi Pidato
Bagian ini merupakan penjelasan masalah yang sebenarnya

dilihat dalam tiga perspekstif masa lalu, masa kini, dan masa depan).
Tujuannya untuk menjawab pertanyaan: apa yang mau dicapai?
perubahan apa yang mungkin dilaksanakan, anjuran-anjuran;
argumentasi, pembuktian danlain-lain.

3. Penutup
Bagian penutup berisi, ringkasan, permintaan atau permohonan,

tuntutan, tindakan konkret yang harus dijalankan, pelaksaanaan,
harapan, dll.
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2.2.1.3 Struktur Mikro

Struktur mikro dapat dikaji dengan melalui semantik, sintaksis, dan
stilistik.
A. Semantik

Seperti yang telah dijelaskan dalam bagan sebelumnya, elemen
semantik membahas mengenai makna yang ingin disampaikan. Makna
sebuah wacana dapat tampak melalui latar, detil, maksud.
1. Latar

Memberikan latar belakang untuk mendukung makna suatu teks.
Seorang komunikator biasanya mengemukakan latar belakang
peristiwa. Latar yang dipilih menentukan ke arah mana pandangan
khalayak dibawa. Latar akan menjadi alasan pembenar gagasan yang
diajukan dalam suatu teks. Oleh karena itu, latar teks merupakan
elemen yang berguna karena dapat membongkar maksud yang ingin
disampaikan oleh komunikator.
2. Detail

Elemen wacana detail berhubungan dengan kontrol informasi yang
disampaikan oleh seorang komunikator. Seorang komunikator akan
menyampaikan informasi secara berlebih jika hal itu dianggap
menguntungkan dirinya atau kelompoknya. Sebaliknya, Ia akan
menampilkan informasi dalam jumlah yang sedikit jika hal itu

merugikan kedudukannya.

B. Sintaksis

Analisis sintaksis merupakan bagaian penting untuk memahami
struktur Mikro sebuah wacana. Dalam analisis sintaksis sebuah
wacana dapat dilakukan dengan melihat satuan kata, frasa, klausa,
hingga kalimat yang digunakan oleh komunikator. Penulis akan
melihat unsur-unsur persuasi dalam data dengan melihat penggunaan

kata sapaan, kata ganti, dan urutan kata yang terdapat dalam wacana.
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1. Kata Ganti

Elemen kata ganti merupakan elemen digunakan untuk
memanipulasi bahasa dengan menciptakan suatu komunitas imajinatif.
Kata ganti merupakan alat yang dipakai oleh komunikator untuk
menunjukkan di mana posisi seseorang dalam wacana. Dalam
mengungkapkan sikapnya, seorang komunikator dapat menggunakan
kata ganti “saya” atau “kami” yang menggambarkan bahwa sikap
tersebut merupakan sikap resmi komunikator semata. Akan tetapi,
ketika menggunakan kata ganti “kita” menjadikan sikap tersebut
sebagai representasi dari sikap bersama daam suatu komunitas tertentu.
Pemilihan kata ganti jamak sepertt “kita” (atau kami) mempunyai
implikasi menumbuhkan solidaritas, aliansi, perhatian publik, serta
mengurangi kritik dan oposisi kepada diri sendiri. Seperti dalam
kalimat “kita adalah bangsa yang besar” da sini kata ganti mengacu
kepada kategori tertentu. Prinsipnya adalah merangkul dukungan dan
menghilangkan oposisi yang ada (Erianto, 2001: 253-254).

Dalam bahasa Rusia terdapat beberapa bentuk kata ganti, yaitu
nuynvle mecmoumenus /liCnye mestoimenija/ ‘kata ganti orang’
npumspicapevnvie mecmoumenus /pritjazarel’ nye mestoimenija/ ‘kata
ganti  milik’,  ykazamenvnoe  mecmoumenusi  /ukazatel noe
mestoimenija/ kata ganti tunjuk, eompocumenvnvie mecmoumenus
voprosite’nye mestoimenija /kata ganti tanya/, ommuocumensHvie
mecmoumenust /otnositel’nye mestoimenija/ ‘kata ganti relatif’,
onpedenumensnvie mecmoumenus /opredelitel’ nye mestoimenija/ ‘kata
ganti waktu’, ompusnyamenvnuvie mecmoumenus /otrizncatel nye
mestoimenija/ ‘kata ganti negasi’, meonpedenennsvie Mmecmoumenus
/neopredelennye mestoimenija/ ‘kata ganti tidak tentu’ (Savko: 2005:

281-285).
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Dalam analisis penulis hanya akan menganalisis penggunaan kata
ganti orang dan kata ganti milik. Kata ganti orang dalam bahasa Rusia,
terdiri dari kata ganti orang pertama tunggal, s /ja/ ‘saya’, kata ganti
orang kedua tunggal mer /ty/ ‘kamu’, kata ganti orang kegiga tunggal
oH (oHa, ona) Jon/ona/ono/ ‘dia’, kata ganti orang ketiga jamak sz
/my/ ‘kami, kita’, kata ganti orang kedua jamak es /vy/ ‘vy’, kata
ganti orang ketiga jamak ownu /oni/ ‘oni’. Sedangkan kata ganti milik
nuunste mecmoumenus /liCnye mestoimenija/ terdiri dari moii /moj/
‘milik saya’, meoir /tvo)/ ‘milik kamu’, nawt /na$/ *milik kita’, eaws
‘milik Anda’, ceoii /svoj/‘milik sendiri’(Savko, 2005:282). Kata ganti
milik harus diikuti oleh kata benda sehingga membentuk rangkaian
kata. Contoh: nawa apmus /nasa armija/ 'tentara kita' nawa cmpana
/nasa strana/ 'negara kita'.

2. Kata sapaan

Dalam sebuah pidato kata sapaan biasanya diletakkan pada awal
kalimat. Kata sapaan adalah kata atau ungkapan yang dipakai untuk
menyebut atau memanggil pelaku dalam suatu peristiwa bahasa,
adapun para pelaku yang dimaksud merujuk pada pembicara, lawan
bicara serta orang yang dibicarakan. Kridalaksana menggolongkan
kata sapaan ke dalam sembilan jenis, yaitu kata sapaan berdasarkan
kata ganti, nama diri, istilah kekerabatan, gelar atau pangkat, bentuk
nominal, bentuk verbal, kata deiksis atau penunjuk, ciri zero atau nol
(Kridalaksana, 1982:14).
3. Urutan Kata

lopsoox cnoe /porjadok slov/ ‘urutan kata’ ialah cara untuk
menyampaikan dua bagian aktual yang terdapat dalam sebuah kalimat
atau rangkaian kata. Bagian pertama disebut tema dan bagian kedua
disebut rema. Tema merupakan subjek dari sebuah pesan dan
merupakan titik awal sebuah komunikasi, sedangkan rema ialah isi

dari pesan itu sendiri. Urutan kata dalam sebuah kalimat tergantung
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pada maksud infomasi yang ingin diutarakan oleh komunikator
(Krylova dan Khavronina, 1988:11).
Contoh:

A6MOP POMAHA «GOUHHA U MUP»- J1€6 MOJICM Ol

} }

Tema Rema

/avtor romana «voina i mir» “penulis novel “Perang dan Damai”- Lev
Tolstoj’.

Tuyjuan komunikator dalam kalimat di atas adalah untuk
mengatakan siapa yang menjadi penulis dari novel ‘“Perang dan
Damai”. Oleh karena itulah, yang menjadi tema dalam kalimat tersebut
ialah asmop pomana «eoutina u mup», sedangkan rema menyampaikan
infomasi baru yang penting untuk penyampai pesan, yaitu e
moacmoit flev tolstoj/ ‘Leo Tolstoj’, penulis novel “Perang dan
Damai”.

Oleh karena urutan kata tergantung dari penyampai pesan
maka, tema tidak selalu menempati posisi awal ataupun rema pada
akhir kalimat dalam sebuah frasa atau kalimat. Pada dasarnya, urutan
kata dalam bahasa Rusia dapat bersifat objektif (netral) dan subjektif
(inversi).

Seperti yang terdapat dalam contoh rangkaian kata berikut:

1. (1H yjl/lleZfI /on umnyj/ ‘dia pandar’

Tema Rema
Rangkaian di atas menggunakan uturan kata netral, dengan on /on/
‘dia’ (subjek) dan ymmerii /umnyj/ ‘pandai’ (predikat) sebagai rema.
Pola urutan kata dengan T-R milah yang disebut urutan kata netral.

2. ymuerti  on /umnyjon/ ‘dia pandai’

Lo

Rema Tema
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Dalam rangkaian di atas, uturan T-R berbeda dengan kalimat
sebelumnya. Rema pada rangkaian di atas mendahului Tema.
Walaupun kata ox /on/ ‘dia’ (subjek) tetap menduduki posisi tema dan
ymustii /umnyj/ ‘pandai’ (predikat) sebagai rema, namun urutan T-R
dalam contoh (2) di atas terbalik (inversi). Urutan kata yang terbalik
ini mengandung nuansa emotif atau stilistik (Krylova dan Khavronina,

1988:115-116).

B. Stilistik

Pada dasarnya elemen ini menandakan bagaimana seorang
komunikator melakukan pemilihan kata atas berbagai kemungkinan
kata yang tersedia. Pilihan kata dalam hal int menunjukkan sikap yang
dipakai menunjukkan sikap dan ideologi tertentu. Peristiwa yang sama
dapat digambarkan dengan pilihan kata yang berbeda-beda.

Menurut fungsinya alat-alat stilistik dapat dibagi menjadi dua
kelompok besar yaitu, gaya bahasa yang berlaku umum dan gaya
bahasa yang terikat. Gaya bahasa yang berlaku umum, yaitu
penggunaan kata-katanya sesuai dengan makna sebenarnya. Misalnya,
kata venoser /Celovek/ yang berarti 'orang’. Sementara itu gaya bahasa
yang terikat adalah gaya bahasa yang maknya terikat pada konteks
berbeda dari makna sebenarnya. Misalnya, kata suyo /lico/ 'wajah
namun ternyata yang dimaksudkan adalah venosex uenosex /Celovek/
'orang’ (Rozental,dkk, 2010:98).

Untuk memahami tentang stilistika yang digunakan oleh Stalin,
penulis menggunakan teori gaya bahasa menurut Gorys Keraf (1981).
Gaya bahasa pada dasarnya membahas mengenai tepat atau tidaknya
pemakaian kata, frasa atau klausa tertentu dalam situasi tertentu. Sebab
itu, persoalan gaya bahasa itu meliputi semua hirarki kebahasaan, yaitu
pilihan kata secara individual, frasa, klausa atau kalimat atau

mencakup pula sebuah wacana secara keseluruhan. Jadi jangkauan
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gaya bahasa sebenarnya sangat luas, tidak hanya meliputi unsur-unsur
kalimat yang memperlihatkan corak-corak tertentu. Dilihat dari segi
bahasa, gaya bahasa memungkinkan kita dapat menilai pribadi, watak
dan kemampuan seseorang yang mempergunakan bahasa itu. Semakin
baik gaya bahasanya, semakin baik pula penilaian orang terhadapnya

(Keraf, 1981:99-125)

Berikut adalah jenis-jenis gaya bahasa menurut Keraf
1. Gaya bahasa berdasarkan pilihan kata

Berdasarkan pilihan kata, gaya bahasa mempersoalkan kata mana
yang paling tepat dan sesuai untuk posisi tertentu dalam kalimat.
Serta tepat tidaknya penggunaan kata-kata dilihat dari lapisan
pemakai bahasa.

2. Gaya bahasa berdasarkan struktur kalimat

Berdasarkan struktur kalimat terdapat gaya bahasa klimaks,
antiklimaks, repetisi, paralelisme, dan antitesis.
a. Klimaks

Gaya bahasa klimaks mengandung urutan-urutan pikiran yang
setiap kali semakin meningkat kedudukannya dari gagasan
sebelumnya, kemudian berakhir pada gagasan yang paling penting
dalam suvatu kalimat.
Contoh: Dalam dunia perguruan tinggi yang dicengkan rasa takut dan
rasa rendah diri, tidak dapat diharapkan pembaharuan, kebanggaan
akan hasil-hasil pemikiran yang objektif atau keberanian untuk
mengungkapkan pendapat secara bebas.
b. Antiklimaks

Bila susunan gagasan-gagasan dalam sebuah kalimat diurutkan
secara terbalik dari apa yang diuraikan di atas, maka gaya bahasa

tersebut disebut antiklimaks.
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Contoh: Pembangunan 5 tahun telah dilancarkan serentak di ibukota
negara, ibukota-ibukota propinsi, kabupaten, kecematan, dan semua
desa di seluruh Indonesia.

c. Repetisi

Repetisi adalah pengulangan kata-kata yang penting atau kata-

kata kunci dalam sebuah kalimat untuk memberi penekanan dalam
sebuah konteks yang sesuai.
Contoh: Setiap anggota masyarakat dalam lingkungan suatu
kebudayaan tahu akan adat istiadat, kebiasaan dan undang-undang,
tahu bagaimana ia mesti berkelakuan dalam lingkungan masyarakat
dan kebudayaan.

Sebuah macam repetisi yang lain adalah perulangan kata atau
frasa yang sama bukan dalam sebuah kalimat, tetapt dalam dua atau
lebih kalimat secara berurutan. Repetisi semacam ini disebut repetisi
anaforis atau repetisi anafora.

Contoh: Bahasa baku pertama-tama berperan sebagai pemersatu
...bahasa baku akan mengurangi perbedaan variasi dialek Indonesia
secara geografis. Bahasa baku itu mengakibatkan selingan bentuk
yang sekecil-kecilnya.

d. Paralelisme

Paralelisme adalah semacam gaya bahasa yang berusaha
mencapai kesejajaran dalam pemakaian kata-kata atau frasa yang
menduduki fungsi yang sama dalam bentuk gramatikal yang sama.
Dalam hal ini induk kalimat dan anak kalimat menggunakan unsure
gramatikal yang paralel.

Contoh: Sangatlah ironis kedengaran bahwa ia menderita kelaparan
dalam sebuah daerah yang subur dan kaya, serta mati terbunuh dalam
sebuah negeri yang sudah ratusan tahun hidup dalam ketentraman dan

kedamaian.
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e. Antitesis

Antitesis adalah sebuah gaya bahasa yang mengadung gagasan-
gagasan yang bertentangan, dengan mempergunakan kata-kata atau
kelompok kata yang berlawanan.
Contoh: Mereka sudah kehilangan banyak dari harta bendanya, tetapi
mereka juga telah banyak memperoleh keuntungan daripadanya.

3. Gaya bahasa berdasarkan unsur emosi

Dalam bahasa Rusia, Popov (1978: 288-292) membagi kalimat
yang mengandung unsur emosi ke dalam kalimat berita, kalimat tanya,
dan kalimat perintah. Kalimat berita adalah kalimat yang digunakan
untuk menyatakan fakta-fakta, kejadian, dan gejala-gejala. Sebagai
contoh sproe connye cmpyumcs 6 oxowiko (scaposg) /jarkoe solce
struitsja v okosko (zarov)/ 'matahari yang menyilaukan datang dari
jendela’.

Kalimat berita dibentuk dari intonasi pemberitahuan yang
mencirikan kenaikan nada suara pada kata-kata tertentu atau pada
serangkaian kata dan penurunan nada pada akhir kalimat. Kalimat
pertanyaan merupakan kalimat yang biasanya digunakan untuk
menerima informasi dari lawan bicara. Kalimat pertanyaan dapat
dibentuk dengan bantuan intonasi. Terkadang intonasi dapat
membedakan kalimat pertanyaan dengan kalimat perintah. Seperti
terdapat pada contoh di bawah ini:

1) Oxeansr nomarom cyuty (ocmposoii) /okeany lomajut (Ostrovoj)

‘samudera menghantam daratan’.

2) Oxeanvt nomaiom cyury?/ okeany lomajut suSu/ ‘samudera
menghantam daratan’.

Kedua kalimat di atas menggambarkan hal yang sama, namun

dengan adanya intonasi perbedaan kedua kalimat di atas dapat terlihat.
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Kalimat (1) merupakan kalimat berita, sedangkan kalimat (2)

merupakan kalimat pertanyaan.

Selain melalui intonasi, untuk pembentukkan kalimat pertanyaan
juga dapat dilihat dari penggunaan wacmuywsr /Casticy/ ‘partikel’,
seperti gqu (n1v) /i (I’)/ ‘kah’, passe /razve/ ‘masakan’, weyorcenu
(neyoicens) /neuzeli  (neuzel’) ‘benarkal’,  wmecmoumenus
/mestoimenija/ ‘kata ganti’ xkmo /kto/ ‘siapa’, umo /Cto/ ‘apa’, weit /Cej/
‘milik siapa’, komopetii /kotory)/ ‘yana mana’, xaxoii /kakoj/ ‘yang
bagaimana/, cxoneko /skol’ko/ ‘berapa’, mecmoumenus napeuus
/mestoimenija naracija/ ‘kata ganti keterangan’: xax /kak/ ‘bagaimana’,
eoe /gde/ “di mana’, kyoa /kuda/ ‘ke mana’, omkyoa /otkuda/ ‘dari
mana’, koeoa /kogda/ ‘kapan’, novemy /po¢emu/ ‘mengapa’, omueco
JotCego/, 3auem /zaCem/ ‘untuk apa’, dll.

Contoh:

1) Ileuopun! oasno nu 30ecs? (/lepmonmos) fpocorin! davno li zdes’?
(Lermontov)/ ‘Pecorin! Sudah lamakah di sini?

2) Heyocenu s max usmenuncs (Hexos) /neuzeli ja tak izmenilsja
(Cexov)/ ‘benarkah saya begitu berubah’

3) A mwet kmo cam? (Typeenes) /a ty kto sam (Turgenev) /kamu
sendiri siapa?

4) Yeit s5mo KoHb Heymomumsili Oexcum 6 cmenu Heo003pUMOIl
(Ilywxun)? /Cej eto kon’ neutomimyj bezit v streli neobozrimoj
(Puskin)’ / ‘kuda jantan siapa yang tidak kelelahan berlari ke
padang stepa yang luas?’

5) Kax mne nocmynume, llemp Feopoeuu (Ocmposckuii) /kak mne
postupit’, Petr Egorovi¢/ ‘sebagaimana yang diperbuat kepada saya,

Petr Egorovin?’

Urutan kata memainkan peran penting dalam kalimat bentuk

pertanyaan, seperti dalam kalimat pertanyaan dengan kata tanya
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dengan kata ganti dan partikel. Seperti biasa, kata tanya harus
ditempatkan di awal kalimat.

Berdasarkan cara komunikasi kalimat pertanyaan cenderung dibagi
ke dalam cob6cmeenno-sonpocumensusie /sobstvenno-voprositel’ nye/
‘kalimat  pertanyaan dengan jawaban’ dan wecob6cmeenno-
sonpocumensrvie /nesobstvenno-voprositel’nye/ ‘kalimat pertanyaan
tanpa jawaban’. Hecobcmeennosonpocumenvnvie /nesobstvenno
voprositel’nye/ ‘kalimat pertanyaan tanpa jawaban', ditujukan pada
penerimaan informasi. Kalimat pertanyaan ini terbagi menjadi dua,
yaitu kalimat pertanyaan-perintah dan kalimat pertanyaan retoris.

a. Bonpocumensno-nobyoumenvnvie /voprositel'no-pobuditel'nye
‘kalimat pertanyaan-perintah’ , merupakan kalimat pertanyaan
yang di dalamnya terkandung unsur perintah, permohonan,
saran, dll. Contoh: moocem, ¢ wanaw mebée yirmu, Cesanuii?
(I'opvruii) /mozet, v Salas tebe ujti, Sevalij (Gor’ky )/ ‘bisakah
kau berjalan ke kabin, Selevij?’

b.  Bonpocumenvno-pumopueckue /voprositelno- rotiriceskie/
‘kalimat pertanyaan retorik’, yaitu pertanyaan yang tidak
perlu mendapat jawaban dari penerima pesan atau lawan
bicara hanya berupa penegasan atau penolakan (negasi),
contoh: nu kmo u3 nac eecne ne pao? (scapos) /ni kto iz na
vesne ne rad? (zarov)/ ‘tidak seorang pun yang tidak bahagia

pada musim semi?’

Kalimat perintah adalah kalimat yang menyatakan permintaan,
saran, perintah, peringatan, ataupun harapan, yang bertujuan untuk

mendorong lawan bicara untuk melakukan tindakan tertentu.
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Contoh:

1) Jloposrcume eexosoii kynsmypoii napooa (simos)! | dorozite vekovoj
kul'turoj naroda (Janov)/ ’hargailah budaya kuno masyarakat'

2) boiicst bonsute ececo pasnooyuus (Cmupnos)! /bojsja bol’Se vsego

ravnodusija (Smirnov)/ ‘takut menandakan sikap acuh tak acuh!’

3) B kaoicovtii ¢80l mpyo, KAK KYCOK 3apu, OYULy Jcueyto 6Kiaouiéai !
(Ocmposoii) /v kazdy] svoj trud, kak kusok zari, dusu zivuju
vkladyvaj! (Ostrovoj)/ ‘sisipkanlah jiwa kehidupan dalam setiap
jerih lelah sendir!’.

4) Jlo nocuonym npeoamenu! (Cepeopsxosa) /Do pogibnut predateli!/
‘hingga para penghianat tewas!’

5) He cmems mens pazopasxcams (Hexos) /ne smet’ menja razdrazat’/

‘tidak berani menjengkelkan saya!’

Terkadang modus perintah digunakan bentuk infinitif dan bentuk

konjungtif:

Berikut adalah contoh kalimat perintah dengan kata kerja yang telah

dikonjugasikan:

1) llowen eon omcrooa! (uexos) /poSel von otsjudal!/ (Cexov)

‘berjalankah dari sana!’

2) Jlyuwe o6v1 mor mne na enasa ne nokaseiéancs /lucse by ty mne na
glaza ne pokazyval’sja!/ ‘lebih baik Anda tidak muncul di depan
saya!’

Contoh kalimat dengan infinitif: nemeoreno ocmanosums 3a600!

(nonos) /nemedleno ostanovit’ zavod/ ‘pabrik segera berhenti!’.

Kalimat perintah dengan infinitif juga dapat menandai larangan,
contoh: ne kypums ! /ne kurit’!/ ‘dilarang merokok!’. Kalimat perintah
berupa saran, contoh: cxooums 0v1 meoe xk épauy! /sxodit’ by tebe k
vracu!/ ‘pergilah kau ke dokter!’. Kalimat perintah berupa peringatan,

contoh: ue npocmyoumucs /ne prostudits’sja/ ‘jangan sakit!’.
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Kalimat perintah juga dapat muncul dalam kalimat tanpa kata kerja,
kata keterangan predikatif, dari bentuk-bentuk kata benda dengan kata
kerja atau tanpa kata kerja, dari kata keterangan, atau dari kata seru.
Dalam kalimat-kalimat tersebut peran intonasi sangat dibutuhkan.

Contoh: 3a mnoit! /za mnoj!/ ‘dengan saya’ Oeenwiii ocons! /beglyj
ogon’/ ‘api putih!” mazao!/mazad!/ ‘lalu!” Mapw 6 odwgesrcumue ! /mar$
v obscezitie!/ Mars di asrama’ Aioa na peuxy! /aida na reCcku/ ‘Aida

di sungai!’eon! /von!/ ‘itul’

4. Gaya bahasa berdasarkan langsung tidakmya makna yang
terkandung di dalamnya.

Menurut langsung tidaknya makna yang terkandung dalam sebuah
kata, frasa atau klausa, gaya bahasa jenis ini dapat dibagi menjadi gaya
bahasa langsung atau gaya retoris dan bahasa kiasan.

a. Gaya bahasa retoris

Gaya bahasa retoris termasuk dalam gaya bahasa yang maknanya
harus diartikan menurut lahirnya. Sebab itu tidak akan timbul kesulitan
untuk memahaminya selama pilihan kata itu tepat. Jenis-jenis gaya
bahasa retoris adalah aliterasi, anastrof, apofasis, apostrof, asindeton,
kiasmus, elipsis, eufemismus, histeron porteron, ironi, litotes,
innuendo, periprasis, pleonasme, prolepis, kalimat retoris, silepsis, dan
zeugma.
b. Gaya bahasa kiasan

Gaya bahasa kiasan adalah gaya bahasa yang dilihat dari segi
makna tidak dapat ditafsir sesuai dengan makna kata-kata yang
membentuknya. Orang harus mencari makna diluar rangkaian kata
atau kalimatnya. Gaya bahasa jenis ini ialah simile, metafora,

hiperbola, personifikasi, dan alusi.
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BAB 3
ANALISIS

3.1 Pengantar

Pada bab sebelumnya telah dipaparkan bahwa untuk melihat struktur persuasi
atau retorika suatu wacana dapat dilakukan melalui analisis struktur wacana. Dalam
bagian analisis ini, penulis akan mengindentifikasi unsur-unsur persuasif yang
digunakan oleh Stalin melalui analisis struktur wacana, yang terdiri dari struktur
makro, superstruktur dan struktur mikro. Dalam analisis struktur makro, penulis akan
melihat tema atau topik global dalam pidatonya. Pada tahap selanjutnya, penulis akan
melihat pidato secara utuh melalui analisis skematik atau superstruktur pidato.
Setelah itu, pidato akan dianalisis dengan melihat struktur mikro. Berdasarkan teori
yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya, penulis hanya akan menganalisis
struktur mikro berdasarkan penggunaan kata sapaan, kata ganti, dan gaya bahasa yang
digunakan oleh Stalin dalam pidatonya. Selain itu, untuk mengetahui bagaimana
suatu wacana terbentuk penulis akan melihat kaitan antara teks dan konteks situasi
pada saat itu. Oleh karena penelitian ini adalah analisis wacana kritis, maka dalam
analisis wacana tidak hanya terpaku pada analisis teks semata namun juga konteks
situasi pada saat wacana tersebut terbentuk.

Data yang akan penulis bahas adalah 3 pidato Stalin pada masa Perang
Patriotik Besar. Pidato pertama adalah pidato Stalin pada tanggal 3 Juli 1941. Pidato
ini merupakan pidato pertama yang sampaikannya berkenaan dengan Perang Patriotik
Besar. Pidato kedua adalah pidato Stalin pada tanggal 7 November 1941. Pidato
tersebut merupakan pidato Stalin pada saat ulang tahun ke-24 Revolusi Oktober.
Pidato terakhir adalah pidato Stalin pada tanggal 9 Mei 1945. Pidato tersebut
merupakan pidato kemenangan Uni Soviet atas Jerman. Keseluruhan naskah lengkap

dari ketiga pidato tersebut dapat dilihat dalam lampiran.
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3.2 Analisis Wacana Pidato Pertama

Pidato pada tanggal 3 Juli 1941 merupakan pidato yang pertama kali
disampaikan oleh Stalin berkenaan dengan Perang Patriotik Besar yang sedang
berlangsung. Sebelumnya, Molotov, yang pada saat itu menjabat sebagai Menteri
Luar Negeri Uni Soviet, telah menyampaikan pidato berkaitan dengan Perang
Patriotik Besar atas perintah Stalin. Namun, sebagai pemimpin negara, pidato Stalin
tentu sudah dinanti-nantikan oleh rakyat Uni Soviet. Apalagi, serangan Jerman
terhadap Uni Soviet sebelumnya telah diprediksi oleh banyak orang akan terjadi.
Peringatan dari berbagai pihak tampaknya tidak disambut dengan persiapan untuk
mencegah pecahnya perang Uni Soviet telah diserang oleh Jerman tanpa adanya
persiapan dari pthak Uni Soviet. Pada masa-masa awal perang telah banyak korban
yang berjatuhan dan wilayah yang direbut oleh pihak Jerman Melihat kondisi ini,
rakyat tentu menunggu penjelasan tentang keteledoran pemerintah dalam

mengantisipasi perang tersebut.

3.2.1 Analisis Struktur Makro

Setelah membaca keseluruhan isi pidato maka penulis menyimpulkan bahwa
tema besar dari pidato ini adalah “Perang Pembebasan atas Fasis Jerman”. Hal ini
dapat dilihat dari pernyataan Stalin berikut []ervto smoii  ecenapoonoii
OmeyecnGeHHON BOlHbI NPOMUE PAUUCIICKUX YeHemameiell sI8AAemcst He MObKO
JUKGUOAYUST ONACHOCHMIU, HABUCULell HAO Hauiell CMPAHOl, HO U NOMOWb B6CeM
napooam  Leponsi, cmouyuum 1noo ueom eepmanckoeo gauusma /Cel’ju éto]
vsenarodnoj OteCestvennoj vojny protiv fasistskix ugnetatelej javjaetsja ne tol’ko
likvidacija opasnosti, navissej nad nasej stranoj, no i pomos¢’ vsem narodam Evropy,
stonu$¢im pod igom germanskogo fasizma/ ‘Tujuan dari seluruh Perang Patriotik ini
adalah melawan penindas-penindas fasis, tidak hanya untuk menghapus bahaya yang
mengancam negara kita, namun juga untuk membantu seluruh rakyat Eropa yang
menderita di bawah penindasan fasisme Jerman’. Tema ini terlihat dari keseluruhan
isi pidato yang membahas tentang keinginan Stalin agar rakyat dapat berjuang untuk

membebaskan negara dari ancaman fasis Jerman.
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3.2.2 Analisis Super Struktur

Pidato Stalin pada tanggal 3 Juli 1941 menggunakan Struktur pidato lengkap,
yaitu terdiri atas bagian pembuka (greeting), isi, dan penutup. Bagian pembuka terdiri
dari kata sapaan dan sedikit penjelasan mengenai alasan penyampaian pidato tersebut.
Secara garis besar, bagian isi berisi argumentasi dan pesan kepada penerima pesan.
Pidato ini diakhiri dengan bagian penutup yang berisi harapan dan perintah. Pada
dasarnya antar tiap kalimat dalam pidato ini terdapat korelasi, sehingga pendengar
tidak kesulitan untuk memahami inti dari pidato. Stalin juga sering menyajikan fakta
secara rinci yang penting untuk diketahui oleh pendengar.
Secara garis besar kerangka pidato Stalin dapat dilihat sebagai berikut:

3.2.2.1 Bagian pembuka (greeting)
Stalin membuka pidatonya dengan menyapa penerima pesan dengan
menggunakan kata sapaan. la menggunakan 5 kata sapaan, seperti yang terdapat

dalam kutipan berikut:

Tosapuwu! I'pasxcoane!

bpamws u cecmput!

botiywr naweii apmuu v hroma!
K eam obpawaiocs s, Opy3svst mou!

[Tovari§ci! Grazdane!

Brat’jai sestry!

Bojcyna nasej armii 1 flota!

K vam obraséajus’ ja, druz’ja moil/

‘Para kamerad ! Warga negara!

Saudara dan Saudari!

‘pasukan tentara kita dan Armada laut kita’
Saya mengajak Anda, teman-temanku!”’

Setelah menyapa para penerima pesan, Stalin kemudian melanjutkan
pembukaan pidatonya dengan memberikan penjelasan tentang jalannya Perang
Patriotik Besar. Pada bagian ini, Stalin juga mengungkapkan fakta-fakta secara rinci,
bahwa pasukan Jerman telah memasuki beberapa kawasan Uni Soviet. Seperti yang

terlihat dalam kutipan berikut:
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Beponomnoe soenroe nanaoenue aumaeposckoii I'epmanuu Ha Hauty pooOuHy, Hauamoe 22
uions, — npooondcaemes. Hecvompa na eepouvecroe conpomugnenue Kpacuoti Apmuu,
HECMOMpPs HA MO, YMO JIVHUiLe OUBU3UY 6PAA U JIVYUUIUE HACHIL €20 ASUaYUU YICe Pa3oumol
U HauiU cebe MORUTY HA NOJIAX CPANMCeHUs, 8pae Npooocaem iesms 6nepéo, Opocas Ha
Gpornm nosve cunvl. I UMIEPOECKUM BOTICKAM YOAIOCH 3aX8amums JIUmegy, 3HAYUMETbHVIO
uacme Jlameuu, 3anaonyio uacms benopyccuu, dacmes 3anaonoti Ykpaurol. Dauicmeras
asuayus  pacumpsiem  pationvl  Oelcmeus  Ceoux — 0oMOapOUPOBUUKOE,  N00epaas
bombapouposrxam Mypmanck, Opury, Moaunés, Cuonencrk, Kues, Ooeccy, Cesacmonons.
Hao nauieit poounoil Hagucia cepuvé3nas onacHoCHib.

/Verolomnoe voennoe napadenie gitlerovskoj Germanii na nasu podinu, nacanoe 22 ijunja-
prodolzaetsja. Nesmotrja na geroiCesko soprotivlenie Krasnoj Armii, nesmotrja na to, ¢to
lu¢sie dibizii vraga 1 lucSie Casti ego aviasii uze razvitny I nasli sebe mogilu na poljax
srazenija, vrag prodolzaet lezt” vpered, brosaja na front novye sil. Gitlerrovskim vojska,
udalos® zaxvatit” Litvuznacitel'nyju ¢ast” Latvii, zapadnuju cast’ Belorusii, ¢ast” Zapadnoj
Ukrainy. FaSistskaja aviacija rasSirjaet rajony dejstvija svoix bombardirovscikov, podvergaja
bombardirovkam Murmansk, OrSu, Mogilev, Smolensk, Kiev, Odessu, sevastopol’. Nad
nasej rodinoj navisla ser’ezaja opasnost'/

'Penyerangan penghianatan militer oleh Hitler Jerman atas negeri kita, yang dimulai sejak
tanggal 22 Juni- masih berlanjut. Walaupun terdapat perlawanan heroik dari Tentara Merah,
dan meskipun divisi dan unit angkatan udara terbaik musuh telah diluluhlantahkan, musuh
terus mendesak maju dan mengorbankan diri mereka ke dalam kuburan di medan perang.
Tentara Hitler telah berhasil merebut Lituania, sebagian besar Latvia, bagian barat Belarusia,
sebagian Ukraina bagian timur. Angkatan Udara Fasis memperlebar area operasi para
bombernya, dan memborbardir Murmansk, Orsha, Mogilev, Smolenks, Kiev, Odessa dan
Sebastopol. Bahaya yang serius sedang membayangi negeri kita.”

Kutipan di atas memperlihatkan bahwa Stalin memberikan informasi berupa
fakta bahwa negara sedang dikepung oleh Jerman. Informasi tersebut penting untuk
disampaikan mengingat Uni Soviet adalah negara yang besar, sehingga penyampaian
informasi seperti ini dapat mengetahui kondisi wilayah lain. Tidak menutup
kemungkinan pula bahwa pada masa perang seperti ini terdapat wilayah yang tidak
mengetahui kondisi negara secara keseluruhan. Fakta ini jugalah yang mendasarinya
menyampaikan pidato kepada rakyat Soviet. Pengungkapan fakta secara rinci dalam
bagian pembuka merupakan salah satu bentuk persuasif yang dilakukan oleh Stalin
untuk mendapatkan perhatian penerima pesan. Seperti yang terdapat dalam kalimat
“Hao naweil poounoil nagucia ceprésnan onachocms” /nad nasej rodinoj navisla

ser’ezaja opasnost/ bahaya yang serius sedang membayangi negeri kita. Dengan

penekanan pada kalimat tersebut Stalin berusaha agar penerima pesan dapat
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memperhatikan secara utuh isi pidato yang akan disampaikannya kemudian Dari
bagian pembuka pidato ini, dapat dilihat pula bahwa Stalin terkesan sangat frontal
dan tidak bertele-tele, ia tidak mencoba untuk menutup-nutupi keadaan yang
sebenarnya. Hal ini menunjukkan bahwa pidato ini penting untuk disimak dengan

baik oleh penerima pesan.

3.2.2.2 Bagian isi

Jumlah keseluruhan kata yang terdapat dalam pidato ini ialah 1763 kata,
sementara itu bagian isi terdirt dari 1622 kata. Bagian isi pidato ini tersusun secara
sistematis ke dalam dalam 19 paragraf Pada dasarnya, isi dari pidato Stalin ini
bertyjuan untuk menjelaskan secara lebih rinci mengenai apa yang telah disampaikan
pada bagian pembuka. Setelah pada bagian pembuka Stalin menyampaikan bahwa
negara dalam situasi yang serius. Selanjutnya, dalam bagian isi, Stalin berusaha
mempersuasi rakyat untuk terus berjuang dalam tugas dan peran mereka masing-
masing dalam melawan fasisme Jerman. Selain itu, bagian isi juga menyampaikan
fakta dan detail jalannya Perang Patriotikk Besar yang sedang berlangsung.

Secara garis besar isi pidato ini terdiri atas argumentasi dan pesan Stalin
tentang perang yang sedang berlangsung Bagian argumentasi Stalin dapat dilihat dari
paragraf pertama hingga paragraf sepuluh pada kutipan di bawah. Dalam paragraf-
paragraf tersebut terlihat bahwa Stalin berusaha untuk membangkitkan semangat
rakyat dengan memberikan argumentasi yang disertai fakta-fakta. Argumentasi
pertamanya ialah mengenai kekuatan pasukan Jerman Ia beranggapan bahwa
walaupun pasukan Jerman datang dengan kekuatan terbaiknya, bukan berarti mereka
akan dengan mudah mengalahkan pasukan Uni Soviet. Hal tersebut dapat dilihat
dalam kutipan berikut:

Kax moeno cnywmscs, umo nawa crasnas Kpacrnas Apmus coana gauiucmexum 60tckam
PA0 HAWUX 20p0006 U paiiono8? Heyorcemt nemeyro-(hauiicmerue 6oticka 6 camom oene
AGALIOMCS HENOOCOUMBIMU, GOIICKAMU, KAK 00. 3mom mpyosm HeYCMAHHO (PauicmeKue
X8ACMIUBBIE NPONARAH OUCTBL?
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Koneuno, nem! Hemopus noxaswvieaem, umo HenobeouMvix apmuii Hem u e 0ui8ano. Apmuio
Hanoneona cuumanu nenobeoumoil, HoO oHa Ovuiia pazbuma NONEPEMEHHO pPYCCKUMY,
aHeuiicCKuMY, Hemeykumy goiickamy. Hemeyxyio apyuo  Buibeeisvma 6 nepuod nepeoil
UMNEPUATIULCHIUYECKOT 8OTIHbL MONCE CULLMAL HeNnoOeOUMOIl apmueti, HO OHA HECKOTLKO pa3
mepnena nOPaX)cenus om pyCcCKUX U aH2IO~PPanyy3ckux 60LCK U, HAKoHey, Ovlia pasouna
aHeno-panyy3ckumu - gotickamu.  To  dce  camoe HYIHO cKazamv O HblHEUIHEl
Hemeyro-haumemerol  apmuy Tumnepa. Oma apmus He 6Cmpeudia eujé Cepwvé3Ho20
conpomueienus Ha Koununenme Eeponevl 1onvrko Ha Hauiell meppumopuu 6Cmpemiuid OHa
cepvésnoe conpomugienue. M ecim ¢ pesynvmame 5mo2o CONpOMUGICHUS JyHUiue OUGU3ULL
HEMeYKO-(hauiuCmMCKol apmuy OKazaiucy pasoumvivy nauei Kpacuoil Apmueti, mo 3mo
SHAYUM, YO SUMAEPOBCKASL (DAUUCICKAS APMUS THAK Jice MOdem Obimb pasouma u oyoem
pasouma, kax by pasoumvl apmuu Hanoneona u Buiveersma.

UYmo kacaemes mo2o, umo Yacmv Haueli meppumopult OKa3aidch 6CE e 3aX6aHeHHOI
HEMeYKO-(IauUCmMCKUMY 60HCKAMU, MO 3O O0BACHACCS 2IABHBIM 00PA30M MEM, UYHO
sotina ¢hawmcmexoti 'epmanuu npomue CCCP nauanace npu 6bl200HBIX YCI068ULX O
HeMeYKUX 60UCK U HEGbI2OOHbIX 0711 COBEMCKUX GOUICK. Jleno 6 mom, umo eoticka I epmanuy,
KaK CHpansl, eeoyViyeil Gotiny, Obuly Yice yeauxom ommoowmisosansl, u 170 oususuii,
opouiennvix I'epmanueii npomue CCCP u npuosunymuvix x epanuyam CCCP, naxoouwiucs 6
COCMOSHUY NOJHOU 20MOGHOCTIU, ONCUOAS TUULL CUCHANA OJi1 GLICHYNICHUS, 020 KAK
COBEMCKUM GOUCKAM HYHCHO Obl10 eue ommoOUIU306amMbCs U NPUOBUHYMBCS K SDAHULAM.
Hemanoe 3nauenue umeno 30ece u mo 00Cmoimensemeo, umo hauucmeras 1epmanus
HEOAHCUOGHHO U 8EPOTOMHO HAPYUIUAA NAKI O HEHANGOEH UL, 3aKTI0YEHHbIL 6 1939 2. mesncoy
neti u CCCP, ne cuumasce ¢ mem, Ymo OHA Oyoem NPUsHAaHA 6CeiM MUPOM CHIOPOHOL
nanaoaiowjeil. Tlonamuo, 4mo Hawid MUpomobusas cmpand, He xceaas Opamby Ha cebs
UHUYUAIUGY HAPYULe HUS NAKMA, HE MOIA CIAMb HA NYMb GePOJIOMCMEA.

/Kak moglo slucit’sja, ¢to nasa slavnaja Krasnaja Armiha sdala faSistskim vojskam rjad nasix
gorodov 1 rajinov? Neuzeli nemecko-faSistskim vojska v samom dele javljajutsja
nepobedimymi vojskami. Kak ob étom trubjat neustanno fasistskie xvastlivye propagandisty.

Konecno, net! Istorija pokazyvaet, ¢to nepobedimyx armij net i ne byvalo. Armiju Napoleona
scitali nepobedimoj, no ona byla razbita poperemenno russkimi anglijskimi, nemeckkimi
voijskami. Nemeckuju armiju Vil’ gel’'ma v period pervoj imperialistiCeskoj vojny toze scCitali
nepobedimoj armiej, no ona neskol’ko raz terpela porazenija ot russkix i anglofrancuzskix
vojsk o nyne$nej nemcko-fagistkoj armii Gitlera. Eta armija ne vstredala e$¢o ser’eznogo
soprotivlenija na kontinente Evropy. Tol'’ko na naSej territorii vstretila ona ser’emmoe
soprotivlenie. I esh v rezul’tate étogi soprotivlenija lucsie divizii nemecko-fasistskoj armii
okazalis® razbitymi nasSej Krasnoj Armiej, to éto znacit, ¢to gitlerovskaja faSistskaja armija
tak 7e mozet byt’ razbita, kak byl razbity armii Napoleona i Vil’'gel’'ma.

Cto kasaetsja mogo, &to &ast'naej teriitorii okazalas’ vse Ze zaxvagennoj nemecko-fagistkoj
Germanii protiv CCCR nacalas’ pri vygodnyx uslovijax dlja nemeckix vojsk I nevygodnyx
dlja sovetskix vojsk. Delo v tom, ¢to vojska Germanii, kak strany, veduscej vojnu, byli uze
celikom otmobilizovany, I 170 divizij, vroSennyx Germaniej protiv SSSR I pridvinutyx k
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granicam SSSR, Naxodilis” v sostojanii polnoj golovnosti, ozidaja 1i§° signala dlja
vystuplenija, togda kak sovetskim vojskam nuzno bylo e$¢o otmobilizovat’sja i pridvinut’sja
k granicam. Nemaloe 7nacenie imelo zdes’ i to obstojatel’stvo, Cto faSistskaja Germanija
neozidanno i verolomno naruSila akt o nenapadenii. ZakljuCennyj v 1939 godu mezdu nej i
SSSR, ne scitajas’ s tem, ¢to ona budet priznana vsem mirom stroponoj napadajusce;.
Ponjatno, ¢to naSa miroljubivaja strana, ne 7elaja brat’ na sebja iniciativu naruSenija pakta.
Ne mogla stat’ na put” verolomstva/

Bagaimana dapat terjadi bahwa tentara merah kita yang hebat telah menyerahkan
sejumlah kota dan distrik kepada tentara fasis? Apakah benar bahwa pasukan Fasis
Jerman itu tidak terkalahkan? sebagaimana yang terus menerus dikumandangkan
oleh para propaganda fasis.

Tentu saja tidak! Sejarah menunjukkan bahwa tidak ada dan tidak pernah ada tentara yang
tidak terkalahkan. Tentara Napoleon disebut-sebut sebagai pasukan yang tidak terkalahkan
namun ternyata telah dikalahkan oleh tentara Rusia, Inggris dan Jerman. Tentara Kaisar
Jerman, Wilhem, pada periode pertama perang imperialis juga disebut sebut pasukan yang
tidak dapat dikalahkan, namun telah dikalahkan beberapa kali oleh tentara Rusia dan Anglo-
Perancis dan pada akhirnya ditaklukkan oleh tentara Anglo-Perancis. Hal yang sama juga
dapat dikatakan akan terjadi pada tentara Fasis Jerman hari ini. Tentara i, belum pernah
berhadapan dengan perlawan serius di benua Eropa. Hanya di wilayah kita mereka akan
bertemu dengan perlawanan yang serius. Jika hal itu terjadi, sebagai akibat dari perlawanan
mni, divisi terbaik Fasis Jerman akan dikalahkan oleh Tentara Merah. Hal ini berarti bahwa
tentara Fasis dapat juga dihancurkan dan akan dihancurkan seperti yang terjadi pada tentara
Napoleon dan Wilhem.

Seperti yang terlhat bahwa memang sebagian teritori negara kita telah dikepung oleh
pasukan fasis Jerman. Pada faktanya adalah bahwa perang fasis atas Uni Soviet dalam
kondis1 menguntungkan bagi pasukan Jerman dan tidak bagi pasukan Uni Soviet. Masalah
dari hal mi ialah bahwa pasukan Jerman sebagai negara yang terdepan dalam perang telah
memulai mobilisasi dengan 170 divisi dan bergerak maju ke dalam kota-kota Uni Soviet,
mereka telah dipersiapkan dengan matang, hanya tinggal menunggu sinyal untuk beraksi. Di
sisi lain tentara Uni Soviet masih dimobilisasi dan dipindahkan ke perbatasan. Keadaan ini
tidaklah mudah, fasis Jerman secara tidak diduga telah berkhianat dengan melanggar
perjanjian untuk tidak saling menyerang, yang telah ditandatangin pada tahun 1939 antara
Jerman sendiri dan SSSR. Jerman tidak mempertimbangkan bahwa dirinya akan dipandang
sebagai penyerang oleh seluruh dunia. Jelas bahwa negara kita, yang mencintai kedamaian,
tidak berharap untuk mengambil inisiatif untuk menghancurkan perjanjian tidak saling
menyerang tersebut dan tidak dapat mengambil jalan curang.’

Bentuk argumentasi kedua tampak melalui argumen-argumen Stalin mengenai
perjanjian tidak saling menyerang yang telah ditandatangani dengan Jerman.
Argumentasi Stalin ini penting mengingat banyak pihak yang beranggapan bahwa
Stalin telah gegabah dalam mengambil sikap politis dengan Jerman. Apalagi sebelum

perang terjadi Stalin telah menerima banyak peringatan akan serangan Jerman dari
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berbagai pihak seperti para diplomat, NK VD', kaum intelegen dan pihak-pihak yang
dapat dipercaya (Glantz, 2001:28). Seperti yang terlihat dalam kutipan di bawah,
Stalin berusaha menjawab setiap pertanyaan rakyat pada saat itu. la beranggapan
bahwa Uni Soviet adalah negara yang menghormati dan mencintai perdamaian. Stalin
beranggapan bahwa perjanjian tersebut merupakan salah satu cara untuk menciptakan
perdamaian. Tujuan awal Stalin menandatangani perjanjian tidak saling menyerang
adalah untuk mencegah Jerman melakukan penyerangan terhadap wilayah Soviet
(Glantz 2001:11). Walaupun pada akhirnya perjanjian tersebut gagal bukan berarti
bahwa usaha yang telah dilakukannya tersebut salah. Bahkan dengan perjanjian yang
telah ditandatanganinya, Uni Soviet telah tampil sebagai negara yang mencintai
perdamaian di mata dunia. Ta juga berpendapat bahwa kesalahan tidak terletak dari
perjanjian tersebut, namun dari para pemimpin Jerman yang telah mengkhianati
perjanjian yang telah disepakati bersama. Argumentasi Stalin ini menjawab berbagai
opini yang muncul tentang kelalaian pemerintah Soviet dalam mencegah perang
Selain itu, pada bagian argumentasinya, Stalin kemudian memberikan
penjelasan secara rinci tentang besarnya kekuatan musuh. Namun d1 sisi lain, ia juga
melihat bahwa pasukan Uni Soviet juga memiliki kekuatan yang besar. Oleh karena
itu, bukanlah hal yang mustahil untuk memenangkan perang Isi argumentasi Stalin
dalam pidato ini dapat dilihat melalui kutipan di bawah ini:
Mozcym cnpocums: rax mo2no crywumocs, umo Cosemcroe IIpasumensCmeo NOULIO Ha
3aKIOYeHUe NAKMA O HEHANAOCHUU C THAKUMU 6EPOTOMHBIMU JIOObMU U U36EP2AMU, KAK
Tumrep u Pubbenmpon? He 6vuia ju 30ecy odompyena co cmoponvt (Coeemeko2o
Ipasumenvcmea ouwnbra? Koneuno, nem! Taxm o nenanadenuu ecmv NAKm O MUpe Mexncdy
osyma eocyoapemeamu. HmeHHo maxoi naxm npeoaodxcuia Ham Iepmanus 6 1939 200y
Moeno au Cosemcroe [lpasumeibCcmeo omrasamsCl 0m markozo npeooxcenud? S oymaio,
YO HU OOHO MUPOTIOOUEOE 20CYOAPCMBO HE MONCENM OMKAZAMbBCS OM MUPHOO CONAUIEHUS
C CoceOHeli 0epxcasoll, eciu 80 2uase MOil 0EPHCABbL CMOAM 0ax3ce MaKue U3epeu u
Ja1000e0bl, kak I'umaep u Puboenmpon. H 5mo, KoHeUHO, npiu 0OHOM HENPEMEHHOM VCIOGUL —
eCciu MUPHOE COZIQuieHUe He 300e6dem HU NPSIMO, HU KOCEEHHO MEPPUMOPUATLHOL

YeNoCMHOCII, He3a68UCUMOCIU U YeCmiu MUpomio 0ueo2o 2ocyoapemea. Kax useecmuo, nakm
o Henanaoenue mex0y I'epmanueti u CCCP a6a1emcs UMEHHO MAKUM NAKIOM.

' Hapoowwiii koauccapuam enympennux dex /Narodnyy komissariat vnutrennikh del badan/komisariat
negara di bawah naungan partai komunis yang mengurusiurusan dalam negeri.
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UYmo ewiuepanu mul, 3axmouus ¢ Iepmanueil nakm o HeHanaoenuu? Mut obecnevunu Hausedl
cmpane Mup 6 medeHue NoJymopa 20008 U GO3MONCHOCL NOO0MOBKU CEOUX CUT 0.
omnopa, eciu paumcmeras I'epmanus puckHyia 0vl HANACMb HA HAULY CHPAHY 6ONPEeKU
naxmy. mo onpeoesénnvlil bluepbill OJi HAC U Npouspbll 05 hawmicmexoil Iepmarnu.

UYmo evugpana u umo npouepana aumcmeras I epmanus, 6epoioMHO pa3opeas NaKm u
cogepuie  nanaoenue Ha CCCP? Ona 006uiace 3muMm HEKOMOPO2O EbUUCDbIUIH OO
nonodcenus 0Ji1 C60UX GONICK 6 MedeHUe KOPOMKO20 CPOK, HO OHA NPOUSPAIA NOJUMHYECKY,
pazobnauue cebs 6 2na3ax 6ce20 Mupd, KAk Kpoeaso2o azpeccopa. He moocem 0vimo
COMHEHUA, YUMo IMOM HENPOOOIHCUMENbHBI 60eHH bl gulucpvutl Ona I'epmanuu aeriemcs
JUULL INU3000M, A SPOMAOH b noaunuyeckuii gvepoiil 01 CCCP agniemcs cepvé3nvim U
OUMENbHBIM  (YAKIMOPOM, HA OCHOBE KOMOPO2O OONNCHLL PA3GEPHYMbCI  DEULUMETbH ble
soennvieycnexu Kpacnoii Apmuu 6 eoiine ¢ hawicmexoii I'epranveil.

Bom nouemy 6cs Hauta 000.1ecmuas apmus, 6ecb Haut 0001eCMHbIL 60EHHO -MOPCKOL rom,
6ce Haui NEMYUKU-COKOTIb, 6Ce HAPOObl HAWel CmpaHv, ece Jyduiue moou FEgponvi,
Amepuru u A3uu, Hakouey, ece ayuuiue a00u 1 epmanuy — KieiMsam 6epoaoMHble Oelicmeus
2epMaHcKux auwiucmos u couyecmeenHo omuocames k Cosemckomy I[lpasumenscngy,
0006psiom nogeoenue Cosemcxoco Ilpasumenscmea u 6UOSm, Ymo HAuLe 080 NPAeoe, Yo
epaz oyoem pazoum, Umo Mol Q0JICHLL O OEOUD.

B cuiy HABA3AHHOT HAM GOTIH bl HAUIA CHPAHA GCHIVAWIA 6 CMEPMEJIBHYIO CX6AMKY CO CBOUM
3neUUM U KOBAPHBIM 6DACOM — 2ePMAHCKUM aumavom. Hawu eoticka 2epouyecku
CPANCAIOMCSL C 8PA2OM, BOOPYHCEHHBIM 00 3Y006 manxamu u asuayueii. Kpacnas Apmus u
Kpacnviii @nom, npeodonesas MHO0UUCTEHH bie MPYOHOC I, CAMOOMBEPHCEHHO DbIOMCS 30
Kancoyio naos Coeemckoi 3emmt. B 0oil ecmynarom 2iaenvie cuivl Kpachoii Apmuu,
GOODVICEHHBIC MbICAUAMU MAHKO8 U CaMOAEmos. Xpabpocmy eounoe Kpachoii Apmuu —
becnpumepna. Haw onmop epaey xpenmnem u pacmém. Buecme ¢ Kpacuoii Apmueii na
3auyumy PoouH bl no0biMaemcs 8eCb CO8eMCKILL HapPOoO.

UYmo mpebyemcs 011 moeo, umobbl AUKSUOUPOBANG ONACHOCINb, HAGUCULVIO HAO Hauiell
Poounoil, u kaxue mepvl HYHCHO NPUHAMb OJii 020, YMo0bL pa3epoMunms epaaa?

/Mogut sprosit’: kak moglo slucit’sja, ¢to Sovetskoe pravitel’stvo poslo na zakljuCenie pakta
o nenapadenii s takimi verolomnymi ljud’mi 1 izvergami, kak gitler 1 Rubbentrop? Ne byla li
7zdes” dopuSCena so storony Sovetskogo pravitel’stva oscCibka? Koneco, net! Pakt o
nenapadenii est” pakt o mire mezdu dvumja gosudarsvami. Imenno takoj pakt predlozila nam
Germanija v 1939 godu. Moglo li sovetskoe pravitel’'svo otkazat’sja ot tokogo predloZenija?
Ja dumaju, ¢to ni odno miroljubivoe gosudarstvo ne moZzet otkazat’sja ot mirnogo soglasenija
s sosednej derzavoj, esli vo glave étoj derzavy stojat daze takie izvergi i ljudoedy, kak Gitler
i Rubbentrop. I éto, konecno, pri odnom nepremennom uslovii-esli mirnoe soglasenie ne
zadevaet ni prjamo, ni kosvenno territorial'noj celostnosti, nezavisimosti 1 cCesti
miroljubivogo gosudarstva. Kak izvestno, pakt o nenapadenii mezdu Germaniej i SSSR
vavlyaetsja imenno takim paktom.

Cto vyigrali my, zakljuciv s Germaniej pakt o nenapadenii? My obespe&ili naej strane v
teCenie polutora godov 1 vozmoznost’® podgotovki svoix sil dlja otpora, esli faSistskaja

Germanija rusknula by napast” na nasu stranu vopreki paktu. Eto opredelennyj vyigry$ dlja
nas 1 proigry$ dlja fasistko; Germanii.
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Cto vyigrala i &to proigrala faistskaja Germanija, verolomno razorvav pakt i soverdiv
napadenie na SSSR? Ona dobilas” étim nekomorogo vyigry$Snogo poloZenija dlja svoix vojsk
v teCenie korotkogo sroka, no ona proigrala politiceski, razoblaciv sebja v glazax vsego mira,
kak krovavogo agressora. Ne moZet byt’ somnenija, ¢to &tom neprodolZittel’ nyj voennyj dlja
Germanii yavlyaetsja 1i§” épizodom, a gromadnyj politiCeskij vyigrys dlja SSSR yavljaetsja
ser’eznym 1 dlitel’'nym faktorom, na osnove kotorogo dolzny razvemut’sja reSitel’nye
voennye uspexi Krasnoj Armii v vojne s fasestskoj Germanie;.

Vot poCemu vsja nasa doblestnaja armija, ves’ na$ doblestny voenno-morskoj flot, vse nasi
let¢iki-sokoly, vsje narody nasej strany, vje lucie ljudi Evropy, Ameriki i Azii, nakonec, vsje
lu¢Sie ljudi Germanii-klejmjat verolomnye djistvija germanskix faSistov i soCuvstvenno
otnosjatsja k Sovetskomu pravitel’stvu, odobrjajut povedenie Sovetskogo pravitel’stva i
vidjat, ¢tonaSe delo pravoe, ¢to vrag budet razbit, ¢to my dolzny pobedit’.

V suli navjazannoj nam vojny naSastrana vstupila v stertel'nuju sxvatku so svoim zlej§im i
kovarnym vragom- germanskim faSizmom. Nas$i vojska geroiCeski strazajutsja s vragom,
vooruzennym do zubov tankami i aviacie]. Krasnaja Armija i Krasnyj flot, preodolevaja
mnogocislennye trudnosti, samootverZenni b’jutsja za kazduju pjad’ sovetskoj zemli. V boj
vstupajut Glavnye sily Krasnoj Armii, vootruzennye tysjacami tankov i samoletov. Xrabrost®
voinov krasnoj Armii besprimerna. Nas$ otpor vragu krepnet i rastet. Vmeste s Krasnoj armie;]
na za$¢itu Rodiny podymaetsja ves” sovetskij narod.

Cto trebuetsja togo, ¢toby likvidirovat™ opasnost’, navis§uju nad nasej Rodinoj, i kaki emery
nuno prinjat” dlja togo, ¢toby razromit’ vraga?/

Mungkin dapat dipertanyakan bagaimana dapat terjadi bahwa pemerintah Soviet telah
menyetujui perjanjian tidak saling menyerang dengan teman yang berkhianat seperti Hitler
dan Ribbentro? bukankah ini menunjukkan suatu kesalahan dari pemerintah Soviet? tentu
saja tidak. Perjanjian tidak saling menyerang merupakan perjanjian damai antara negara
kedua negara. perjanjian tersebut diajukan oleh Jerman kepada kita pada tahun 1939,
Mungkinkah pemerintah Soviet menolak pengajuan tersebut? saya rasa tidak satu pun negara
yvang mencintai perdamaian dapat menolak sebuah perjanjian dengan negara tetangga,
walaupun yang terakhir ini dipimpin oleh teman dan kanibal seperti Hitler dan Ribbentrop.
Tentu saja hanya pada satu kondisi yang krusial, bahwa perjanjian damai ini tidak melanggar
kesatuan teritori secara langsung maupun tidak langsung, kemerdekaan, dan kehormarmatan
dari negara pencinta damai. seperti yang diketahui, perjanjian tidak saling menyerang antara
Jerman dan USSR adalah sebuah perjanjian yang tepat.

Apa yang kita peroleh dengan dibuatnya perjanjian tidak saling menyerang dengan Jerman?
kita telah menjamin negara kita dalam keadaan damai selama satu setengah tahun dan
berkesempatan untuk menyiapkan kekuatan kita untuk melawan jika fasis Jerman mengambil

resiko untuk menyerang negara kita dengan tidak mengindahkan perjanjian.

Apa yang diperoleh dan yang hilang dari Jerman? Jerman telah mendapatkan sebuah posisi
yvang menguntungkan bagi pasukannya dalam waktu yang singkat, namun telah kehilangan
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secara politis dengan menunjukkan dirinya sebagai negara penyerang yang haus darah di
mata seluruh dunia. Tidak dapat diragukan lagi bahwa kemenangan militer Jerman hanya
sementara, hanya untuk satu episode. Sementara itu, kemenangan secara politis yang besar
untuk Uni Soviet merupakan faktor yang mendapatkan keuntungan politis yang sangat besar,
yang merupakan faktor yang penting dan berlangsung lama, yang dapat menjadi dasar bagi
keberhasilan Tentara Merah atas fasisme Jerman dalam perang,

Hal itulah yang menyebabkan, semua pasukan kita yang gagah perkasa, semua angkatan laut
vang gagah berani, seluruh pilot AU, seluruh rakyat di negara kita, semua orang-orang baik
di Eropa, Amerika dan Asia, tentu saja juga yang di Jerman- mengutuk pengkhianatan Fasis
Jerman dan bersimpati dengan pemerintah Soviet. Mereka menyambut baik tindakan
pemerintah Uni Soviet dan memandang bahwa semua tindakan kita adalah untuk keadilan,
bahwa musuh akan dikalahkan, dan bahwa kita harus menang.

Melalui perang yang cenderung dipaksakan kepada kita, negara kita telah datang kepada
cengkeraman maut dengan musuh yang paling kejam dan paling berbahaya-Fasis Jerman
Pasukan kita sedang berjuang melawan pasukan musuh yang diperlengkapi secara lengkap
dengan tank-tank dan aircraft. Untuk mengatasi kesulitan yang tidak terkira banyaknya,
Tentara Merah dan Angkatan Laut Merah sedang berusaha melawan musuh dengan
mengorbankan diri mereka untuk berperang berjuang demi setiap inci dari tanah Soviet.
Kekuatan utama dari Tentara Merah yang dipersenjai dengan ribuan tank-tank dan pesawat
tempur mulai hadir dalam pertempuran. Keberanian prajurit Tentara Merah-tidak tertandingi.
Perlawanan kita terhadap musuh semakin kuat dan semakin besar. bersama dengan tentara
merah, seluruh rakyat Soviet turut meningkatkan kekuatan untuk mempertahankan tanah air
kita.

Apakah vang diperlukan untuk mengakhiri bahaya yang mengancam negara kita dan strategi
seperti apa yang harus diambil untuk memukul mundur musuh?

Setelah menyampaikan argumentasinya, Stalin kemudian memberikan pesan
kepada rakyat Uni Soviet. Pesan Stalin terdapat pada paragraf 11 hingga paragraf 21.
Pesan Stalin merupakan harapan sekaligus perintah kepada setiap rakyat untuk dapat
mengalahkan musuh. Untuk itu, hal pertama yang harus dilakukan adalah membuang
semua bentuk kepentingan diri sendiri dan mendahulukan kepentingan rakyat. Selain
itu, juga perlu untuk memperkuat barisan dengan penambahan jumlah pasukan dan
alat perang. Bagian pidato yang menyatakan pesan Stalin dapat dilihat dalam kutipan
di bawah ini:

Ipedicoe 6ceco HeoOXO0UMO, UMOOLL HAW JHOOU, COBEMCKUE 00U NOHSIAU 6CI0 2nyOuHy
ONACHOCIY, KOMOpAs y2podxcaem Hauiel Cmpaue, U OmMpeuiuiucs om 0na2o0yuius, om
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OecneurHocmu, Om HACMPOEHULI MUPHOR0 CIPOUMEIbCMEA, 6NOTHE NOHAMHBIX 8 0080EHHOE
epemsi, HO Na2YOHLIX 6 Hacmosuee 6peMs, Ko20d GOUHA KOPEHHBIM 00PA30M UBMEHWId
nonoxcernue. Bpae scecmok u Heymomm. O cmasum Ce0€li Yenvio 3aX8am HAUUX 3eMellb,
NOTUMBIX HAUUM NOTOM, 3AX60M HaUuie2o Xe0a u Hawuiell Heghmu, 000bIMbIX HAUUM MPYOOM.
OH crmaeum c60ell Yenvlo 60CCIMAHOBIEHUE GIACTIU NOMEUUKOE, BOCCIMAHOGIEHUE YapU3MdA,
paspyuienue HaYUOHANLHOU KYJIbMypbl U HAYUOHATBHOU 20CYOaPCMBEHHOCHIL  PYCCKUX,
VKpauHyes, 0enopyccos, Iumosyes, Jamvliiel, CmoHYes, Y30exos, mamap, MOLOaGaH,
ePYBUH, apMsH, asepoatiodcanyes u opyeux ceodoonvix Hapooos Cosemckoeo (Coi03a, ux
OHemeueHue, ux npespaujenue 6 pabdoe Hemeykux Kuaseil u 0apoHoe. Jleno uoém, maxum
oopaszom, o sxcusHu u cvepmu Co6emcKo20 20CY0apCmed, O JHCUSHU U CMePmU HAPOoOo8
CCCP, o mom — o0wvimp Hapooaw Coeemcxoeo (Colo3a C60O0OHBIMU, UM 6NACHb 6
nopabowenue. Hyoro, umobvl cogemciaie 00U NOHIAU 5M0 U Nepecman Ovlmb
be33abomubIMY, YMOObL OHU MOOUAU306AM Cebs U NEPecmpowni 6Clo C60I0 padomy Ha
HOBWblll, 60€HHDIEL A0, HE 3HAIOWUT NOWAObL 8PA2Y.

Heobxooumo, oanee, umobvl 6 nawux psaoax He 0ObLI0 MeCHmd HuIMUKIM U WPYCam,
NAHUKEPAM U Oe3epmupam, umoOwl Hawiy Jo0u He 3HAML chpaxa 6 0opvbe U
CaMOOMBEPHCEHHO UYL HA  HAULY OMEHECMBEHH)IO 0CB0D0OUMENbHVIO GOLHY NPOMUG
Gauwmcmerux nopadonumenel. Bemukuti Jlenun, cozoasuiuii Haue 10ocyoapemeo, 2060pul,
YMO OCHOGHBIM KAHECTNBOM COBEMCKUX H00EL Q0NHCHO Obimb Xpadpocmb, omeasd, He3HAHUE
cmpaxa 6 bopvoe, 20MoeHOCHb DUMBCI BMECTE C HAPOOOM NPOMUE 6PA06 HAULEH POOUH b
HeooOxooumo, umoOsi 5mMo  GeluKONENHOe KaA4ecmeo O00nbleeUrd Cmano Oo0CMOSHUEM
Mumiuonos u muniiuonoe Kpacnoti Apmuu, nouieco Kpacrozo @ioma u 6cex HApooos
Cogemcrozo Coiosa.

Mbi 001211 b1 HEMEONEHHO NEPECPOUNDL 6CI0 HAULY PAOOMY HA 6OEHHbIL 140, 6CE NOOYUHUG
uHmepecam Yporma u 3a0axam opearusayun pasepoma epazd. Hapoowr Cosemcrkoco Coiosa
BUOSIM MENEPD, UMO 2EPMAHCKULL PAULUIM HEYKPONUM 6 Ceoell DeuleHotl 3M00e U HeHaGUCTL
K Hauieii Pooune, obecneuuguieii 6cem mpyossyuMcs c60000H bl mpYyo U 01a20COCMOSHUE.
Hapoowvr Cogsemcroco Coto3a 00JHCHBL NOOHAMBC HA 3AUUMY C80UX Mpas, CE0eli 3emiu
npomue epaea.

Kpacuaa Apmus, Kpacuowi @uom u ece cpaxcoane Cogemcroco (Coto3a 00JHCHbL
OMCMaueams Kaxicoyio niob COBEMCKOU 3eMll, Opambcil 00 NOCIEOHEN Kanu Kposu 3a
Hauiu 20pooa u CEna, NPoseisams CMeNOCHb, UHUYUAIUBY U CMEMKY, CEOTICINGEHH ble HAULEM)
Hapooy. Mol 00ICHbL OP2ANLI306aAMb 6CECMOPONHIOI0 NOMOWbL Kpachotl Apmuu, obecnevums
YCUuneHHoe nononHeHue eé psaoos, olecneuums e€ CHAOXMeHue 6ceM HeoO0X O0UMbIM,
Opeanu306ams 0bICMPOE NPOOBUNCEHUE MPAHCNOPIOE C GOUCKAMU U BOCHHBIMU 2PY3aMY,
UUDOKYIO NOMOUfb DAHEHBIM.

Mot 0omxcr bl yrpenums muin Kpachoti Apmun, noouunue unmepecam 3moeo 0ed 6Cio C6010
pabomy, obecneuump YCUIEHHYIO pabOmy 6cex Npeonpusmuil, npou3eo0ums 0Ooibvuie
BUHMOBOK, NYIEMEMOS, OPYOUll, NAMPOHOB, CHAPSIO0B, CAMONEMOB, OP2AHUZ0EAMb OXPAH)
3a60008, EKMPOCMAHYUE, MeReIOHHOT U MEenespaHotl Ce13U, HAIAOUmb MECHIHVIO
NPOMUBOBO3OVUIHYIO OOOPOH).

Mut 0onaucbL opeanuzoeams 6ecnouaoHyio 60pb0Y co BCAKUMU OE30P2AHUIAMOPAMU MbLIA,
0e3epmupamy, NAHUKEPAMY, PACIPOCPAHUMENIMU  CIYX08, YVHUUMONCAMb  UINUOH 06,
QUBEPCANMOB, BPANCECKUX NAPAULTOTMUCIIOS, OKA3bIBAS 60 6CEM SMMOM ObICHpoe cOOelicmeue
Hawium ucmpeoumenvHoviM oamanvornam. Hyjcno umems 6 6udy, 4mo epae koeapeH, Xumep,
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ONnvimer 8 0OMAHe U PacnpOCPAHEHUY JIOHCHBIX CYX06. HYHCHO yuumbisames 6CE 5mo U He
noooagamscs Ha npoeoxayuu. Hysicno nemeonenno npeoasams cyoy Boennoeo Tpubynana
6cex mex, Kmo C8OUM NAHUKEPCMBOM U MPYCOCHIbIO MEWIAIOm 0ery 000POHbI, He 63upas Ha
auya.

Tlpu sviHycoennom omxooe uyacmeti Kpacnoli Apmutt HYIHCHO YZOHAMb 6€Cb NOOBUNCHOL
JHCENeIHOOOPONCH b COCIMAG, HE OCMABIAMb 6PA2Y HU O0OHO20 NAPOBO3A, HU OOHO20 6A20HA,
He OCmaeniams NPOMUGHUKY HU Kuloepamma Xneda, Hu Jumpa 2oprouelo. Konxosnuru
QONICHBL Y2OHSIMb 6ECH CKOM, XJeh cOasamp N00 COXPAHHOCHb 20CYOAPCMBEH Hble OPeaHaM
OJI51 BbIBO3KU €20 6 MbLIOGHIE 'PALOHBL. BCEé yeHHoe umyuecmeo, 6 mom Hucie YeemHuie
Memanabl, Xneh 6 2oplouee, KOMOpoe He MOdcem Oblmb 6bI6E3CHO, OONNCHO 0e3YC/LOBHO
VHUUMOHCATHBCA.

B 3anampix 6pacom patioHax HYHCHO CO30A6aMb NAPMUSAHCKIUE OMPAOb], KOHHbIE U Neulle,
€030a6ams  OUBEPCUOHHBIE 2PyNNblL Ol 00pbObL € HACHAMY 6PAJCECKOTl apmuu, O
pazocueanis Napmu3aHcKol 8otiHbL 8CIO0Y U 6e30e, 01 63PbiBd MOCHMO8, 00poe, NopHu
MeNIePOHHOL U MeNecpaproll CE3U, NOONCO2N 1eco8, CKIA008, 000306. B 3aX6a4eHHbIX
PALOHAX  €03006aMb  HEGLIHOCUMbBIE YCNOGUs Ol 6pazd U 6cex e20 NoCOOHUKOG,
npecneoosams U YHULMONCANb UX HA KAHCOOM ULGRY, CDbIBAMDb 6CE UX MEPONPUITNUA.

Boiiny ¢ ¢awucmexoii Tepmanueil Heaw3sa cuumams 601iH0OT 00bruHol. Ona seasemcs He
MOJILKO BOUHOT MexHc0y 08yma apmusmu. OHa a614emcs eMecme ¢ mem 6eIuKoll 60THOL
6Ce20 COBEMCKO20 HAPOOA NPOMUE HEMEYKO -PAUIUCTNCKUX 60TICK. L]eblo 5moil 6CeHapoOHOT
OMeYeCmBeH Ol  BOUIHbI NPOMUE  (DAUUCIMCKUX  VeHemamenell  A61Aemcs He  MOJIbKO
JUKEUOaYUs ONACHOCHIU, HAGUCUiell HAO Hauiel CMpaHot, HO U HNOMOUfb 6CeM HApoOam
Eeponvl, cmonyuum noo ueom 2epmancro2o haumizma. B omoii oc60000umenvHoti 6oiine Mbl
He 6yoem 0ouHoKUMY. B 3moti 6eauKoli 6otine Mbl DYOeM UMEMb 6CPHBIX COIOZHUKOG 6 U
Hapoooe Feponvt u Avepuru, 6 moM Yucie 6 Juye 2ePMAHCKO20 Hapood, NopaOoujeHH 020
eumnepoeckumu sanpaguiamu. Howa 6otina 3a ¢60000y Hauieeo omeuecmed COonveémes ¢
00pvoOIi Hapoo0e Eeponst 1 AMepuKy 3a UX HE3A8UCUMOCTb, 30 0eMOKPAMIYECKUE C80D00bL
Omo 6yoem eoun vlil YPOHM HAPOOOE, CHOSIMUX 30 C6OOOOY NPOMUE NOPAdOEH S U Y2PO3bl
nopadoujenuss co CmopoHvl gauiucmeruxapmuil 1 umnepa. B smoil c683u UCHOpUYECKoe
evicmynienue npemvepa Benuxoopumanuu 2. Yepuuwuia o nomousu Cogemcromy Cow3y u
oerxnapayus npaeumenvcmea CILIA o eomoeHocmu oxazamb NOMOUfb Hauieil CHMpane,
KOMOpble MOZYM 6b1360Mb JUULD YY8CHEO OAA200aPHOCTHIY 8 cepoyax Hapooos CoemcKo2o
Cor3a, — A61210MCs 6NOLHE NOHAMHBIMU U NOKA3AMEIbHIMUL.

Tosapuwu! Hawiu cunvl Heucuuciumvl 3a3Ha6UIUTICS 8paz 0oJdicen 0yoem CKopo yoeoumscs
6 amom. Buecme ¢ Kpacnoti Apsuieii ROOHUMAIOMCS MHO2UE MbICAYU PAOOYUX, KONXO3HUKOS,
UHMELTUSEHYUU HA BOUIHY C HANABUIUM 6pacoM. TIOOHUMYMCS MULIUOHHbBIE MACCHL HAUIE20
Hapooa. Tpyvoswueca Mockevr u Jlenunepaoa yxce npuchynu K - CO30AHUIO
MHOOMBICAUHO20 HAPOOHO20 ONONYeHUS Ha no00epicky Kpachoil Apmuu. B kascoom eopooe,
KOMOPOMY  YZpoXcaem ONGCHOCHb  HAWECMEU  6paaa, Mbvl OO0JHCHbL CO30amb  MAKoe
HApPOOHOE ONONYeHUEe, NOOHAMb HA 00pLOY 6cex WpPYOSUUXcs, umoovl C60eli 2pyovio
3auuuams c60i0 c80000Y, CBOI HeCHb, C80I0 POOUHY — 6 HAULel OmedecmeeHHO GOlHe ¢
2ePMAHCKUM DUULUIMOM.

B yenax 6vicmpoii mobumsayuu ecex cun Hapooos CCCP, onsa nposederus omnopa epaey,
6EPONIOMHO HANABUIEM) HA HAULY ' POOUHY, — co30an Tocyoapcmeennviil Komumem O60ponvl,
6 pYKAX KOMOPO2O Menepb COCPedOmodeHa 6Ci NOTHOMA GIACHU 6 20CYOapCHBe.
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Tocyoapcmeennuviii. Komumem O00oponvl npucmynun K ceoeti pabome u npu3viaem 6eco
HapoO cniomumscl  60kpye napnuu  Jlenuna — Cmanuna, e6oxpye Cogemckoeo
Tlpasumenscmsa 0na camoomgepiceHoti noooepcku Kpacrnoii Apmuu u Kpacrnozo @roma,
015 pazepoma epaaa, OJis nobedbL.

Prezde vsego neobxodimo, Ctoby nasi ljudi, sovetskie ljudi ponjali vsju glubinu opasnosti,
kotoraja ugrozaet naSej strane, i1 otre§ilis’ ot blagoduSija, ot bespeCnosti, ot nastroenij
mirnogo stroitel’stva, vpolne ponjatnyx v dovoennoe vremja, no pagubnyx v nastojascCee
vremja, kogda vojna korennym obrazom izmenila poloZenie. Vrag Zestok i neumolim. On
stavit svoej cel’ju zaxvat nasix zemel’, polity nasim potom, zaxvat nasrgo xleba 1 nasej nefti,
dobytyx nasim trudom. On stavit svoej cel’ju vosstanovlenie vlasti pomescikov,
vosstanovlenie carizma, razruSenie nacional’noj kul'tury i nacionalnoj gosudarstvennosti
russkix, ukraincev, velorusov, litovcev, latySej, éstoncev, tatar, moldavan, gruzm arm]an
azerbaldzancev 1 drugix svobodnyx narodov Sovetskogo Sojuza, ix onemecenie, ix
prevraSenie v rabov nemeckix knjazej 1 voranov. Delo idet, takim obrazom, o Zizni 1 smerti
Sovetskogo Gosudarstva, o 7izni 1 smerti narodov SSR, o tom-byt” narodam Sovetskogo
Sojuza svobodnymi ili apast’ v poraboS¢enie. Nurno, ¢toby Sovetskie ljudi ponjali éto i
perestali byt” bezzabotnymi, ¢toby oni mobilizovali sebja T perestroili vsju svoju rabotu na
novyj, voennyj lad, ne znajuscij poScady vragu.

Neobxodimo, dale, ¢toby v naSix rjadax ne bylo mesta nytikam i trusam, panikeram i
dezertiram, ¢toby na$i ljudi ne znali straxa v bor’be i samootverzenno § li na nasu
Otecestvennuju  osvoboditel'nuju vojnu protiv faSistskix porabotitelej. Velikij Lenin,
sozdavsi) naSe gosudarstvo, govoril, ¢to osnovnym kacestvom sovetskix ljudej dolzny byt
xrabrost’, otvaga, neznanie straxa v bor’be, gotovnost” bit’sja vmeste s narodom protiv
vragov naSej Rodiny. Neobxodimo, ctoby éto vehkolepnoe kacestvo bol’Sevika stalo
dostojaniem millionov I millionov Kl‘aSHOJ Armii, naSego Krasnogo Flota I vsex narodov
Sovetskogo Sojuza.

My dolzny nemedlenno perestroit” vsju nasu rabotu na voennyj lad, vse pod¢iniv interesam
flonta I zada¢am organizacii razgroma vraga. Narody Sovetskogo Sojuza vidjat teper’, ¢to
germanskij fasizm neukrotim v svoej beSenoj zlobe i1 nenavisti k nasej Rodine, obespecivsej
vsem trudja$¢imsja svobodnyj trud i blagosostojanie. Narody Sovetskogo Sojuza dol/ny
podnjat’sja na zaScitu svoix prav, svoej zemli protiv vraga.

Krasnaja Armija, Krasnyj Flot iv se grazdane Sovetskogo Sojuza dolzny otstaivat’ kazduju
piad’ sovetskoj zemli, drat’sja do poslednej kapli krovi za nasi goroda i sela, projavjat’
smelost’, iniciativu 1 smetku, svojstvennye nasemu narodu.

My dolzny organizovat’® vsestoronnjuju pomoS$¢’ Krasnoj Armii, obespelit’ usilennoe
napolnenie ee rjadov, obespeCit’ ee snabzenie vsem neobxodimym, organizovat’ bystroe
prodvizenie transportov s vojskami i voennymi gruzami, Sirokuju pomoS¢’ ranenym.

My dolzny ukrepit” tyl Krasnoj Armii, pod¢iniv interesam étogo dela vsju svoju rabotu,
obespecit’ usilennuju rabotu vsex predprijatij, proizvodit” bol’Se vintovok, putemelov, orudij,
patronov, snarjadov, samoletov organizovat’ oxranu zavodov, protivovozduSnuju oboponu.
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My domy organizovat’ bespoSCadnuju bor’bu so vsjakimi dezorganizotorami tyla,
dezertirami, panikerami, rasprostraniteljami sluxov, uniCtozat” S§pionov, diversantov,
vrazeskix paraSjutistov, okazyvaja vo vsem étom bystroe sodejstvie naSim istrebitel'nym
batal’onam. Nuzno imet’ v vudu, ¢to vrag kovaren, xiter, opyten v obmane i rasprostranenii
lo/nyx sluxov. Nuzno u¢ityvat’ vse éto i ne poddavat’sja na provokacii. Nuzno nemedlenno
predavat’ sudu Voennogo tribunal vsex tex, kto svoim panikerstvom i trusost’ju mesajut delu
oborony, nevziraja na lica.

Pri vynuzdennom otxode castej Krasnoj nuzno ugonjat® ves’ podviznoj zeleznodoroznyj
sostav, ne ostavljat vragu ni odnogo parovoza, ni odnogo vagona, ne ostavljat’ protivniku ni
kilogramma xleba, ni litra gorjucego. Kolxozniki dolzny ugonjat” ves’ skot. Xleb sdavat’ pod
soxrannost” gosudarstvennym organam dlja vyvozki ego v tylovye rajony. Vse cennoe
imuscestvo, v tom Cisle cvetnye melatty, xleb i gorjucee, kotoroe ne mozet byt’ vyvezeno,
dol7o bezuslovno unictozat’sja.

V zanjatyx vragom rajonax nuzno sozdavat® partizanskie otrjady, konnye 1 peSie, sozdavat’
diversionnye gruppy dlja bor’by s c¢astjami vrazeskoj armii, dlja pazziganija partizanskoj
vojny vsjudu i1 vezde, dlja vzryva mostov, dorog, porCi telefonnoj i telegrafnoj svjazi,
podZoga lesov, skladov, obozov. V zaxvadennyx rajonax sozdavat’ nevynosimye uslovija
dlha vrag 1 vsex ego posobnikov, presledovat’ 1 uni¢tozat’ ix na kazdom Sagu, sryvat’™ vse ix
meroprijatija.

S fasistskoj Germaniej nel’ zja scitat’ vojnoj obycnoj. Ona javljaetsja ne tol’ko vojnij mezdu
dvumja armjami. Ona javlja vmeste s tem velikoj vojnij vsego sovetskogo naroda protiv
nemecko-fasistskix vojsk. Cel’ju étoj vsenarodnoj OtecCestvennoj vojny protiv faSistskix
ugnetatelej javjaetsja ne tol’ko likvidacija opasnosti, navisSej nad nasej stranoj, no i pomos¢’
vsem narodam Evropy, stonuS¢im pod igom germanskogo fasizma. V étoj osvoboditel'noj
vojne my ne budem odinokimi. V étoj velikoj vojne my budem imet” vernyx sojuznikov v
lice narodov Evropy i Ameriki, v tom cCisle v lice germanskogo naroda, poraboS¢ennogo
gitlerrovskimi zapravilami. Naga vojna za svobodu za demokrati¢eskie svobody. Eto budet
edinyj front narodov, stojas¢ix za svobodu protiv poraboSCenija i ugrozy poraboSCenija so
storony faSistskix armij Gitlera. V étoj svjazi istoriceskoe vystuplenie prem’era Velikobritanii
g Ceréilla o pomos¢i Sovetskomu Sojuza i deklaracija pravitel'stva SSA o gotovnosti
okazat” pomoS¢’ naSej strane, kotorye mogut 1i§” cuvcetvo blagodarnosti v serdcax narodov
Sovetskogo Sojuza, - javljajutsja vpolne ponnjatnymi 1 pokazatel nymi

Tovaris¢i! Nasi sily neis¢islimy. ZaznavSijsja vrag dol7en budet skoro ubedit’sja v étom.
Vmeste s Krasnoj Armiej podnimajutsja mnogie tjsjaci raboCix, kolxoznikov, mtelligencii na
vojnu s napavSim vragom. Podnimutsja millionnye mssy naSego naroda. TrudjasCiesja
Moskvy 1 Leningrada uze pristupili k sozdaniju mnogotysjaénogo narodnogo opolCenija na
podderzku Krasnoj Armii. V kazdom gorode, kotoromu ugrozaet opasnost’ nasestvija vraga,
my dol’ny sozdat’ takoe narodnoe opolCenie, podnjat’ na bor’bu vsex trudjascixsja, Ctoby

svoej zaSCisCat’ svoju svobodu, svoju Cest” Rodinu- v naSej OteCestvennoj vojne s
germanskim fasizmom.

V celjax bystroj mobilizacii vsex sil narodov SSSR, dlja provedenija otpora vragu verolomno
napovSemu na nasu Rodinu, - sozdan Gosudarstvennyj komitet oborony, v rukax kotorogo
teper’ sosredotoCena vsja polnota vlasti v gosudarsve. Gosudarstvennyj komitet oborony
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pritupil k svoej rabote i1 prizyvaet vest’ narod splotit’sja vokrug Lenina- Stalina, vokrug
Sovetskogo pravitel’stva dlja samootverzennoj podderzki Krasnoj Armii i Krasnogo flota,
dlja razgroma vraga, dlja pobedy/

Di atas semuanya itu, yang terpenting ialah orang-orang kita, orang-orang Soviet, harus
mengerti secara penuh besarnya bahaya yang mengancam negara kita dan harus
meninggalkan segala bentuk kepentingan diri sendiri, segala kecerobohan, dan segala
perasaan damai yang begitu natural sebelum datangnya perang, namun ketika perang datang
secara total mengubah segalanya. Musuh itu kejam dan keras kepala. Musuh berusaha
merampas negeri kita, yang dibasai oleh keringat kita, merebut ransum dan minyak yang
telah dijaga oleh pekerja-pekerja kita. Musuh berusaha membangun kembali kekuatan tuan
tanah, membangun kembali sarisme, meruntuhkan budaya nasional, dan eksistensi dari
negara-nagara nasional Rusia, Ukraina, Belarusia, Lituania, Latvia, Estonia, Usbek, Tatar,
Moldavia, Georgia, Armenia, Azerbaijan, dan orang-orang bebas lainnya di Uni Soviet,
untuk menjermanisasikan merekam, untuk menjadikan mereka budak dari pangeran-
pangeran-pangeran dan raja-raja Jerman. Hal tersebut merupakan soal hidup dan mati negara
Soviet dan rakyat USSR; soal apakah rakyat Uni Soviet dapat tetap bebas atau jatuh ke dalam
perbudakan. Orang-orang Soviet harus menyadari hal ini dan meninggalkan segala
kecerobohan, mereka harus memobilisasi diri mereka dan merencanakan ulang semua
pekerjaan mereka pada masa baru ini, ketika perang masa merang yang bahkan tidak ada rasa
belas kasihan sedikitpun kepada musuh.

Lebih jauh lagi, tidak terdapat ruang dijajaran kita untuk para pengeluh dan pengecur, untuk
para penakut dan pembelot. orang-orang kita harus tidak mengenal rasa takut dalam
pertarungan dan harus tidak mementingkan diri sendiri bergabung untuk bergabung dalam
perang pembebasan patriotik, perang kita melawan perbudakan fasis. Lenin yang agung,
pendiri negara kita sering berkata bahwa dasar kekuatan rakyat Soviet ialah keberanian,
ketangkasan, dan tidak kenal takut dalam pertarungan, kesiapan bertempur, bersama rakyat
dalam melawan musuh negara kita. Penting, keberanian mengesankan dari Bolshevik harus
menjadi keberanian bagi jutaan Tentara Merah, Angkatan Laut Merah serta semua
masyarakat Uni Soviet.

Kita harus segera memperbaiki seluruh tugas di pangkalan perang, semuanya harus tunduk
terhadap kepentingan medan perang dan tugas dalam mengorganisasi penaklukan musuh.
Rakyat Uni Soviet sekarang melihat bahwa tidak terdapat keraguan bahwa kekejaman yang
sangat besar fasis Jerman dibenci oleh negara kita, yang telah menjamin pekerja dalam
kebebasan dan kesejahteraan. Orang-orang Uni Soviet harus bangkit melawan musuh dan
mempertahankan hak dan tanah mereka.

Tentara merah, Angkatan Laut Merah dan semua warga negara Uni Soviet harus
mempertahankan setiap inci dari tanah Soviet, harus bertempur sampai titik darah
penghabisan demi kota dan desa, harus mempertunjukkan keberanian, inisiatif, dan

mtelegensi, yang telah menjadi sifat dari rakyat kita.
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Kita harus mengorganisir semua bantuan untuk Tentara Merah, memperbesar bala bantuan
dalam barisan, kita harus memperlekapi dengan semua perlengkapan yang dibutuhkan,
mengatur pemindahan secara cepat alat-alat transport perang dan alat berat perang, membesar
bantuan untuk orang-orang yang terluka.

Kita harus memperkuat garis belakang Tentara Merah, yang telah meninggalkan semua
kepentingannya sendiri untuk pekerjaan ini, pekerja-pekerja di bidang industri harus
diperkuat, menghasilkan senjata dalam jumlah yang besar, senapan mesin, patron-patron,
peluru, pesawat, dan mengadakan penjagaan pabrik-pabrik, pusat tenaga listrik, jarngan
telepon dan telegraf, memperbaiki pertahanan anti serangan udara.

Kita harus mengorganisi pertarungan yang tak berbelas kasih kepada para pengacau di garis
belakang, pengecut, penakut, penyebar isu, menghancurkan mata-mata, penyabot, musuh
pasukan udara, memberikan pertolongan secara cepat kepada para destroyer batalion kita.
Kita harus mengingat bahwa musuh itu penghianat, licik, yang telah berpengalaman dalam
menipu dan menyebarkan rumor yang tidak benar, kita harus memperhitungkan hal ni dan
tidak jatuh korban provokasi Semua orang yang dengan kepanikan dan ketakutannya
menghindari tugas untuk mempertahankan, tidak peduli siapapun mereka harus segera
dibawa ke pengadilan militer.

Dalam hal ini, Tentara Merah harus memaksa mundur semua personil yang bergerak di
kereta api, tidak membiarkan satu pun lokomitif musuh, satu pun gerbong musuh, tidak
membiarkan lawan mendapatkan sekilogram pun ransum ataupun seliter pun bahan bakar.
Petani kolektif harus menghalau semua ternak dan ransum mereka untuk diserahkan kepada
otoritas organ-organ pemerintah untuk dibawa ke daerah-daerah garis belakang. Semua aset
vang berharga, termasuk logam mulia, ransum, dan minyak, yang tidak dapat bergerak, harus
dengan pasti dihancurkan.

Di daerah-daerah yang telah dikuasai oleh musuh dapat dibentuk pasukan gerilya, baik
pasukan kaveleri maupun artileri, berbagai kelompok-kelompok yang dapat bertempur
dengan satuan tentara musuh, pasukan gerilya disebar di berbagai tempat dan di pelosok-
pelosok, meledakkan jembatan-jembatan, kota, jaringan telepon dan telegram, membakar
hutan, persediaan, dan kereta-kereta Di daerah-daerah yang telah diduduki oleh musuh harus
dibuat hingga tidak tertahankan bagi musuh dan antek-anteknya. Setiap langkah mereka
harus dikejar dan dihancurkan dan setiap tindakan mereka harus digagalkan.

Perang dengan Fasis Jerman tidak dapat dianggap perang biasa. Perang ini bukan hanya
perang antara dua pasukan namun juga perang besar antara rakyat Soviet melawan pasukan
fasis Jerman. Tuyuan dari seluruh Perang Patriotik ni adalah untuk melawan penidas-
penindas fasis, tidak hanya untuk menghapus bahaya yang mengancam negara kita, namun
juga untuk membantu seluruh rakyat Eropa yang menderita dibawah penindasan fasisme
Jerman. Dalam perang pembebasan ini kita tidak dapat sendiri. Dalam perang besar ini kita
harus memiliki sekutu yang dapat dipercaya, yaitu rakyat Eropa dan Amerika, termasuk juga
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rakyat Jerman diperbudak oleh kekejaman Hitler. Perang kita untuk membebaskan tanah air
kita. Perang kita untuk kebebasan negara kita akan menggabungkan kekuatan dari rakyat
Eropa dan Amerika demi kemerdekaan dan kebebesan demokrasi. Hal ini akan menyatukan
barisan rakyat, yang berdiri demi kebebasan melawan perbudakan dan ancaman perbudakan
dari pthak tentara fasisme Hitler.

Sehubungan dengan hal ini, Perdana Menteri Inggris Churchill, menyampaikan pidatonya
untuk bergabung dan membantu Uni Soviet. Deklarasi pemerintah Uni Soviet tentang
kesiapan memberikan bantuan ke negara kita, dengan pengertian yang menyeluruh dan
representatif sebagai ungkapan terima kasih dalam hati rakyat Uni Soviet.

Bagaimana dapat terjadi bahwa tentara merah kita yang jaya telah menyerahkan sejumlah
kota-kota dan distrik kepada tentara fasis? Apakah benar bahwa pasukan Fasis Jerman itu
tidak dapat dikalahkan? Hal inilah yang terus menerus dikumandangkan oleh para
propaganda fasis.

Para kemerad, pasukan kita tak terhitung. Musuh yang sangat besar pasti akan menyadari hal
ini segera sebagai bayarannya. Berdampingan dengan ribuan Tentara Merah banyak pekerja,
petani kolektif, intelektual bangkit untuk melawan agresor musuh. Jutaan massa rakyat kita
akan bangkit. Orang-orang yang bekerja di Moskow dan Leningrad sudah mulai membentuk
jutaan lascar rakyat untuk mendukung Tentara Merah. Laskar rakyat seperti itu wajib
ditingkatkan di setiap kota yang mengalami bahaya invasi musuh, semua orang yang bekerja
harus bangkit mempertahankan kebebasan kita, kehormatan kita, negara kita - dalam perang
patriotik menghadapi Fasisme Jerman.

Dalam rangka mempercepat mobilisasi seluruh komitet SSSR, untuk memukul mundur
musuh yang dengan licik menyerang negara kita, komitet Pemerintah telah dibentuk yang
menjadi focus seluruh kekuatan pemerintah. Komite Pertahanan Negara telah mengerjakan
fungsinya dan memanggil seluruh rakyat untuk rapat di sekitar Patai Lenin-Stalin, di sekitar
pemerintah Soviet untuk tidak mementingkan diri sendiri, mendukung tentara merah dan
angkatan laut merah, untuk menghancurkan musuh demi mencapai kemenangan’.

Melalui kutipan di atas dapat disimpulkan, bahwa Stalin berpesan kepada
rakyat untuk mengadakan perbaikan dan pembaharuan dari berbagai sisi, baik itu dari
sisi mental maupun instrumental Dari sisi mental, rakyat harus mampu
mempersiapkan diri dan membuang segala bentuk pementingan diri sendiri dan
terlebih dahulu mementingkan kepentingan negara. Sementara dari sisi instrumental,

perlu ada penambahan divisi dan memperbesar bala bantuan dari negara-negara

sekutu.
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3.2.2.3 Bagian penutup
Bagian penutup pidato Stalin ini hanya terdiri dari tiga kalimat perintah.
Ketiga kalimat tersebut berisi perintah Stalin kepada rakyat Soviet. Dapat dilihat

dalam kutipan di bawah ini:

Bce Hawu cunvt — Ha noooepocky Hauiell eepouveckoti Kpacrnoti Apmuu, Hauieeo ciasHoeo
Kpacnozo @noma!

Bce cunvt napooa — na pazepom epazal

Bnepéo, 3a nauty nodeoy!

/Vse nasi sily — na podderzku nasej geroiCeskoj Krasnoj Armii, naSego slavnogo Krasnogo
Flota!

Vse sily naroda- na razgrom vraga!

Vpered, za naSu pobedu!/

‘Seluruh kekuatan kita adalah untuk mendukung Tentara Merah kita yang heroik dan
Angkatan Laut Merah kita yang jaya!

Seluruh kekuatan rakyat- adalah untuk kekalahan musuh!

Majulah, demi kemenangan kita!”

Melalui kalimat perintah pertama, Stalin meminta rakyat untuk memberikan
dukungan kepada Tentara Merah. Selain itu, Stalin juga mengingatkan rakyat untuk
tidak mementingkan diri sendiri dan mengerahkan kekuatannya untuk kepentingan
negara. pidato ini diakhiri dengan seruan enepéo, sa nauty nodedy /vpered za naSu
pobedu/ ‘maju demi kemenangan’. Pada dasarnya, bagian penutup pidato ini
merupakan harapan dan perintah langsung Stalin kepada rakyat untuk mengambil
bagian dalam perang perang pembebasan rakyat. Stalin tidak hanya memanggil rakyat
untuk berperang, namun memerintahkan mereka untuk menyelesaikannya dengan

kemenangan bagi Uni Soviet.

3.2.3 Analisis Struktur Mikro

Seperti yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya, pada tahap analisis mikro
dapat diamati dari berbagai segi, mulai dari semantik, sintaksis, dan stilistik. Ketiga
unsur mikro ini akan dilihat secara utuh, melalui penggunaan kata sapaan, kata ganti,

dan gaya bahasa.

Universitas Indonesia

Unsur-unsur persuasif ..., Imelda Valentina Rajagukguk, FIB UI, 2011



48

3.2 3.1 Kata Sapaan
Pada bab sebelumnya telah dipaparkan bahwa kata sapaan merujuk langsung
kepada lawan bicara atau penerima pesan. Dalam pidato ini Stalin menyapa penerima

pesan dengan menggunakan 5 kata sapaan.

1. Tosapuuu /Tovaris§¢i/ ‘para kamerad’

Kata mosapuwyu /tovarisci/ ‘para kemerad’ merupakan bentuk jamak dari kata
mosapuuy /tovaris¢/ ‘kamerad’. Kata mosapuwu /ftovaris€i/ ‘para kemerad’
merupakan kata sapaan yang biasa digunakan oleh Stalin dalam berpidato. Hal ini
terlihat dalam ketiga pidato yang penulis bahas, Ia selalu menggunakan kata
mosapuwu /tovari§¢i/ ‘para kemerad’. Dalam kamus Rusia-Rusia Ozegov dan
Svedova (1993), disebutkan bahwa kata sapaan mosapuwy /tovaris¢/ ‘kamerad’
merupakan kata yang biasa diletakkan di depan nama keluarga, gelar, jabatan atau
profesi. Selain itu, kata mosapuwy /tovaris¢/ ‘kamerad’ juga merupakan penyebutan
untuk warga negara atau anggota partai komunis. Hal ini berarti, Stalin memposisikan
orang-orang yang mendengarkannya sebagai sahabat, teman, atau koleganya, yang
dipersatukan dalam satu partai, yaitu partai komunis. Jika dilihat berdasarkan
jenisnya, kata sapaan ini digolongkan ke dalam kata sapaan yang merujuk kepada
hubungan kekerabatan. Pada masa Uni Soviet kata mosapuwy /tovaris¢/ ‘kamerad’
memang melambangkan adanya hubungan kekerabatan antara tiap orang, walaupun

dengan orang yang tidak dikenal sekalipun.

2. I'pasicoane /Grazdane/ ‘warga negara’

Setelah kata sapaan moseapuwu /tovari§¢i/ ‘para kamerad’, Stalin
menggunakan kata sapaan epaorcoane /grazdane/ ‘warga negara’ yang merujuk
kepada seluruh rakyat Uni Soviet tanpa terkecuali. Kata sapaan ini menunjukkan
bahwa selain sebagai sahabat, rakyat Uni Soviet tetap diposisikan oleh Stalin sebagai
warga negara sementara dirinya sendiri sebagai pemimpin negara. Hal itu berarti
bahwa sebagai pemimpin tertinggi Partai Komunis pada saat itu, Stalin adalah satu-
satunya orang yang dapat memberikan perintah kepada seluruh rakyat Uni Soviet.

Dalam hal ini, Stalin menegaskan posisinya sebagai komandan yang dapat

2
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memerintah seluruh Uni Soviet. Kata sapaan ini menunjukkan bahwa penerima pesan
yaitu seluruh warga negara Uni Soviet dipanggil secara langsung untuk mengambil
bagian dalam Perang Patriotik Besar. Jika dilihat berdasarkan jenisnya, kata sapaan
ini digolongkan berdasarkan jabatan atau pangkat. Rakyat merupakan jabatan umum

dari semua orang di Uni Soviet.

3. bpampa u cecmpor /Brat’ja i sestry/ ‘saudara-saudara dan saudari-saudari’

Kata sapaan yang selanjutnya digunakan oleh Stalin ialah épamwsa u
cecmpur! /brat’ja 1 sestri/ ‘saudara dan saudari’. kata ini merupakan hal yang
asing bagi rakyat Uni Soviet, karena Stalin sebelumnya belum pernah
menggunakan kata sapaan ini (Overy, 1997:85). Kata sapaan opamaws u cecmput
/orat’ja 1 sestri/ ‘saudara dan saudari’ menunjukkan sebuah hubungan
kekeluargaan atau hubungan kekerabatan Keluarga merupakan bagian yang
tidak dapat dilepaskan dari diri seseorang, Dengan kata sapaan ini, Stalin
memposisikan rakyat sebagai bagian darinya. Sosok Stalin yang terkenal kejam
seakan-akan berubah menjadi sosok yang ramah dengan penyebutan kata sapaan

4. Boiywr nawent apmuu u ¢iroma /Bojcy nasSej armii i nasej flota/ 'pasukan
tentara dan armada laut Kita'

Kata sapaan ini tergolong kata sapaan yang menunjukkan pangkat atau
jabatan. Berbeda dengan epaswcoane /grazdane/ ‘warga negara’, jabatan tentara dan
armada laut lebih spesifik, yaitu merujuk kepada sekelompok orang tertentu. Uni
Soviet pada masa Perang Dunia II dikenal sebagai sebuah negara yang kuat dalam
bidang militer, ditambah lagi dengan kekuatan yang besar dari pasukan Tentara
Merah dan Armada Laut Merah. Tentara Merah merupakan pasukan bersenjata yang
memiliki kekuatan pasukan yang cukup besar. Dalam peperangan tentara merah
merupakan kekuatan Uni Soviet di darat. Sedangkan yang bertugas untuk menjaga
teritori negara di laut adalah Armada Laut Merah. Seperti yang diketahui, Uni Soviet
adalah kumpulan beberapa negara yang dipisahkan baik darat maupun laut. Oleh

karena itu, peran kedua lembaga pertahanan negara ini sangat penting dalam menjaga
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pertahanan dan keamanan negara. Maka, tidaklah mengherankan jika Stalin menyapa
menyapa pasukan Tentara Merah dan Angkatan Laut Merah secara khusus pada
bagian pembuka pidatonya.

S. Apy3ba mou /druz’ja moi/ ‘para sahabat’

Kata Sapaan opy3es mou /druz’za moi/ ‘teman-temanku’ merupakan kata
sapaan terakhir yang digunakan oleh Stalin. Kata sapaan ini mengacu kepada kata-
kata sapaan sebelumnya, yaitu mosapuwu /tovaris€i/ ‘para kamerad’, epaorcoane
/grazdane/ ‘warga negara’, 6pames u cecmpur /brat’ja 1 sestry/ ‘saudara-saudara dan
saudari-saudari’, 6oiyer naweii apmuu u ¢groma /bojcy nase] armii 1 naSej flota/
'pasukan tentara dan armada laut’.

Dalam kamus Rusia-Rusia (Ozegov dan Svedova, 1993), disebutkan bahwa
kata Opy3esa /druz’ja/ ‘para sahabat’, yang memiliki arti orang terdekat yang bahkan
diperlakukan dengan sangat baik. Kata dpy3ss /druz’ja/ ‘para sahabat’ menunjukkan
bahwa Stalin menganggap penerima pesan, yang telah disapa sebelumnya, bukan
hanya sebagai teman, namun sebagai sahabat. Makna ini semakin jelas terlihat
dengan penggunaan kata mou /moi’ ‘milik ku’ pada akhir kata dpyses /druz’ja/ ‘para
sahabat’. Dengan menggunakan kata sapaan ini, Stalin ingin menunjukkan bahwa ia
menganggap penerima pesan (pendengar) sebagai bagian dari dirinya. Oleh karena
itulah, kata dpyses /druz’ja/, tidak dapat dianggap sebagai teman biasa. Jika dilihat
dari makna leksikalnya, kata dpyses /druz’ja/ merupakan memiliki pengertian yang
sama dengan kata moeapuuy /tovari§¢/ ‘kamerad’. Namun, dengan penggunaan kata
sapaan ini Stalin tentu ingin menekankan maksud yang berbeda. Seperti yang
dijelaskan sebelumnya bahwa kata mosapuwy /tovaris¢/ ‘kamerad’ mengacu kepada
warga negara atau bagian dari partai komunis Soviet, sedangkan kata dpysss /druzja/
berarti teman secara umum dalam tanpa ada unsur pengikat seperti partai.

Dari kelima kata sapaan di atas dapat dilihat unsur persuasi yang digunakan
oleh Stalin. la menggunakan tiga kata sapaan yang menurut istilah kekerabatan, yaitu
kata mosapuwu /tovarisci/ ‘para kemerad’, opamwva u cecmpwr /brat’ja 1 sestry/

‘saudara-saudara dan saudari-saudari’, dan dpyses mou /druz’ja moi/ ‘teman-
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temanku’. Penggunaan kata sapaan ini menunjukkan bahwa Stalin menganggap
penerima pesan merupakan orang-orang terdekatnya. Ia juga menggunakan kata
sapaan berdasarkan pangkat atau jabatan seperti epascoane /grazdane/ ‘warga negara’
dan Ooiysr naweti apmuu u roma /bojcy nasej armii 1 nasej flota/ '‘pasukan tentara
dan armada laut. Hal ini menunjukkan bahwa Stalin ingin mengajak rakyat

menyadari peran mereka masing-masing dalam perang tersebut.

3.2.3.2 Kata Ganti

Pada bab 2 telah dipaparkan bahwa bahasa Rusia mengenal 9 jenis kata ganti.
Setiap jenis kata ganti memiliki fungsi masing-masing. Namun, dalam analisis ini
penulis hanya akan melihat penggunaan kata ganti orang dan kata ganti milik yang
terdapat dalam teks pidato Stalin. Penggunaan kata ganti orang menunjukkan posisi
Stalin sebagai penyampai pesan dan bagaimana ia memposisikan rakyat Uni Soviet
sebagai penerima pesan. Analisis kata ganti milik akan melihat bagaimana Stalin

memposisikan segala sesuatu yang dimiliki oleh Uni Soviet melalui pidatonya ini.

A. Kata ganti orang

Dalam pidato ini Stalin sangat jarang menggunakan kata ganti orang pertama
tunggal s /ja/ ‘saya’. Penulis hanya menemukan dua kali penggunaan kata ganti orang
pertama tunggal s /a/ ‘saya’.
Dapat dilihat dalam kalimat berikut:
1. K eéam obpawaioce s, opy3wesi mou /K vam obrascajus’ ja, druz’ja moi!/ ‘kepada
anda saya mengajak, sahabat-sahabatku!
2. A oymaio, ymo Hu OOHO MUPOTIOOUBOE 20CYOAPCIBO HE MOICEN OMKA3AMbCSL O
MUPHO20 CO2NIAUIEHUSL C COCEOH ell 0ePHCABOIL, eCill 80 21A6e IMOT 0ePHCABbI CIMOSIM
oaoice makue usgepau u a00oedsl, kak lumiaep u Pubdbenmpon /Ja dumaju, ¢to ni
odno miroljubivoe gosudarstvo ne mozet otkazat’sja ot mirnogo soglasenija s
sosednej derzavoj, esli vo glave étoj derzavy stojat daze takie izvergi i1 ljudoedy, kak
Gitler 1 Rubbentrop/ ‘Saya pikir tidak satu pun negara yang mencintai perdamaian
dapat menolak perjanjian perdamaian dengan negara tetangganya, meskipun dipimpin

oleh para penghianat dan orang yang sangat kejam seperti Hitler dan Ribbentrop’.
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Kedua kalimat di atas, menggunakan kata ganti orang pertama 5 /ja/ ‘saya’
yang mengacu pada Stalin sebagai subjek kalimat. Jika dianalisis nopsook cnos
/porjadok slov/ ‘urutan kata’, kedua kalimat di atas memiliki pola susunan kata yang
berbeda. Pada kalimat pertama kata ganti orang pertama s /ja/ ‘saya’ diletakkan
setelah kata kerja oopawaiocs /obra§€ajus/ ‘mengajak’. Dalam rangkaian kata k eam
obpawarocy s, Stalin menggunakan pola urutan kata inversi. Urutan kata dalam
rangkaian kata tersebut ialah R-T. Tema dari rangkaian kata tersebut terdapat pada
rangkaian kata, o6pawaroce s /obrascajus ja/ sedangkan rema ialah rangkaian kata x
sam /k vam/ ‘kepada Anda’. Kalimat ini menunjukkan bahwa Stalin tidak
mengedepankan dirinya sebagai subjek pesan. Dengan menggunakan urutan kata
inverse, Stalin mencoba untuk “memperhalus” pernyataannya, dengan tujuan untuk
dapat lebih mempengaruhi rakyat.

Berbeda halnya dengan contoh pertama, rangkaian kata s dymar /ja dumaju/
‘saya pikir’, menggunakan pola urutan kalimat netral, yaitu T-R. Subjek dengan kata
ganti # /ja/ ‘saya’ diletakkan pada bagian awal kalimat, kemudian diikuti oleh kata
kerja oymaro /dumaju/ ‘berpikir’. Kata ganti s /ja/ ‘saya’ berfungsi sebagai tema
sedangkan kata kerja oymaro /dumaju/ ‘berpikir’ sebagai rema. Urutan kata dalam
kalimat ini ialah T-R. Dalam kalimat ini Stalin secara jelas menyatakan pendapat
pribadinya. Oleh karena itulah, ia perlu menekankan dirinya sebagai pembawa pesan,
yaitu dengan menyebutkan kata ganti dirinya pada awal kalimat.

Kata ganti orang yang paling sering digunakan adalah kata ganti orang
pertama jamak ez /my/ ‘kami, kita’, yaitu sebanyak 9 kali. Kata gantiwer /my/ ‘kami,
kita’ mengacu kepada Stalin sebagai penyampai pesan juga rakyat Uni Soviet sebagai
penerima pesan. Dengan menggunakan kata ganti orang wmer /my/ ‘kita’ ketika Stalin
secara langsung ingin menyatakan bahwa subjek atau pelaku dari perang pembebasan
ini ada ditangan semua pihak, tanpa terkecuali dirinya. Penggunaan kata ganti orang
pertama jamak ini sesuai dengan ideologi negara Uni Soviet. Ideologi negara yaitu
sosialisme menekankan bahwa negara Uni Soviet dibangun berdasarkan kekuatan

bersama atau kelompok dan bukan pada individu.
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B. Kata ganti milik

Dalam pidato ini, kata ganti milik yang paling banyak digunakan ialah kata
ganti milik naw /nas/ 'kita', yaitu sebanyak 50 kali. Kata ganti milik nau /nad/ ‘kita’
menunjukkan kepemilikan bersama ‘milik kita’. Penggunaan kata ganti ini berkaitan
erat dengan ideologi Uni Soviet, yaitu sosialisme-komunisme. Ideologi ini tidak
memperbolehkan adanya kepemilikan individu, yang ada ialah kepemilikan bersama.
Stalin sebagai pemimpin Uni Soviet menggunakan ideologi Uni Soviet ini sebagai
alat untuk mempersuasi rakyat. Dengan kata lain, Stalin ingin mengingatkan rakyat
bahwa segala sesuatu yang ada di negara Uni Soviet adalah milik bersama, oleh
karena itulah juga menjadi kepentingan bersama untuk mempertahankannya. Seperti
yang telah dipaparkan pada bab 2, kata ganti milik selalu dikuti dengan kata benda
yang sehingga membentuk rangkaian kata. Kata benda inilah yang menunjukkan
sesuatu yang dimiliki oleh kata ganti tersebut. Stalin sebagai orator tentu akan lebih
memilih untuk menggunakan kata ganti milik yang berkaitan dengan dirinya ataupun
juga Uni Soviet itu sendiri. Penulis menemukan bahwa secara garis besar rangkaian
kata ganti milik yang digunakan oleh Stalin dalam pidato ini berkaitan dengan negara,
wilayah, pasukan, rakyat dan sumber daya Uni Soviet.

Rangkaian kata yang menggambarkan negara atau tanah air muncul dalam
rangkaian kata nawa cmpana /nasa strana/ ‘negara kita’, nawa Poouna /nasa rodina/
‘tanah  air kita’, wawe Omeuecmeo /nase oteCestvo/ ‘tanah air kita’, wawute
eocyoapcmeo /nase gosudarstvo/ 'negara kita'. Dalam kamus Rusia-Rusia (Kuznecov:
2000), kata Poouna /rodina/ dan Omeuecmeo /oteCestvo/ memiliki arti yang sama,
yaitu “cmpana 20e noouics 4eno6ex u padiCOAHUHOM KOMOpulil seisemcs’ /strana
gde rodilsja Celovek 1 grazdaninom kotoryj javljaetsja / ‘negara, di mana seseorang
dilahirkan dan menjadi warga negara’. Sementara itu, kata cmpana /strana/ dan
eocyoapcmeo /gosudarstvo/ juga memiliki arti yang sama yaitu ‘negara’. Kemunculan
rangkaian kata ganti milik naw /na$/ 'kita' dengan kata benda yang bermakna negara
atau tanah air merupakan rangkaian kata ganti milik yang paling sering dimunculkan
oleh Stalin dalam pidato ini. Dalam hal ini, Stalin ingin menekankan arti penting

negara kepada rakyat Uni Soviet. Seperti yang diketahui dalam perang eksistensi
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negaralah yang dipertaruhkan. Oleh kerena itulah Stalin berulang kali menggunakan
kata ganti yang mengacu kepada ‘negara’.

Rangkaian kata berikutnya ialah gabungan kata ganti milik naw /nas/ 'kita'
dengan kata-kata yang menggambarkan wilayah seperti, meppumopuu /terrtorii/
‘daerah’, copoo /gorod/ ‘kota’, paiion /rajion/ ‘distrik’, dan ceno /selo/ 'kampung.
Kata-kata tersebut menggambarkan wilayah atau daerah Uni Soviet, mulai dari kota
sampai desa. Sama seperti negara, teritori atau wilayah juga menunjukkan eksistensi
sebuah negara. Jika suatu teritori telah dikuasai pihak asing hal itu sama dengan
menguasai satu negara. Terdapat pula kata ganti yang diikuti oleh kata benda yang
bermakna pasukan atau tentara, seperti Kpachoti Apmuu /krasnoj armii/ 'tentara
merah' dan Kpacnoit @rom /krasnoj flot/ ‘Armada Laut Meral’, nemuuxu-coxonwst
/letéiki-sokoly/ ‘angkatan udara’ eouncx /voinsk/ ‘satuan militer’, cuna /sila/
kekuatan’, psio /rjad/ ‘barisan’. Kekuatan militer adalah pilar keberhasilan bangsa
Uni Soviet pada era Perang Dunia II. Pertahanan negara dapat dicapai dengan
kekuatan militer yang kuat. Hal ini itu, tentu saja menjadi kebanggaan tersendiri bagi
rakyat Uni Soviet. Dalam pidatonya, Stalin tidak jarang memunculkan kata-kata ini
untuk mengingatkan rakyat akan kekuatan yang sebenarnya mereka miliki.

Kata benda berikutnya, ialah kata benda yang bermakna ‘rakyat’ atau ‘orang-
orang Soviet’, yaitu mapoo /narod/ ‘rakyat, soou /ljudi/ ‘orang-orang’. Selain itu,
terdapat juga kata-kata yang melambangkan kekayaan alam dan kebutuhan pokok
Uni Soviet, yaitu x7e6 /xleb/ ‘ransum’, 3emens /zemel/ ‘tanah’, wegpmu /nefti/
‘minyak’. Walaupun kemunculan ketiga kata tersebut hanya sekali, namun penulis
menilai bahwa ketiga kata ini memiliki makna yang penting bagi Uni Soviet.
Pertama, xne6 /xleb/ ‘ransum’ adalah bahan pangan atau ransum yang sangat
dibutuhkan pada masa perang Situasi dan kondisi perang membuat ransum sulit
untuk didapatkan karena dirampas oleh pasukan musuh. Di sisi lain, rakyat Uni
Soviet akan menderita kelaparan tanpa ransum. Apalagi ransum adalah makanan

pokok bagi orang Rusia. > Kebutuhan akan ransum ini digunakan Stalin untuk

* Dalam budaya Rusia xze6 /xleb/ ‘ransum’ bahkan dianggap seperti mahkluk hidup. Hal ini dapat
dilihat dari pendeklinasian kata xre6 xleb ‘ransum’ yang mengikuti pendeklinasian kata benda
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mempropaganda rakyat untuk dapat melawan musuh. Kedua, semens /zemel/ ‘tanah’
melambangkan tempat untuk tinggal dan juga tempat bekerja. Pada masa itu,
pekerjaan sebagai petani merupakan pekerjaan sebagian besar penduduk Uni Soviet.
Ketiga, neghmu /nefti/ ‘minyak’ adalah sumber daya alam yang dimiliki Uni Soviet.
Minyak menjadi lambang kekuatan ekonomi®, bahkan tidak jarang negara-negara
akan berperang demi mendapatkan sumber minyak.

Dari keseluruhan, rangkaian kata ganti di atas dapat disimpulkan bahwa,
pertama kata cmpana /strana/ ‘negara’, poouna /rodina/ ‘tanah air’, juga
meppumopuu fterrtorii/ ‘daerah’, melambangkan rumah atau tempat tinggal bagi
rakyat Uni Soviet. Kedua, kata Kpacnoi Apmuu /Krasnoj Armii/ ‘Tentara Merah’,
Kpacnoit @nom /krasnoj flot/ ‘Angkatan Laut Merah’, sounck /voinsk/ ‘satuan
militer’, melambangkan kekuatan negara Uni Soviet Ketiga, kata xze6 /xleb/
‘ransum’, 3emens /zemel/ ‘tanabl’, wegpmu /nefti/ ‘minyak’, melambangkan kebutuhan
hidup sehari-hari dari rakyat Soviet. Setiap hal yang dimiliki oleh Uni Soviet adalah
sumber kekuatan dan kebanggan Uni Soviet. Namun melalui kependudukan Jerman,
Stalin secara tidak langsung menyatakan bahwa segala sesuatu yang dimiliki oleh
rakyat akan diambil, dirusak, dan dikuasai, jika Soviet terus dikuasi oleh pendudukan
Jerman. Dengan penggunaan kata ganti milik waw /nas/ 'kita' ini, Stalin berusaha
untuk mengingatkan rakyat kembali bahwa negara, kota, rakyat, dan pasukan Uni
Soviet adalah milik bersama. Sehingga juga menjadi keharusan dan kewajiban semua
orang pula untuk mempertahankannya.

Negara Uni Soviet adalah negara dengan ideologi Sosialisme-komunisme,
yaitu ideologi yang menganut sistem kepemilikan bersama. Melalui analisis kata
ganti orang dan kata ganti milik terlihat jelas bahwa Stalin menggunakan ideologi
Uni Soviet sebagai alat persuasi. Stalin tidak menempatkan dirinya sebagai subjek
dari pidatonya, melainkan seluruh rakyat. Ia juga menyatakan bahwa segala sesuatu

yang dimiliki oleh negara adalah milik rakyat.

bernyawa, padahal xze6 /<leb/ ‘ransum’ adalah kata bendatidak bernyawa. Seperti dalam kalimat s
noxynaio xaeba /ja pokupaju xleba/ “sayamembeli ransum’.

3 Salah satupemicu terjadinya perang dengan Jerman adalah perebutan daerah yang kaya akan sumber
miny ak.
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3.2.3.3 Gaya bahasa

Pada bab sebelumnya telah dipaparkan bahwa, seorang orator harus
menggunakan fakta-fakta yang ada untuk dapat mempengaruhi penerima pesan.
Pada masa itu, fakta yang disaksikan oleh rakyat Uni Soviet adalah pasukan Jerman
telah menyerang Uni Soviet. Berdasarkan fakta ini, Stalin mencoba untuk
mempengaruhi rakyat melalui gaya bahasa yang vyang berusaha untuk
memperlihatkan kelemahan dan keburukan Jerman Di sisi lain, Stalin mencoba
untuk memperlihatkan kebaikan Uni Soviet. Dalam bagian ini, penulis akan
memaparkan gaya bahasa yang Stalin gunakan untuk menggambarkan Uni Soviet

dan dalam memposisikan Jerman.

A. Gaya bahasa berdasarkan diksi
Setelah dilakukan identifikasi data penulis menemukan diksi yang digunakan

oleh Stalin untuk menggambarkan Jerman.

Tabel 1.
Diksi yang Stalin gunakan Diksi yang digunakan untuk
untuk menggambarkan menggambarkan Uni Soviet
Jerman
Bpae ~ragl ‘musub’ Crasnas apmus /slavnaja armija/
‘tentara yang jaya’
Dauucmekue x6acmiusvle Muponwousas cmpana
nponaeanoucmer /fasistkie /miroljubivaja strana/ ‘negara yang
xvastlivye/ ‘propaganda mencintai perdamaian’
fasisme Jerman yang
sombong’
8epOIOMHbIE TH0OBMU U Jlobrecmuass  apmus  /doblestnaja
useepeu /verolomnye lLud'mi armija/ 'tentara yang gagah berani'
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izvergi/ ‘para pengkhianat dan

penganiaya’

J1oooeowr Mljudoed)/ ‘kanibal

Xpabpocms 60un06 KpacHoii apmuu

/xrabrost  voinov krasnoj armii/

'pasukan tentara merah yang berant

Kposasuwii acpeccop
/krovavy] aggressor/ ‘agresor
yang haus darah’

COBEMCKUX 00Tl QONHNCHBI ObIMb
Xpadpocme, OMmeasa, He3HAaHe
cmpaxa 6 bopvoe /sovetskix ljudej
dolzny byt' xrabrost', otvaga, ne
znanie 'orang-orang Soviet
seharusnya memiliki keberanian,

keperkasaan, tidak takut dalam
peperangan

1. Diksi untuk menggambarkan Jerman

57

Pertama, Stalin menggambarkan Jerman sebagai musuh. Kata epae /vrag/

‘musub’ digunakan Stalin sebanyak lima kali. Kata ‘musuh’ merupakan diksi yang

biasa digunakan untuk menggambarkan lawan secara umum. Kedua, Stalin

menggambarkan Jerman sebagai ¢awucmckue xeacmiausvie nponazanoucmul

/fasistskie xvastlivye propagandisty/ ‘propaganda fasis yang sombong’. Stalin

memilih diksi ini untuk menggambarkan sifat atau karakter fasis Jerman. Stalin

menilai bahwa pasukan Jerman hanya pandai dalam mempropaganda, yaitu cara

untuk memperlihatkan kelebihan mereka. Namun, pada kenyataannya mereka tidak

sekuat dan sehebat yang mereka perlihatkan. Diksi yang ketiga, yang biasa

digunakan oleh Stalin untuk menggambarkan Jerman adalah eeponrommneie n0ou u

useepeu /verolomnye ljudi 1 izvergi/ ' para penghianat dan orang yang sangat kejam'.

Kata sifat geporomnviii /verolomyj/ 'khianat bahkan digunakan sebanyak 6 kali.

Setelah serangan Jerman ke Uni Soviet, Jerman dipandang sebagai penghianat
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karena tidak mematuhi perjanjian tertulis yang telah disepakati oleh kedua negara.
Selain itu orang-orang atau pasukan Jerman juga dipandang sebagai orang-orang
yang sangat kejam. Hal ini terlihat dari hanya dalam kurun waktu satu bulan
menduduki daerah Uni Soviet, pasukan Jerman telah banyak menawan dan
menyengsarakan pasukan Uni Soviet (Ojong, 2002:363). Keempat, Stalin
menggambarkan Jerman sebagai negara aggressor yang sangat menyeramkan,
Kpoeasoeo azpeccopa [krovavogo agresora/ ‘penyerang berdarah’. Dalam artian,
bahwa pasukan Jerman adalah sosok yang menyebabkan banyaknya kematian orang-
orang Soviet. Dengan kata lain, Stalin ingin menggambarkan bahwa pasukan Jerman

adalah orang-orang yang tidak mengenal belas kasihan.

2. Diksi untuk menggambarkan Uni Soviet

Berbeda dengan diksi yang sebelumnya, Uni Soviet digambarkan dalam
diksi yang bermakna “baik”. Pertama, pasukan Uni Soviet digambarkan Stalin
dengan diksi, crasnas apmus /slavnaja armija/ ‘pasukan yangjaya’ dan ooonecmuas
apmus /doblestnaja armija/ 'tentara yang gagah berani'. Kedua diksi ini juga dapat
berarti, ‘pasukan yang gagah perkasa, pasukan yang tidak tertandingi kekuatannya’.
Pilihan kata sifat yang digunakan dalam menggambarkan pasukan Uni Soviet,
memiliki kesan pujian atau pengagungan. Kedua, Uni Soviet digambarkan dengan
diksi, wuponodusas cmpana /miroljubivaja strana/ ‘negara yang mencintai
perdamaian’. Diksi ini bahkan digunakan oleh Stalin sebanyak dua kali. Hal ini
menunjukkan bahwa Stalin ingin memperlihatkan sisi yang berbeda dari negara yang
terlibat perang. Jerman digambarkan sebagai seorang agresor, sementara Uni Soviet
sebagai negara yang mencintai perdamaian. Walaupun, pada kenyataannys hal ini
sangat bertolak belakang dengan keadaan yang sebenarnya. Secara logika tidak
mungkin sebuah negara yang terlibat perang dapat menciptakan perdamaian atau
mencintai perdamaian karena hal tersebut berarti menyerah kalah. Apalagi pada saat
itu, Uni Soviet juga terlibat dalam perang dunia II. Pada saat Hitler menyerang
Polandia, Uni Soviet juga ikut menyerang Polandia bagian Timur, juga negara-

negara Baltik seperti Latvia dan Lithuania (Subiakto, 2008:11). Pernyataan Stalin
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pada dasarnya mengandung bentuk persuasi Melalui diksi tersebut, Stalin secara
implisit ingin mengajak rakyat Uni Soviet untuk melawan Jerman. Dengan
kekalahan Jermanlah perdamaian itu dapat tercipta. Ketiga, seperti juga telah
dipaparkan pada pembahasan sebelumnya, Stalin menggunakan kata-kata yang
mengandung unsur pyjian kapada rakyat. Rakyat digambarkan sebagai orang-orang
yang berani, tangkas, dan tidak takut bahaya. Jika dilihat konteks situasi saat itu,
Uni Soviet telah kehilangan banyak pasukan. Penggunaan diksi ini mengandung

maksud untuk menyemangati rakyat.

B. Gaya bahasa berdasarkan struktur kalimat
1. Klimaks

Dalam pidato ini penulis menemukan gaya bahasa, seperti yang terlihat
dalam kutipan berikut:

Heobxooumo, oanee, wmobsl 6 HAUIUX 'pAOAX HE ObLI0 MECMA HuIMUKAM U WpPYCaM,
NAHUKEPAM U Oe3epmupaM, YOOl Hau 100U He 3Ham cmpaxa 6 6opvoe u camoont-
GEPICEHHO MU HA HAULY OMEHYeCMECHHYI0 O0CB0D0OUMENbHYIO GOIHHYy HDOMUE
dauucmerux nopadomume.ieil

/Neobxodimo, dale, ¢toby v naSix rjadax ne bylo mesta nytikam 1 trusam, panikeram i
dezertiram, Ctoby naSi ljudi ne znali straxa v bor’be i samootverzenno § li na naSu
Otecestvennuju osvoboditel’nuju vojnu protiv fasistskix porabotitelej/

‘penting untuk lebih jauh lagi agar tidak ada tempat untuk para pengeleh dan pengecut,
penakut dan pembelot dalam barisan kita, agar orang-orang kita mengenali bahaya
pertarungan, dan dengan sukararela bergabung dalam Perang Patriotik Besar melawan
agressor Jerman.

Kalimat di atas merupakan kalimat majemuk bertingkat, yang ditandai
dengan penggunaan kata hubung umoée: /Ctoby/ ‘supaya’. Melalui kutipan di atas
terlihat bahwa kalimat di atas mengandung gagasan pikiran yang terus meningkat..
Pada dasarnya terdapat tiga gagasan dalam kalimat tersebut, pertama agar tidak ada
lagi para penakut dan pembelot. Kedua, agar rakyat Uni Soviet mengetahui medan
pertarungan. Ketiga, rakyat Uni Soviet dengan sukarela berperang melawan musuh.
Dari ketiga gagasan ini

rangkaian kata camoomsepoicenno uinu HA - HAULY

2

OmeyecmeeHHYI0 0C80O00UMENbHYIO BOIHY NPOMUE awiucmckux nopabomumenei
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merupakan klimaks dari kalimat tersebut. Rakyat Uni Soviet tidak akan dapat
berperang jika hal-hal yang sebelumnya disampaikan tidak diperhatikan.

2. Antiklimaks
Selain gaya bahasa dengan struktur kalimat berbentuk klimaks, Stalin juga
menggunakan gaya bahasa antiklimaks. Dapat dilihat melaui kutipan di bawah mi:

Dawucmcekan aguauua pacuiupsem pailonsl Oelicmeus Cceoux 0omMoapouposuilKos,
noogepaas oomoapouposkam Mypmuanck, Oputy, Moeunes, Cmonencr, Kues, Ooeccy,
Cegacmonois.

/Fasistskaja aviacija rasSirjaet rajony dejstvija svoix bombardirovScikov, podvergaja
bombardirovkam Murmansk, Orsu, Mogilev, Smolensk, Kiev, Odessu, sevastopol’/

‘Angkatan udara Fasis sedang memperluas area operasi bombernya dan sedang membom
wilayah Murmansk, Orsha, Mogilev, Smolensk, Kiev, Odessa dan Sebastopol’

Kutipan di atas menunjukkan urutan gagasan yang berbeda dengan
pembahasan sebelumnya. Stalin terlebih dahulu memaparkan tentang gagasan utama
lalu diakhiri dengan gagasan penjelas. Gagasan utama dari kalimat ini yang
mengandung gagasan utama pada bagian awal kalimat, yaitu gauucmcras asuayus
pacuiupsem paiionst  Oeiicmeust ceoux 6bomoapouposwuros [FaSistskaja aviacija
rasSirjaet rajony dejstvija svoix bombardirovsCikov/, kemudian dilanjutkan dengan
gagasan penjelasnya, nooseepeas 6omodapouposkam Mypmanck, Opuiy, Moeaunes,
Cmonenck, Kues, Ooeccy, Cesacmonons podvergaja bombardirovkam Murmansk,
OrSu, Mogilev, Smolensk, Kiev, Odessu, sevastopol’/. Dengan gaya bahasa
antiklimaks, Stalin terlebih dahulu memaparkan informasi penting, ialah bahwa fasis
Jerman sedang memperluas area bombernya. Hal yang terpenting ialah
memberitahukan sejauh mana aksi pasukan Jerman dahulu, kemudian memaparkan

detail-detailnya, yaitu dengan penyebutan daerah-daerah yang telah dikuasai Jerman.

3. Repetisi
Gaya bahasa repetisi juga digunakan oleh Stalin dalam pidato ini. Dapat
dilihat dalam kutipan berikut:
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.. WO 2UMIePOBCKAL (PAUUCIICKAS APMUL MAK JHCE MONCeM Dbl pazouma v 6yoem
pazouma

/ ... ¢to gitlerovskaja faSistskaja armija tak 7e mozet byt’ razbita/

‘tentara Fasis mungkin dapat hancur dan akan hancur’

Kalimat di atas menunjukkan gaya bahasa dengan repetisi, terlihat dari
pengulangan kata paséuma /razbita/ 'hancur'. Penggunaan kata paszéuma /razbita/
'hancur' merujuk secara langsung kepada pasukan Jerman. Dalam kalimat di atas,
Stalin menggunakan juga menggunakan kata wmoorcem Ovime / mozet byt'/ ‘mungkin
menang’ dan 6yoem /budet/ 'akan menang’ secara bersamaan. Kata pasouma /razbita/
'hancur' yang pertama disampaikan berdasarkan opininya semata. Hal ini dikarenakan
pengalaman bangsa Rusia yang beberapa kali memenangkan perang melawan
intervensi asing. Sementara itu, pazouma /razbita/ 'hancur' yang kedua merupakan
bentuk keyakinan Stalin bahwa Uni Soviet memang akan menang melawan Jerman.
Stalin ingin mengajak pendengarnya untuk menggunakan kemungkinan yang ada
sebagai peluang untuk menang.

Dalam pidato ini terdapat pula bentuk repetisi anaforis, seperti yang terdapat

dalam kutipan di bawah ini:

Mt d0/12cHBL OpeaHU308AME BCECMOPOHHIOIO NoMOUb KpacHoti Apyun, ...

Mt donstent yrpenums moli Kpachoti Apyun, ROOYUHUE UHMEPECAM SMO020 O€ld 8CI0 C8010
pabomy,..

Mbt  00cHBL Opeanu306amb  6eCnoWaonYIo Gopvdy CO  BCAKUMU 030 PAHUSAMOPAMU
mblLId, ...

/My dolzny organizovat’ vsestoronnjuju pomos$¢’ Krasnoj Armii,. ..

My dol/ny ukrepit’ tyl Krasnoj Armii, pod¢iniv interesam étogo dela vsju svoju rabotu,...

My dozny organizovat’ bespos¢adnuju bor’bu so vsjakimi dezorganizotorami tyla,../

‘Kita harus mengorganisir semua bantuan untuk tentara merah,..

Kita harus memperkuat garis belakang Tentara Merah,

Kita harus mengorganisir pertarungan yang tidak berbelas kasihan kepada berbagai macam
pengacau garis belakang,..’

Rangkaian kata msr Oonocnuer /my dolzny/ ‘kita harus® mengalami
pengulangan tiga kali di dalam tiga kalimat berturut-turut. Apalagi jika dilihat
berdasarkan urutan kata, mer Oonorcnsr /my dolzny/ ditempatkan pada bagian awal
kalimat. Hal ini menunjukkan bahwa rangkaian kata tersebut merupakan bagian

penting dalam kalimat.
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4, Paralelisme

Pada bab 2 telah dipaparkan bahwa gaya bahasa paralelisme yang ditandai
dengan penggunaan kata-kata yang menduduki fungsi yang sama dalam kalimat.
Dalam pidato Stalin ini penulis menemukan gaya bahasa paralelisme, seperti yang

terdapat pada kutipan di bawah ini:

Benuruii Jlenun, cosoasumil Haue 10cyoapemso, 2080pusl, 4mo OCHOBHLIM KAYECHBOM
cosemcKux 100el 00JICHO Oblns Xpaopocms, omeaza, He3HAHue cmpaxa 6 0opvoe,
20MOBHOCHLL OUMBCA 6MECHE C HAPOOOM NPONIUE P08 HAULE DOOUHDL.

/Velikij Lenin, sozdavs§ij nase gosudarstvo, govoril, ¢to osnovnym kacestvom sovetskix ljude;j
dolzny byt® xrabrost’, otvaga, neznanie straxa v bor’be, gotovnost’ bit’sja vmeste s narodom
protiv vragov nasej Rodiny/

Lenin yang agung, pendiri negara kita sering berkata bahwa dasar kekuatan rakyat Soviet
ialah keberanian, ketangkasan, dan tidak kenal takut dalam pertarungan, kesiapan bertempur,
bersama rakyat dalam melawan musuh negara kita.

Kata xpadpocme, omsaea, nesnanue cmpaxa, 20mosnocms oumscs/ xrabrost’,
otvaga, neznanie straxa, gotovnost’ bit’sja/ ‘keberanian, ketangkasan, dan tidak kenal
takut, kesiapan bertempur’ pada kalimat di atas memiliki kesejajaran dan menduduki
fungsi yang sama dalam kalimat, yaitu sebagai penjelasan atas kalimat sebelumnya.
Jenis kata dari kata-kata tersebut juga sama, yaitu kata benda. Penggunaan gaya
bahasa ini menunjukkan penekanan Stalin akan kualitas rakyat Soviet. Kesannya akan
berbeda jika Stalin hanya menggunakan satu kata saja. Penggunaan kata-kata paralel
ini dituyjukan untuk mendapat perhatian dari rakyat.

S. Antitesis

Gaya bahasa antitesis adalah gaya bahasa yang mengandung gagasan yang
bertentangan. Untuk itulah penggunaan kata hubung yang mengandung makna
‘berlawanan’ sangat penting. Hal tersebut dapat dilihat dari kutipan pidato Stalin di

bawah ini:

Hecmompsa na cepouuecroe conpomuenenue KpacHoi Apmuu, HecMompsa Ha mo, 4mo
Jyuuine OuU3UY 6pacd U JyHuiue YaACHU e20 asuayuu yice pazoumel U HauLIU cebe MOo2umy
HA NOJAX CPANCCHUSL, 8PA2 NPOOCOJIHCACTN I3 6NEPED, DPOCas HA (PPOHI HOBbIE CUTIbL.
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/Nesmotrja na geroiCesko soprotivlenie Krasnoj Armii, nesmotrja na to, ¢to lucSie dibizii
vraga i luCSie Casti ego aviasii uze razvitny I nasli sebe mogilu na poljax srazenija, vrag
prodolzaet lezt” vpered, brosaja na front novye sil/

Walaupun terdapat perlawanan heroik dari Tentara Merah, dan meskipun divisi dan
unit angkatan udara terbaik musuh telah diluluhlantahkan, musuh terus mendesak maju dan
menemui ajal mereka di medan perang.

Kutipan di atas menunjukkan dua hal yang saling bertentangan, yang ditandai
dengan pengguaan kata hubung vecmomps na ...necmompsi na mo, umo /ne snotrja na
...ne smotrja na to Cto/ ‘walaupun’... ‘namun’. Kata hubung tersebut yang
menandakan bahwa kedua kalimat majemuk di atas bertentangan (antitesis). Selain
itu terdapat pula gaya bahasa antitesis dengan penggunaan kata-kata yang berlawanan

makna. seperti terdapat dalam kutipan di bawah ini:

Umo estuepana u umo npouzpaia gawiucmeras I epmanus, 6epoaoMHO PA30peas naxKm u
cogepuiug Hanadernue Ha CCCP?

/Cto vyigrala i Gto proigrala fagistskaja Germanija, verolomno razorvav pakt i soverdiv
napadenie na SSSR?/

‘Apa vang akan diperoleh dan apa yang akan hilang dari Fasis Jerman dengan licik
memutuskan perjanjian dengan SSSR?”

Kalimat di atas menggunakan kata-kata yang berlawanan makna (antonim)
dalam satu kalimat, yaitu kata esuepana /vyigrala/ ‘diperoleh’ dan mpoucpana
/proigrala/ ‘hilang’. Melalui dua contoh kalimat dengan gaya bahasa antitesis di atas,
Stalin bermaksud untuk menunjukkan dua hal bertentangan tentang tentara Jerman.
Jika disatu sisi Jerman memperoleh sesuatu dari Uni Soviet, maka disisi lain mereka
akan kehilangan sesuatu pula. Gaya bahasa antitesis digunakan Stalin untuk
menunjukkan kelemahan musuh. Gaya bahasa ini juga digunakan untuk menunjukkan
bahwa akan terdapat dampak yang paradoks dari setiap kemenangan yang diperoleh

Jerman saat menduduki Uni Sowviet.

C. Gaya bahasa yang mengandung unsur emosi
Pada bab sebelumnya telah dipaparkan bahwa kemampuan seorang orator
dapat diukur dari kemampuannya mengendalikan emosi penerima pesan. Rakyat Uni

Soviet pada saat itu berada dalam emosi yang tidak menentu. Peran Stalin dalam hal
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ini ialah dapat mengendalikan emosi rakyat dan membawa emosi tersebut ke arah
yang positif. Rakyat yang pada saat itu penuh dengan emosi menghadapi Jerman
dapat semakin dipacu dengan kalimat-kalimat yang membakar semangat. Unsur
emosi juga dapat terlihat secara langsung melalui kalimat yang mengandung unsur
perintah atau seruan. Dalam bagian ini, penulis akan melihat bagaimana Stalin
membangun emosi rakyat melalui pidatonya.

Dalam pidatonya, Stalin mengangkat sejarah keberhasilan bangsa Rusia dalam
melawan musuh. Tujuan dari penyampaian pernyataan tersebut adalah untuk
mempropaganda rakyat. Stalin ingin memperlihatkan kepada rakyat Rusia bahwa
mereka memiliki mental pemenang bukan pengecut. Hal itu dibuktikan dengan
keberhasilan yang telah sering diraith oleh bangsa Rusia. Stalin juga memuji
kehebatan pasukan Uni Soviet, baik Tentara Merah maupun Angkatan Laut Merah
Uni Soviet. Walaupun pada saat itu, beberapa daerah telah dikuasi Jerman dan
kekuatan Tentara Merah semakin melemah, Stalin tetap mengobarkan semangat
dengan memberikan penghargaan yang tinggi terhadap mereka. Hal tersebut dapat

dilihat dari beberapa kutipan berikut:

Hcmopus noxaseigaem, umo HenooOeoumvlx apmuii Hem u He 0visano. Apmuio Hanoneona
cuumany Heno0eouMol, HO OHA Ovlld pasouma NONEPeMeHHO PYCCKUMY, aHSTUTICKUMY,
Hemeykumy  eotickamu. — Hewmeyxyio  apmuro  Buiweeroma 6 nepuoO  Nepeoil
UMNEPUATUCHIUYECKOTL 8OLIHbL MOMCE CULMATL HENnOOCOUMOI apMueti, HO OHA HECKOTLKO pa3
mepnena nopPaX)cenus Om pyCcCKUX U aHeI0~PPanyy3cKux 60tcK U, HaKoHey, Ovlia pasouma
aHeno-ppanyy3ckumu  gotickamu. 1o dce camoe HYIHHO cKazamv O HbHEUIHel
Hemeyro-ghaumemerol  apymuy Tumiepa. Oma apmus He 6Cmpeudia eujé Cepwvé3Ho20
conpomuenenHus Ha koumunenme Eeponvt Tonvko Ha Hauieli meppumopuis 6Cmpemuia oxna
cepvésnoe conpomugaenue. H ecmi 6 pe3yiomame 3mo2o CONpOMUGTEHUS JIyuuite OuGU3UU
HeMeyKO-(hauucCmeKoll apmuy oxazaiucy pasoumsivy Hauei Kpacuoil Apmueti, mo 3mo
SHAYUM, YO SUTNAEPOBCKAS (DAUILCIMCKAS APMUSL TNAK Jice MOdcem Ovimb pasouma u oyoem
pazbuma, xax Oviiu pazoumst apymuu Hanoneona u Buiveeavma.

/Istorija pokazyvaet, ¢to nepobedimyx armij net i ne byvalo. Armiju Napoleona scitali
nepobedimoj, no ona byla razbita poperemenno russkimi anglijskimi, nemeckkimi voijskami.
Nemeckuju armiju Vil'gel’'ma v period pervoj imperialistiCeskoj vojny toze scitali
nepobedimoj armiej, no ona neskol’ko raz terpela porazenija ot russkix i anglofrancuzskix
vojsk o nyne$nej nemcko-fagistkoj armii Gitlera. Eta armija ne vstredala e$¢o ser’eznogo
soprotivlenija na kontinente Evropy. Tol’ko na naSej territorii vstretila ona ser’eznoe
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soprotivlenie. I esh v rezul’'tate étogi soprotivlenija lucSie divizii nemecko-fasistskoj armii
okazalis® razbitymi nasSej Krasnoj Armiej, to éto znacit, ¢to gitlerovskaja faSistskaja armija
tak 7e mozet byt” razbita, kak byli razbity armii Napoleona i Vil gel’ma/

‘Sejarah menunjukkan bahwa tidak ada tentara yang tidak dapat dikalahkan dan tidak akan
pernah ada. Tentara Napoleon mengira mereka tidak dapat terkalahkan namun ternyata telah
dikalahkan oleh tentara Rusia, Inggris dan Jerman. Tentara Kaisar Jerman, Wilhem, pada
periode pertama perang imperialis juga mengira tidak dapat kalah, namun telah dikalahkan
beberapa kali oleh tentara Rusia dan Anglo-perancis dan pada akhimya dikalahkan oleh
tentara Anglo-Perancis. Hal yang sama juga dapat dikakatakan, akan terjadi pada tentara
Fasis Jerman hari ini. Tentara ini, belum pernah berhadapan dengan perlawan serius di benua
Eropa. Hanya di wilayah kita mereka akan bertemu dengan perlawanan yang serius. Jika,
seperti yang diharapakan hasilnya adalah divisi Fasis Jerman akan dikalahkan oleh Tentara
Merah, hal ini berarti tentara Fasis dapat juga hancur dan akan dihancurkan oleh seperti yang
terjadi pada tentara Napoleon dan Wilhem’

Dalam kutipan di atas, Stalin mengangkat dua contoh peristiwa sejarah yang
memiliki arti penting bagi Rusia. Peristiwa pertama yang diangkat Stalin adalah
Perang Napoleon. Perang ini terjadi pada tahun 1812 saat pasukan Napoleon
menyerang Rusia. Perang ini merupakan bagian penting dari sejarah bangsa Rusia,
mengingat begitu besarnya perjuangan bangsa Rusia untuk memenangkan perang ini.
Pasukan Napoleon yang dalam jumlah besar memasuki daerah Moskow dilawan oleh
rakyat jelata. Pada masa itu, Rusia yang diserang oleh Perancis juga hampir
mengalami kekalahan, karena pasukan Perancis mengempur Rusia secara diam-diam.
Kemenangan bangsa Rusia atas Jerman memang tidak dapat diprediksi sebelumnya
mengingat kekalahan telah terjadi di beberapa wilayah Rusia. Namun dengan
semangat penyelamatan negara, rakyat Rusia tidak menyerah kalah sehingga akhirnya
memperoleh kemenangan. Dalam sejarah Rusia, Perang ini dikenal dengan sebutan
perang kebangsaan yang besar atau Perang Patriotik Besar. (Kohn, 1966: 6). Sejak
awal berlangsungnya perang ini, Stalin tampaknya sudah mengarahkan rakyat untuk
memenangkan perang. Hal ini terlihat dari penyebutan nama Perang Patriotik Besar
atas perang yang sedang berlangsung Perang Patriotik Besar yang pertama kali
digunakan dalam perang Napoleon kemudian digunakan kembali dalam perang
melawan Jerman.

Peristiwa kedua, yang diangkat oleh Stalin adalah perang yang dipimpin oleh

pangeran Wilhem dari Jerman. Perang ini juga diprediksi akan berakhir dengan
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kemenangan pasukan Jerman. Namun pada kenyataannya, perang ini diperoleholeh
pasukan Rusia, Inggris dan Perancis. Kemenangan pasukan Rusia pada masa lampu
atas negara yang begitu kuat, membuat Stalin percaya bahwa pasukan sekuat apapun
pasti dapat dikalahkan. Stalin menggunakan latar belakang sejarah kejayaan Rusia d1
masa lampau untuk mempersuasi rakyat. Dengan mengingatkan kembali sejarah,
Stalin berharap rakyat akan semakin terpacu untuk menang

Kemenangan Rusia dalam perang tidak dipungkiri terjadi karena faktor alam
yang mendukung Rusia pada masa itu merupakan wilayah yang berawa-rawa dan
hutan yang lebat. Tklim di Rusia juga sangat dingin, hal ini tentu membuat musuh
yang datang tentu tidak tahan untuk berlama-lama menduduki Rusia . Hal inilah yang
semakin menambah, kepercayaan Stalin akan kemenangan Uni Soviet. Stalin
mengatakan “mojibKo HA Hauledl MEPPUMOPUN  6CHpemUId OHA cepbé3Hoe
conpomugienue” /tol’ko na naSej territorii vstretila ona ser’eznoe soprotivlenie/
‘hanya di daerah Rusialah tentara lawan mendapatkan peralawanan yang serius’.
Dengan kalimat ini, Stalin berusaha membakar semangat rakyat dengan menunjukkan
bahwa keadaan alam dan iklim dingin yang dialami negara sangat mendukung untuk
perang.

Dalam perang sangat sulit untuk mengetahui siapa yang benar dan siapa yang
salah. Setiap orang tentu menganggap bahwa negaranya yang paling benar. Uni
Soviet yang pada saat itu ditampilkan oleh Stalin sebagai negara yang ‘tertindas’ dan
Jerman tampil sebagai negara ‘penyerang’. Rakyat yang mendengar bahwa negaranya
telah ditindas tentu tidak akan tinggal diam. Kondisi ini tampaknya, dimanfaatkan
oleh Stalin dengan mempropaganda rakyat. Berikut adalah kalimat Stalin yang
mengandung unsur propaganda.

On cmasum ceoeti YENbIO 3aX6a4n HAUIUX 3eMelb, NOJTUMbBIX HAULUM NOMOM, 3AX6a4n HAULeco
xneba u uawedl Hemu, 000bimblX  Hawum  mpyoom. OH cmasum C0ei  Yeavio
BOCCHIAHOGJIEHLLE GJIACHIU NOMEULUKOE, BOCCMIAHOGB/IEHUE yapusma, paspyuiierue

HAYUOHATILHOU  KYIbMYPbl U HAYUOHABHOI  20CYOAPCMGEHHOCHIL  PYCCKUX,  VKPAUHYES,
Oenopycos, 1umoeyes

/On stavit svoej cel’ju zaxvat nasix zemel’, polity naSim potom, zaxvat naSrgo xleba i naSej
nefti, dobytyx na$im trudom. On stavit svoej cel’ju vosstanovlenie vlasti pomescikov,
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vosstanovlenie carizma, razruSenie nacional’noj kul'tury i nacional’'noj gosudarstvennosti
russkix, ukraincev, velorusov, litovcev, .../

‘Musuh berusaha merampas negeri kita, yang dibasai oleh keringat kita, merebut ransum dan
minyak yang telah dijaga oleh pekerja-pekerja kita. Musuh berusaha membangun kembali
kekuatan tuan tanah, membangun kembali fsarisme, meruntuhkan budaya nasional, dan
eksistensi dari negara-nagara nasional Rusia, Ukraina, Belarusia, Lituania,...’

Jika mendengar kalimat di atas rakyat sebagai penerima pesan tentu akan
semakin emosi karena musuh mencoba merebut milik mereka. Seperti yang telah
dibahas pada bagian kata ganti sebelumnya, bahwa minyak, ransum, dan tanah
merupakan pilar kehidupan bangsa Uni Soviet. Tanpa ketiga hal tersebut akan sulit
bagi rakyat untuk menjalani hidup. Hal-hal yang mengancam kehidupan merupakan
bentuk propaganda yang paling efektif bagi setiap orang. Disamping itu, Stalin juga
mengatakan bahwa Jerman mencoba untuk membangun kembali tsarime. Bagi rakyat
Soviet yang telah berjuang dalam Revolusi Oktober, tentu tidak ingin Uni Soviet
runtuh. Hal ini berarti perjuangan mereka untuk membangun negara yang lebih baik
gagal. Isu ini juga merupakan hal yang sensitif bagi sebagian besar rakyat Uni Soviet.
Kalimat yang mengandung unsur propaganda merupakan cara yang digunakan oleh
Stalin untuk membakar semangat rakyat.

Selain menggunakan kalimat dengan unsur propaganda, Stalin juga membakar
semangat rakyat dengan kalimat yang mengandung unsur pujian. Seperti terdapat
dalam kalimat “eeaukuti Jlenun, coszoaswiuii naute 20cyoapcmeo, 20680pui, UmMo
OCHOBHBIM KAYECMBOM COBEMCKUX J100ell O0ICHbI 0bImb  Xpabpocms, omeaed,
nesnanue cmpaxa ¢ oopvoe, ... " | Veliki] Lenin, sozdavsij nase gosudarstvo, govoril,
¢to osnovnym kacestvom sovetskix ljudej dolzny byt’ xrabrost’, otvaga, neznanie
straxa vbor’be,.../ ‘Lenin yang agung, pendiri negara kita sering berkata bahwa dasar
kekuatan orang-orang Soviet adalah keberanian, ketangkasan,...’. Kata-kata dalam
kutipan ini dikutip langsung oleh Stalin dalam pidatonya. Kutipan ini merupakan
kata-kata yang sebelumnya sering digunakan Lenin atau pemimpin Uni Soviet
sebelumnya untuk membakar semangat rakyat. Kata-kata tersebut mengandung unsur
puian atau sanjungan kepada rakyat. Kata-kata yang bernada pujian sangat
dibutuhkan dalam kondisi perang. Di saat kekalahan telah terjadi di beberapa wilayah
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Uni Soviet, Stalin mengetahui bahwa rakyat membutuh dukungan dan
kepercayaannya dari dirinya sebagai pemimpinnya Uni Soviet. Dengan mengutip
kata-kata lenin, Stalin secara tidak langsung menyatakan kepercayaannya atas
kemampuan rakyat Soviet. Lenin adalah tokoh yang sangat diagungkan oleh seluruh
rakyat Uni Soviet. Oleh karena itu, setiap kata-kata yang pernah disampaikannya
akan menjadi inspirasi bagi rakyat. Seperti yang telah dipaparkan pada bab
sebelumnya, kalimat yang mengandung unsur perintah juga dapat digolongkan ke
dalam jenis gaya bahasa ini. Dalam pidato ini, penulis tidak menemukan bentuk

kalimat ajakan dengan kata kerja, baik itu dalam bentuk infinitif maupun konjungtif.

Namun penulis menemukan kalimat perintah dalam jenis yang lain, seperti:

1. Kalimat perintah dengan menggunakan cocmoanua /sostajanija/ 'keterangan

predikatif’

Kalimat yang menggunakan cocmosnus /sostajanuja/ 'keterangan predikatif’,
terlithat dari penggunaan kata oomcno /dolzno/ ‘mesti’, uysicno /muzno/ “harus’,
neobxooumo /neobxodimo/ ‘penting’. Kata dorxcno /dolzno/ ‘mesti’ ditemukan
sebanyak 11 kali, wysxcno nuzno ‘harus’ ditemukan sebanyak sembilan kali,
HeoOxooumo /neobxodimo/ ‘penting’ ditemukan sebanyak tiga kali.

Berikut ini adalah contoh kalimat dari ketiga kata keterangan perintah yang terdapat
di atas:

1. Heobxooumo, oainee, 4modvt 6 Hauiux psaoax He Oblio MeCmd HuUIMUKAM U PYCaM,
RAHUKEPaM U Oe3ePIUPAM, ...

/Neobxodimo, dale, ¢toby v naSix rjadax ne bylo mesta nytikam i trusam, panikeram. ../
‘Lebih jauh lagi, penting agar tidak terdapat tempat untuk para pengeluh dan pengecut, ...’

Kalimat di atas merupakan kalimat majemuk yang diawali dengan kata
keterangan weobxooumo /neobxodimo/ ‘penting’, kemudian diikuti dengan kata
hubung ymodwr /Ctoby/ ‘supaya’. Dalam kalimat ini tidak terdapat kata kerja imperatif,
namun kata uneobxooumo /neobxodimo/ ‘penting’ dapat berfungsi menggantikan

posisi kata kerja. Kata veooxooumo sendiri berfungsi sebagai predikat dalam kalimat.
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Kalimat di atas secara langsung tergolong ke dalam kalimat perintah karena
penggunaan rneodxooumo /neobxodimo/ ‘penting’. Jika dilihat berdasarkan tujuannya

2

kalimat perintah di atas merupakan jenis kalimat perintah berupa saran.

2. Hyowcno, umoobst cosemckue 100U NOHAI 5MO U nepecmani Ovimb 6e33a00mH biMi,
umoObL OHU MOOUIUZ06ANU CeDsl U NEPeCPOUTL 6CI0 C60I0 PADOMY H A HOBbI, 60eHH bl J1a0,
He 3HAI0WUTi nOwadsl 6pazy

/Nuzno, ¢toby Sovetskie ljudi ponjali éto i perestali byt bezzabotnymi, C¢toby oni

mobilizovali sebja i1 perestroili vsju svoju rabotu na novyj, voennyj lad, ne znajuscij po§cady

vragu/

‘Rakyat Soviet harus menyadari hal itu, dan berhenti untuk tidak peduli agar mereka
memobilisasi dirinya dan mengenali seluruh pekerjaan yang baru, yang berbasis perang, tidak
ada belas kasihan kepada musuh.

Kalimat ini menggunakan kata keterangan uyoswcno /nuzno/ yang juga diikuti
hubung umodwr /Ctoby/ ‘supaya’. Kata wyorcro /nuzno/ juga berfungsi sebagai predikat
dalam kalimat, sehingga kalimat di atas dapat digolongkan menjadi kalimat perintah
karena adanya kata myorcno /nuzno/ ‘harus’. Jika dilihat berdasarkan tujuannya,
kalimat perintah di atas tergolong ke dalam kalimat perintah yang menyatakan

peringatan.

3. Mul Qomaucivt 0peanu306ams 6CeCMOpOonHIoN nomous Kpachoti Apyuu, obecneuums
VCueHHOe HanoIHeHue ee P08, ...

/My dol7zny organizovat’® vsestoronnjuju pomoS¢” Krasnoj Armii, obespecit’ usilennoe
napolnenie ee rjadov/

‘Kita harus mengorganisir semua bantuan untuk tentara merah, memperbesar bala bantuan
dalam barisan.’

Kata donocner /dolzny/ berasal dari kata donowcen /dolzen/ yang disesuaikan
dengan kata gantimer /my/ ‘kita’. Kata oonowcen /dolzen/ berfungsi sebagai predikat di
dalam kalimat. Oleh karena itu, kalimat ini tergolong ke dalam kalimat perintah
karena penggunaan kata oOonocner /dolzny/ 'mesti. Kata oomocen /dolzen/
menunjukkan bahwa kalimat di atas bertujuan untuk memberikan saran.

Pada dasarnya, kata oonowcner /dolznyj/ ‘mesti’, uyscno /nuzno/ ‘harus’,

<

HeoOxooumo neobxodimo ‘perlu’, memiliki makna yang sama yaitu ° sesuatu yang

harus dilakukan’. Kalimat ini mengandung unsuf persuasif, karena penerima pesan
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akan langsung mengerti bahwa pesan tersebut mengandung unsur perintah. Dilihat
dari maknanya, kata-kata tersebut, mengandung unsur perintah yang bernada lebih

tegas.

2. Kalimat perintah berdasarkan penggunaan tanda seru

Kalimat perintah jenis ini tidak menggunakan kata kerja, kata keterangan atau
bentuk-bentuk lainnya, namun hanya dengan menggunakan kata seru. Seperti terdapat
dalam kutipan berikut:
Tosapuwu! I'paxcoane!

bpampsa u cecmpeoi!
botiywr naweti apmuu v ghroma!

/Tovarisci! Grazdane!
Brat’jai sestry!
Bojcyna nasej armii 1 flota!/

Para sahabat! Warga negara!
Saudara dan Saudari!
Pasukan tentara dan armada laut!

Kata-kata sapaan di atas mengandung unsur perintah karena pengguaan kata
seru pada akhir kalimat. Penggunaan kata seru pada kata-kata sapaan ini
menunjukkan bahwa Stalin memberi perintah secara langsung kepada penerima pesan.
Selain itu terdapat juga kata seru dalam kalimat yang lain, seperti yang terdapat

dalam kutipan di bawah mni:

1. Koneuno, nem!
/kone¢no, net/ ©
‘tentu saja, tidak!”’

Kalimat di atas ditemukan sebanyak tiga kali dalam pidato pertama Stalin.
Kutipan di atas termasuk ke dalam kalimat perintah karena penggunaan kata seru.
Peran intonasi juga dapat terlihat dalam kalimat ini karena makna kalimat ini adalah

penegasan.

2. Bee Hauiu cuiivl — HA RO00ePiicKy Hauted eepouyeckoti Kpacnoti Apmuu, Hauiezo caaeHoeo
Kpacnozo dnoma!
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Bce cunvt napooa — na'pasepom epaza!l
Bnepéo, 3a nauy nodeoy!

/Vse nasi sily — na podderzku nasej geroiCeskoj Krasnoj Armii, naSego slavnogo Krasnogo
Flota!

Vse sily naroda- na razgrom vraga!

Vpered, za naSu pobedu!/

Seluruh kekuatan kita adalah untuk mendukung tentara merah kita dan angkatan laut merah
kita!

Seluruh kekuatan rakyat- adalah untuk kekalahan musuh!

Majulah, demi kemenangan kita!

Ketiga kalimat di atas merupakan kalimat perintah yang terletak pada akhir
pidato. Tujuan pernyataan di atas adalah untuk menyatakan emosi yang menunjukkan
harapan Stalin kepada rakyat Stalin percaya bahwa rakyat dapat mengerahkan
kekuatanya untuk mengalahkan musuh.

4. K eam obpawarocs 5, opyses mou! / K vam obrascajus’ ja, druz’ja moi!/ ‘Saya mengajak
Anda kawan-kawanku!’

Kalimat di atas tergolong ke dalam kalimat perintah, karena diakhiri dengan
penggunaan kata seru. Selain itu, kata x 6éam ‘kepada Anda’ semakin menunjukkan
bahwa kalimat di atas adalah kalimat perintah, yang dibentuk dari rangkaian kata
depan x /k/ ‘kepada/ dengan kata ganti orang eam /vam/ Anda’. Berdasarkan kata
kerjanya, o6pawaroce /obras€ajus’/ ‘saya memohon’, kalimat ini termasuk ke dalam
kalimat perintah yang menyatakan permintaan atau permohonan. Jika dilihat
berdasarkan urutan kata, Stalin menempatkan kata ganti pada bagian akhir. hal ini
dilakukan untuk “memperhalus” kalimat perintah.

Dari keseluruan kalimat perintah yang digunakan oleh Stalin dalam pidato ini,
bentuk kalimat perintah yang bernada tegas, vyaitu kalimat perintah dengan
menggunakan cocmosmus /sostajanuja/ 'keterangan predikatif, merupakan kalimat
perintah yang paling banyak digunakan. Stalin hanya sekali menggunakan kalimat
perintah dengan kata depan yang bernada lebih “halus”. Jika dikaitkan dengan
konteks situasi pada saat itu maka dapat dikatakan bahwa penggunaan kalimat

perintah dengan 'keterangan predikatif' adalah tepat. Stalin mengganggap bahwa
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pidato ini merupakan media untuk memerintahkan rakyat secara langsung dan frontal.
Namun di sisi lain juga Stalin tetap menggunakan kata perintah yang lebih lembut

untuk mendapatkan kesan yang positif dari rakyat.

D. Gaya bahasa berdasarkan langsung tidaknya makna
Dalam analisis gaya bahasa berdasarkan langsung tidaknya makna penulis
akan melihat penggunaan kalimat pertanyaan dan kalimat yang mengandung makna

kiasan.

1. Kalimat pertanyaan

Pada bab sebelumnya telah dipaparkan bahwa salah satu cara untuk
mempersuasi adalah dengan penggunaan kalimat dengan bentuk pertanyaan, baik itu
pertanyaan retoris maupaun pertanyaan dengan jawaban. Dalam berpidato Stalin pun
tidak jarang menggunakan kalimat dengan pola bertanya. Namun, penulis hanya
menemukan kalimat pertanyaan dengan jawaban. Melalui identifikasi data, penulis

menemukan enam kalimat pertanyaan dalam pidato Stalin ini, yaitu:

1. Kax moeno ciyuumscs, ymo Hawia ciasHas Kpacuas Apmus coana auucmexum oHCKam
PAO0 Hauiux 20po0oe u paiionos? Heyacenu Hemeyko-ghauivucmene 60iCKd 6 camom oene
AGAAIOMCS HENOOCOUMBIMU, GOLICKAMU, KAK 00. 3mom mpyosm HeYCMAHHO (aucmeKue
X6acmaUBvle nPonacanoucmvl?

/Kak moglo slucit’sja, ¢to nasa slavnaja Krasnaja Armiha sdala fasistskim vojskam rjad nasix
gorodov 1 rajinov? Neuzeli nemecko-fasistskim vojska v samom dele javljajutsja
nepobedimymi vojskami. Kak ob étom trubjat neustanno fasistskie xvastlivye propagandisty/

‘Bagaimana dapat terjadi, bahwa Tentara Merah kita yang jaya, telah menyerahkan sejumlah
kota-kota dan distrik kepada tentara fasis? Apakah benar bahwa pasukan Fasis Jerman itu
tidak dapat dikalahkan, seperti yang selama i dikumandangkan oleh para propaganda
fasis?’

Kalimat pertanyaan di atas muncul pada bagian awal isi pidato Stalin. Hal ini
menunjukkan bahwa Stalin ingin memulai pidatonya dengan bertanya kepada rakyat.
Stalin mengajukan dua kalimat pertanyaan pada bagian awal Kalimat pertanyaan
pertama merupakan kalimat tanya dengan kata tanya bentuk kata ganti /kax /kak/
‘bagaimana’. Kalimat kedua menggunakan kalimat tanya dengan menggunakan

partikel neyorcesn /neuzeli/ ‘bernarkah’. Partikel ini juga dapat berfungsi menjadi kata
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tanya dalam sebuah kalimat.

Kedua kalimat pertanyaan di atas merupakan contoh kalimat pertanyaa
dengan yang memerlukan jawaban. Dalam artian, bahwa perlu ada penjelasan atas
pertanyaan di atas. Sebagai penyampai pesan, Stalin dapat memberikan pendapatnya
atas pertanyaannya sendiri. Jawaban Stalin atas pernyaan tersebut ialah, “xoweuno,
Hem! ucmopus noxaswieaem, umo Henodeoumors apmuii nem u ne owvigaio” /koneCno net!
istorija pokazyvaet, ¢to nepobedimyx armij net i ne byvalo/ ‘tentu saja tidak! sejarah
menunjukkan bahwa tidak ada dan tidak pernah ada tentara yang tidak dapat
dikalahkan’. Kata xoneuno /kone€no/ ‘tentu saja’ merupakan jawaban yang sangat
tegas dari Stalin. Dengan jawaban ini, Stalin tentu berharap bahwa rakyat tidak akan
mempertanyakan lagi bahwa kekuatan lawan tidak dapat dikalahkan. Dengan kata

lain, Stalin ingin mengatakan bahwa musuh tidak sekuat yang dipikirkan oleh mereka.

2. Mozym cnpocump: Kak moz2io ciyuumscs, umo Cosemcroe npasumenbCmeo NouLio Ha

3aKIIOYEHUe NAKMA O HEHANAOEHUY C MAKUMU GEPOJIOMHBIMU THOObMU U U36EP2aMY, KAK
Tumrep u Pubbenmpon? He oOwuta au 30eco oonyyena co  cmoponst Co8emcKoco
npasgume.ivcmea ouioKa?

/Mogut sprosit’: kak moglo slucit’sja, ¢to Sovetskoe pravitel’stvo poslo na zakljuCenie pakta
o nenapadenii s takimi verolomnymi ljud'mi I izvergami, kak gitler I Rubbentrop? Ne byla li
zdes” dopuscena so storony Sovetskogo pravitel’stva oscibka?/

‘Dapat dipertanyakan, bagaimana Soviet dapat menyetuji perjanjian tidak saling menyerang
dengan teman yang berkhianat seperti Hitler dan Ribbentrop? Apakah ini mengindikasikan
kesalahan Pemerintah Soviet?”

Kalimat pertanyaan ini muncul pada paragraf kelima isi pidato Stalin. Sama
seperti kalimat pertanyaan sebelumnya, Stalin juga menggunakan dua kalimat
pernyaan secara berturut-turut. Kalimat pertanyaan pertama menggunakan kata tanya
kak kak /kak/ ‘bagaimana’. Dilanjutkan dengan Kalimat kedua menggunakan partikel
ne Owi1a u /ne byla 1i/. Kalimat pertama ini diawali dengan rangkaian kata kerja
mo2ym cnpocums dapat dipertanyakan’.

Rangkaian kata pada awal kalimat pertanyaan tersebut mengindikasikan
bahwa memang terdapat opini atau pertanyaan di kalangan masyarakat Uni Soviet

pada saat itu. Pertanyaan yang muncul di atas merupakan hal yang wajar
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dipertanyakan oleh rakyat mengingat pemerintah seolah kecolongan dalam
memperediksi jalannya perang Oleh karena itu, kalimat pertanyaan ini sekaligus
merupakan jawaban atas pertanyaan rakyat tersebut. Dengan tegas Stalin juga
menjawab dengan “rkomeuno, mem!” /koneCno net!/ ‘tentu saja tidak’. Sebagai
pemimpin negara Stalin ingin mengajak rakyat untuk tidak mempersalahkan
pemerintah atas karena menandatangani perjanjian untuk tidak saling menyerang
dengan Jerman.

3. Moeao u Cogemckoe npasumeibCmgo OMKA3ams sl OM MAK020 NPEOLONCEHUL?

/Moglo li sovetskoe pravitel’svo otkazat’sja ot tokogo predlozenija?/
‘Mungkinkah pemerintah Soviet menolak usulan tersebut?’

Kata tanya yang digunakan dalam kalimat di atas merupakan gabungan kata
kerja Moo /moglo/ berasal dari kata kerja mous /mocC'/ ‘dapat’ dengan partikel ju /1i/
sebagai kata tanya. Kalimat pertanyaan ini masih terkait dengan kalimat pertanyaan
sebelumnya, yang mempertanyakan kinerja pemerintah Uni Soviet. Namun berbeda
dengan jawaban-jawaban sebelumnya, Stalin menjawab dengan menggunakan
kalimat: s oymaro, umo nu 0ono Muponobueoe 20CyOapcmeo 1ne MoACem OMKA3AMbCS
om MupHozo coenquienuss ¢ coceoweil oepocasoii... /Ja dumaju, ¢to ni odno
miroljubivoe gosudarstvo ne mozet otkazat’sja ot mirnogo soglasenija s sosedne]
derzavoj/ ‘Saya pikir tidak satu pun negara yang mencintai perdamaian dapat

<

menolak perjanjian perdamaian dengan negara tetangganya,. . Jawaban ini
mengindikasikan pendapat pribadi Stalin mengenai perjanjian dengan Jerman yang
sudah dilangsungkan oleh pemerintah. Melalui kalimat ini, terlihat jelas bahwa Stalin
berusaha untuk mempersuasi rakyat agar melihat bahwa keputusannya yang telah
diambilnya tidak salah. Rakyat tentu akan melihat sisi yang berbeda dari Stalin,
karena ia mengatakan bahwa penandatangan perjanjian tersebut adalah untuk
perdamaian.

4. Ymo svmepanu mol, 3aK10491U6 ¢ ' epmanueti naxkm o HeHanaoeHuu ?

/Cto vyigrali my, zakljuciv s Germaniej pakt o nenapadenii?/

‘Apa telah diperolehdengan menandatangani perjanjian tidak saling menyerang dengan
Jerman?’
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Kalimat di atas menggunakan kata tanya dengan kata ganti umo /Cto/ ‘apa’,
yang diikuti dengan kata kerja evtucpanu /vyigrali/ ‘diperoleh’. Kalimat pertanyaan
ini masih merupakan rangkaian pertanyaan yang diajukan Stalin untuk menjawab
opini yang beredar tentang kepemimpinannya. Kalimat pertanyaan di atas dijawab
oleh Stalin dengan mer obecneuunu naweii cmpane 6 meyenue NOIYMopa 20008 U
B03MOIACHOCHI NOO2OMOBKY CBOUX cull Ons omnopa,.. /My obespecili naSej strane v
teCenie polutora godov i vozmoznost” podgotovki svoix sil dlja otpora,.../ ‘kita telah
menjamin negara dalam keadaan damai dalam satu setengah..’.

5. Umo estuzpaiia u 4mo npouspana gauwivcmeras I'epyanis, 6eporomMHO pazopeas NaKm u
cosepus Hanaoenue na CCCP?

/Cto vyigrala i Cto proigrala faSistskaja Germanija, verolomno razorvav pakt i soverSiv
napadenie na SSSR?/

Apa yang telah diperoleh dan apa yang akan hilang dari Fasisme Jerman dengan licik
memutuskan perjanjian dengan SSSR?

Kalimat pertanyaan di atas menggunakan kata tanya Ymo /Cto/ ‘apa’. Kalimat
pertanyaan ini juga secara frontal dijawab oleh Stalin dengan kalimat: Ona oobunace
IMUM  HEKOMOPO2O BbIUCPBIUHOCO NOJONCeHUsL Ol CBOUX BOUCK 6 Meyenue
KOPOMKO20 CPOKA, HO OHA NPOUSPAIA ROTUMUYECKH, PA300IAUUE ce0si 8 2Ia3aX 6Ce20
mupa, Kax kpoeasoeo aepeccopa /Ona dobilas’ étim nekomorogo vyigrySnogo
polozenija dlja svoix vojsk v teCenie korotkogo sroka, no ona proigrala politiCeski,
razoblaCiv sebja v glazax vsego mira, kak krovavogo agressora/ ‘Jerman telah
memperoleh posisi yang sangat menguntungkan untuk pasukannya dalam waktu yang
singkat, namun secara politis telah kehilangan, karena mata dunia telah terbuka
bahwa dirinya adalah negara penyerang berdarah’.

Jika dibandingkan dengan kalimat pertanyaan sebelumnya, Stalin hanya
menggunakan kata kertja esiuepan /vyigral/ ‘diperoleh’ untuk menyatakan Uni Soviet,
namun dalam kalimat ini Stalin menggunakan kata ssiuepana /vyigral/ ‘diperoleh’
dan mpoucpana /proigrala/ ‘hilang’. Hal ini menunjukkan keberpihakkan Stalin
kepada Uni Soviet. Pada kalimat pertanyaan yang menggambarkan Uni Soviet Stalin
hanya tidak menggunkan kata mpouepana /proigrala/ ‘hilang’ dengan pengertian
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bahwa Stalin juga tidak mengharapkan adanya yang hilang dari Uni Soviet dalam
perang ini.

6. Umo mpebyemcs 015 mo2o, umoOvl JTUKEUOUPOBAMb ONACHOCHb, HABUCULVIO HAO HAUEl]
Poounoii, u kaxue mepwl HYHCHO NPUHIMb O MO20, Ymo0bl pazepomums epasa?

/Cto trebuetsja togo, &toby likvidirovat” opasnost’, navis§uju nad nasej Rodinoj, I kaki emery
nuno prinjat” dlja togo, ¢toby razromit’ vraga?/

‘Apa yang diperlukan untuk itu, untuk mengakhiri bahaya yang sedang mengancam negara
kita dan bagaimana ukuran yang harus diambil untuk memukul mundur musuh?’

Kalimat pertanyaan di atas menggunakan kata tanya umo /Cto/ ‘apa’. Kalimat
pertanyaan ini merupakan pertanyaan langsung kepada rakyat Soviet akan apa yang
harus mereka persiapkan dalam menjalani perang Hal tersebut terlihat dari kalimat

jawaban Stalin dalam kutipan berikut:

Ilpedicoe 6ceco HeoOX00UMO, UMOOLL HAW JHOOU, COBEMCKUE 00U NOHSIIU 6CI0 2NYyOuHy
ONACHOCHIU, KOMOPAs YZDONCAE HAULET CMPAHE, ...

/Prezde vsego neobxodimo, ¢toby nas$i ljudi, sovetskie ljudi ponjali vsju glubinu opasnosti,
kotoraja ugrozaet naSej strane, 1 otresilis” ot blagodusija, ot bespecnosti/ Yang terlebih
penting ialah agar orang-orang kita, orang-orang soviet telah mengerti betapa besarnya
bahaya yang mengancam, harus membuang kepuasan diri sendiri, kecerobohan,..

Pada masa perang berlangsung hal yang biasanya muncul dibenak orang
adalah penambahan pasukan dan alat-alat perang. Namun berbeda dengan Stalin, ia
menyatakan bahwa yang terlebih penting adalah penyatuan pikiran seluruh rakyat
Soviet. Stalin tidak berfokus kepada alat namun kepada rakyat. Oleh karena itu, ia
mengajak rakyat untuk tidak membuang kepentingan diri dan mengutamakan
kepentingan negara. Pernyataan ini wajar untuk dipertanyaan oleh Stalin, karena
dalam situasi perang setiap orang mungkin hanya mementingkan keselamatan
masing-masing sekalipun mereka sudah didoktrin dengan ideologi negara Soviet.

Dari keenam kalimat pertanyaan di atas, dapat dilihat bahwa kalimat
pertanyaan yang berkaitan dengan Perjanjian Tidak Saling Menyerang dengan Jerman
merupakan pernyataan yang paling sering diajukan oleh Stalin. Kalimat pertama
hingga kalimat kelima merupakan kalimat pertanyaan yang membahas hal tersebut.

Dengan jawaban-jawaban yang diberikan, Stalin berusaha untuk mempersuasi rakyat
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adalah dengan mengembalikan kepercayaan mereka. Untuk itulah kalimat yang

menggunakan gaya atau pola pertanyaan ini penting untuk disampaikan.

2. Gaya bahasa kiasan
Dalam menyampaikan pesan, seorang orator biasanya menggunakan kata-kata
yang tidak menyatakan makna yang sebenarnya. Stalin pun menggunakan hal tersebut

dalam pidatonya seperti yang tampak pada kalimat berikut:

33

eco asuayuy yxce pasoumel U HAULIU cebe MOUWILY HA NONAX CPAdeHus, 6paz
npoOoINCACTNIE3Mb 6NEPED, DPOCAs HA PPOHM HOBBIE CUTBL.

/ego aviasii uze razvitny i nasli sebe mogilu na poljax srazenija, vrag prodolZaet lezt” vpered,
brosaja na front novye sil/

‘musuh terus mendesak maju dan mengorbankan diri menuju ajal di medan perang’

Kalimat di atas mengandung gaya bahasa metafora. Makna leksikal dari kata
kata moeuna /mogila/ ialah ama ona nocpebenus simeputeco /jama dlja pogrebenija/
Tubang untuk menguburkan orang mati. Kuburan atau lubang yang dimaksud Stalin
dalam bagian ini, ialah seluruh wilayah atau tanah Uni Soviet. Dalam kalimat d1i atas,
kata moeuna /mogila/ tidak dapat diartikan dengan makna leksikalnya, namun lebih
tepat diartikkan dengan ‘'kematian/ajal'. Melalui kalimat ini, secara tidak langsung
Stalin mengibaratkan Uni Soviet sebagai kuburan, yaitu tempat pasukan Jerman
menemui ajal mereka. Hal ini semakin jelas dalam kalimat, sma apuusa ne
BCHIPEUQUIA e CePbe3H020 CONPOMuUGIeHus Ha Konmiunenme Feponvi. Tonvko Ha
Haweii - meppumopuu 6cmpemuia oHa cepvesnoe conpomusienue [Bta armija ne
vstreCala e§Co ser’eznogo soprotivlenija na kontinente Evropy. Tol'ko na naSej
territorii vstretila ona ser’eznoe soprotivlenie./ 'Tentara itu, belum pernah berhadapan
dengan perlawan serius di benua Eropa. Hanya di wilayah kita mereka akan bertemu
dengan perlawanan yang serius'. Pemilihan kata wmoecuna /mogila/ lebih memiliki
kesan ‘mencekam” dan lebih tepat untuk merepresentasikan apa yang akan diterima
oleh penyerang Jerman di wilayah Uni Soviet. Apabila mereka terus masuk ke

wilayah-wilayah Uni Soviet.
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3.3 Analisis Wacana Pidato Kedua

Pidato Stalin pada tanggal 7 November 1941 merupakan pidato kenegaraan
Stalin berkenaan dengan hari ulang tahun Revolusi Sosialis Oktober yang ke-24.
Pidato ini disampaikan secara langsung kepada seluruh rakyat Rusia di Lapangan
Merah. Kesempatan ini kembali digunakan oleh Stalin untuk kembali mempersuasi
rakyat untuk tetap bersemangat dalam Perang Patriotik Besar yang masih berlangsung.

Sebelumnya, pada tanggal 2 Oktober 1941 pasukan Jerman akan memulai
untuk mengepeng Moskow. Pada perjalanannya ke Moskow tidak kurang dari
650.000 tentara Rusia ditawan. Tidaklah mengherankan jika Hitler mengira Uni
Soviet akan segera menyerah kalah. Namun ternyata tidak demikian, pasukan Soviet
masih juga melakukan penyerangan. Sampai pada akhirnya, pasukan Jerman tidak
dapat menginjakkan kaki di Moskow. Hal ini dikarenan keadaan alam Uni Soviet
yang begitu ganas ditambah lagi musim dingin yang telah tiba (Ojong, 2003: 363-
364). Momentum ini tampaknya digunakan oleh Stalin untuk mempersuasi rakyat
dalam pidato kenegaraannya. Sama seperti pidato sebelumnya, pidato ini tidak terlalu

panjang hanya terdiri dari 672 kata.

3.3.1 Analisis Struktur Makro

Topik global atau tema dari pidato ini adalah “eé mssrcervix yciosusx
npUxooumecs npazoOHoeamsy ce2oonsn 24-io zooosujuny Oxmadpvckoil pesoioyuu’™
/V tjazelyx uslovijax prixoditsja prazdnovat’ segodnja 24-ju godovscinu Oktjabr’skoj
revoljucii/ ‘perayaan ulang tahun Revolusi Oktober dalam situasi yang berat’. Stalin
melalui pidatonya ini memberikan gambaran tentang kondisi negara yang berada
dalam ancaman pendudukan Jerman. Jika pada tahun-tahun sebelumnya, ulang tahun
revolusi oktober dapat diselenggarakan dalam suasana tenang maka tahun ini

perayaan ulang tahun dalam kondisi mencekam.

3.3.2 Analisis Super Struktur
Pidato ini menggunakan struktur pidato lengkap yang terdiri atas bagian
pembuka (greeting), isi, dan penutup. bagian awal dibuka dengan menyapa para
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penerima pesan. Kemudian dilanjutkan dengan penyampaian argumentasi berisi
fakta-fakta keberadaan pasukan Jerman di Uni Soviet. Setelah itu, pidato ditutup
dengan penyampaian pesan kepada rakyat untuk berjuang hingga dapat

memenangkan perang,

3.3.2.1 Bagian Pembuka
Bagian pembuka diawali dengan salam (greeting), yaitu dengan menyapa para

penerima pesan. Kata sapaan yang digunakan adalah sebagai berikut:

Tosapuw KpacHoapmetiyvl U KPACHOGIONYbl, KOMAHOUPBL U ROTUMPAOOMHUKY, 'padoyue U
DPaAdOMHUYbL, KOJIXO3HUKU U KOJXOZHUYbL, 'DAOOWMHUKY UHINELTUCEHINCKO20 WpYOd, Opambs u
cecmpul 8 mMvllly HAULE20 6pazd, 6peMeHHO Nonaguile Noo Ueo HeMeyrKUx paso0tiHUKOS, Hauil
CIIAGH ble NAPIMU3AHLL U NAPMUSAHKU, PA3PYUAIOLUE MbLTbL HEMEYKUX 30X6aAMYUKO6!

/Tovari§$i krasnoarmejcy i1 krasnoflotcy, komandiry i politrabotniki, raboCie i rabotnicy,
kolxozniki i kolxoznicy, rabotniki intelligentnogo truda, brat’ja i sestry v tylu naSego vraga,
vremenno popavsie pod igo nemeckix razbojnikov, nasi slovnye partizany, razrusajuscie tyly
nemeckix zaxvatcikov!

‘Para kamerad, Tentara dan Angkatan Laut Merah kita, komandan dan pemimpin politik,
para pekerja dan petani kolektif baik laki-laki maupun perempuan, cendikiawan, saudara dan
saudari kita di perbatasan musuh yang beberapa waktu sempat ditindas oleh para pencuri
Jerman, para gerilyawan dan gerilyawati kita yang hebat, yang diganggu oleh semakin
dekatnya penyerang Jerman!”

Setelah memulai dengan salam (greeting), Stalin melanjutkan dengan
mengucapkan selamat ulang tahun Revolusi Oktober yang ke-24. Melalui kutipan di
bawah ini, Stalin menunjukkan bahwa ia berbicara mewakili segenap pemerintah. la

tidak berbicara berdasarkan keinginan dan kehendaknya sendiri.

Om umenu Co6emcro2o npasumeibCmea U Hauiell OOoIbUIe8UCICKOT Napmuy NPUeemcmeyio
6ac u nozopaensiio ¢ 24-i coooswunoii  Beauxoti OKmsOpbCKOl  COYUARUCTIUYECKOT
'PEGOTIOYULL

/Ot imeni Sovetskogo pravitel’stva inaSej bol’Sevistskoj partii privetstvuju vas i pozdravljaju
s 24-] godovicinoj Velikoj Oktajabr’skoj socialistiCeskoj revoljucii/

‘ Atas nama segenap pemerintah dan partai Bolshevik, saya menyambut dan mengucapkan
selamat hari Revolusi Sosialis Oktober Yang Agung’
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3.3.2.2 Bagian Isi

Secara keseluruhan bagian isi berisi 499 kata yang terbagi ke dalam 9 paragraf.
Berbeda dengan pidato sebelumnya, penulis melihat bahwa isi pidato Stalin hanya
berisi argumentasi. Pada paragraf awal, Stalin memaparkan fakta bahwa memang
terdapat beberapa wilayah yang telah dikuasai musuh. Penyampaian fakta ini penting

mengingat tidak semua rakyat Soviet mengerti kondisi yang sedang dialami negara.

Tosapuwyu! B mascenvix Ycio8uix Mpuxooumcs npazoHoO8amb Ce200HS 24-10 20008UuuHy
OxmadpbCKoli pegonoyuy. BeponiomHoe HanaoeHue Hemeykux pasOoliHuKos U HAaGA3AHHAA
Ham GOUHA co30amu yepo3y Ons Hauwieti cmparvl. Mol nomepanu epemenHo pso o0aacmel,
epae owymunca y eopom.Jlenunepaoa u Mockewt.

/Tovaris¢i! V tjazelyx uslovijax prixoditsja prazdnovat” segodnja 24-ju godovs¢inu
Oktjabr’skoj revoljucii. Verolomnoe napadenie nemeckix razbojnikov i navjazannaja nam
vojna sozdali ugrozu dlja nascej strany. My poterjali vremenno rjad oblastej, vrag oCutilsja
vorot Leningrada i Moskvy/

‘Para kamerad! Hari ini kita merayakan acara peringatan ke-24 Revolusi Sosialis Oktober
vang Agung dalam suasana yang genting. Serangan brutal dari para penjajah Jerman dan
perang yang mereka desakan ke kita telah menimbulkan ancaman kepada negara kita.
Beberapa waktu ini kita kehilangan banyak wilayah dan musuh sudah ada di perbatasan
Leningrad dan Moskow’

Pada paragraf kedua, Stalin memberikan pendapat bahwa negara masih kuat.
Kekalahan yang terjadi di beberapa daerah tidak akan membuat negara menyerah
kalah. Ta juga memberitakan bahwa pasukan tentara merah dan armada laut merah

terus berjuang di medan perang

Bpae paccuumeiean Ha mo, 4mo nocie nepeoco e yoapa Hauwid apmus 6yoem paccesna,
Hawia cmpana 0yoem nocmaenena Ha xonenu. Ho epae scecmoxo npocuumancs. Hecmomps
HA 8peMeHHble HEYCNexy, HauLa apMus U Haul om 2epoticku 0moueaom amaxu epaaa Ha
NPOMANCEHUY 6CE20 (PPOHMA, HAHOCS eMy MAHCeNblll YPOH, G HAUIA CMpPaHd - 6Cs HAUid
CMpaHa - OP2aHU306ANACH 6 eOUHDbIL Jacepy, YMoDbl 6Mecme C Hauiel apmueti U Hauum
Ghromom ocyujecmeuns pasepom HemeyKux 3axX6am4uKos.

/Vrag rassCitlyval na to, ¢to posle pervogo 7e udara nasa armija budet rassejana, nasa strana
budet postavlena na koleni. No vrag Zestogo prosCitalja. Nesmotrja na vremennye neuspexi,
nasa armija i nas$ flot gerojski otbivajut ataki vraga na protjazennii vsego fronta, nanosja emu
tjazelyj uron, a nasa strana -vsja nasa strana,- organizovalas” v boevoj lager’ Ctoby vmeste s

nasej armiej 1 naSim flotom osu$cestvit’ razgrom nemeckix zaxvatcikov/
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Musuh memperkirakan bahwa tentara kita akan terpecah-belah pasca-serangan pertama dan
negara kita akan bertekuk lutut. Namun, musuh kita salah memperkirakan, walaupun untuk
sementara kita tidak beruntung, namun tentara cadangan, Tentara dan Angkatan Laut kita
secara gagah perkasa mengalahkan serangan musuh di garda depan, menimbulkan kerugian
besar, pada saat yang bersamaan, negara kita - seluruh negara kita - telah membuat semacam
medan pertempuran tunggal demi menggabungkan Tentara dan Angkatan Laut kita untuk
membumihanguskan para penyerang Jerman.

Pada paragraf ketiga, Stalin kembali memaparkan fakta secara lebih rinci
mengenai jalannya penyerbuan pasukan jerman ke beberapa wilayah Uni Soviet.
Namun dalam paragraf ini Stalin juga memberikan pendapatnya tentang pasukan Uni
Soviet. Ta mencoba membangkitkan semangat rakyat Uni Soviet dengan
membandingkan kondisi negara Uni Soviet pada saat itu dengan Uni Soviet pada
awal terbentuknya negara. pada tahun 1918, di saat Uni Soviet mulai membangun

negara terdapat intervensi asing, namun intervensi tersebut dapat dikalahkan.

buisam onu, roc0a Hawia CMpana HAXOOUIACL 6 euje 00Jee MANCENOM NOJONCCHUL.
Benommume 1918 200, K020a Mbl  MpasoHoOSQu  nepeyio  20008uuny  OxmadpbCeroil
pesonoyuu. Tpu yemeepmu HAuiel CMpPAHbl HAXOOWIOCH M020d 8 PYKAX UHOCPAHHBIX
unmepeenmos. Yrxpauna, Kaerxas, Cpeonsas Asus, Ypan, Cubups, Jlamwnuii Bocmox v
8peMEHHO NOMePsHbL HAMU. ¥ HAC He ObLIO COIO3HUKOS, Y Hac He Ovuio Kpacroil Apmuu, - Mol
ee MoJIbKO HAYaI co30a6aMp, -~ HE X6AmIO X1e0a, He X6amaio 600PYHCEHUS, He X6amao
oomymnouposanus. 14 2ocyoapcems naceodanu mo20a Ha Hauty 3emmo. Ho mel ne ynvganu, ve
nadaau 0yxom. B ocne 6oilHbl opaanuzoeanu moz20a Mol Kpacruyio Apmuio u npespamuiu
Hauiy cmpany 6 eoeHHvlll aazeps. J[yx eenuro2o JIeHuHa GOOXHOBTAN HAC Mo20d HA GOUHY
npomug unmepeenmos. M umo oce? Mul pa3owiu uHmepeenmos, 6epH)IU 6Ce NOMePIHHbIE
meppumopuL t QOOULUCL NOOEObL.

/Vyvali dni, kogda naSa strana naxodilas’ v e$¢e bole tjazelom poloZzenii. Vspomnite 1918
god, kogda my prazdnovali pervuju godovs¢inu oktjabr’skoj revoljucii. Tri Cetverti nasej
strany naxodilis’ v rukax inostrannix interventov. Ukraina, kavkaz, Srednjaja Azja, Ural,
Sibir’, dal’nij Vostok byli vremenni poterjany nasi. U nas ne bylo sokuznikov, u nas ne bylo
Krasnoj Armii, — my ee tol” ko nacali sozdavat,” —ne xvatalo xleba, ne xvatalo vooruzenija,
ne xvatalo obmudirovanija. 14 gosudarstv nasedali togda na nasu stranu.No my ne unyvali,
ne padalo duxom. V ogne vojny organizovali togda my Krasnuju Armiju i prevratili nascu
stranu v voennyj lager’. Dux Velikogo lenina vxodnovljal nas togda na vojnu protiv
mterventov. I ¢to 7e? My razbili interventov, vernuyli vse poterjannye territorii i dobilis’
pobedy./

Ada suatu waktu saat negara kita dulu ada pada masa yang lebih sulit. Ingatkah kita tahun
1918, saat kita merayakan acara peringatan ke-24 Revolusi Sosialis Oktober Raya. Kala itu,
tiga-perempat wilayah negara kita dibawah negara intervensionis asing. Dalam beberapa
waktu kita kehilangan Ukraina, Kaukasus, Asia Tengah, Siberia dan Timur Jauh. Kita tidak
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mempunyai sekutu, tidak mempunyai Tentara Merah — kita baru mulai membuatnya — dan
kita pemah mengalami kekurangan ransum, kekurangan tentara dan kekurangan
perlengkapan. Saat itu itu 14 negara secara bersamaan menyerang negara kita. Namun, kita
tidak lantas bersedih hati atau patah semangat. Di tengah kekacauan peperangan, kita
membuat Tentara Merah dan mengubah negara kita menjadi kamp-kamp militer. Semangat
dari Lenin Agung telah mengilhami kita semua pada waktu itu untuk berperang melawan
negara intervensionis asing. Dan apa yang terjadi? Kita mengalahkan mtervensionis,
mendapatkan kemabali semua wilayah kita yang hilang dan memperoleh kemenangan.

Pada paragraf keempat, Stalin kembali meyakinkan penerima pesan dengan
memberikan argumentasi-argumentasi yang logis. Jika sebelumnya Stalin
memaparkan tentang bahwa ditengah kekurangan Uni Soviet dapat menang, di
paragraf ini, Stalin ingin mengajak Rakyat berpikir bahwa Uni Soviet sekarang telah
lebih maju. Untuk itulah, kemenangan bukan merupakan hal yang mustahil diraih

oleh Uni Soviet.

Tenepv nonoxcenue Hauieii cmpansl KYoa Jayduie, yem 23 2o0a wmaszad. Hauia cmparna 6o
MHO20 'pa3 6oeaqe menepv 1 NPOMbILIEHHOCTBIO, U NPOOOBOTBCINBUEM, U ChipbeM, Yem 23
200a Ha3ao. Y uac ecmv meneps COIOSHUKU, OCPICAUJUC GMECHE C HAMU €OUH bl (hpoHm
NpOMUB HEMEYKUX 3aX6amyuxos. Mbuvl umeem meneps couyecmeue U NnoooepiHcKy 6cex
Hapoooe Leponvl, nonasumx noo ueo eumneposckoil mupanuu. Mot umeem menepo
3amMeyamenbHyI0 apMulo U 3aMedamenvHblil (uiom, 2pyovio omcmaugaioujue ceo0o0y u
Hesagucumocme Hauieli PoOunsl Y Hac Hem cepves3Holl Hexeamxi Hu 8 NPo006OIbCMBUU, HU
6 BOOPYHCeHUU, HU 8 OOMYHOUPOBaHUU. Bcs Hawia cmpana, éce HapoOsl Haueti CMpaHsl
NOONUPAIOM HAULY apMUuio, HAul QIom, nomo2as um 'pazoume 30X6amHUYECKUe OpObl
Hemeyrux gaunicmos. Hauiu n100ckue pesepeot Heucqepnaemsl. /[yx eenuxoeo Jlenuna u e2o
no0eOOHOCHOE 3HAMS 600XHOGAI0M HAC menepsb Ha OmeuecmeeHHyI0 GOHY MAaK Jxce, Kak 23
200a Ha3ao.

/Teper’ polozenie naSej strany kuda lucse, lucSe, cem 23 goda nazad. Nasa strana vo mnogo
raz bogace teper’ 1 promy$lennost’ju, 1 prodovol’stviem, 1 syr’em, ¢em 23 goda nazad. U nas
est’ teper’ sojuzniki, derza$Cie vmeste s name front protiv nemeckix zaxvatéikiv.My imeem
teper’ soCuvstvie i podderzku vsex narodov Evropy, podavs§ix pod ogi gitlerrovskoj tiranii.
My imeem teper’ zameCatel nuju armiju 1 zamecatel'nyj flot, grud’ju otstaivajuscie svobodu i
nezavisimost’ nasej Rodiny. U nas net ser’eznoj nexvatki ni prodovil’stvii, ni v vooruzenii, ni
v obmundirovanii. Vsja na$a strana, vse narody nasej strany podpirajut nasu armiju, na$ flot,
nomogaja im razbit’ zaxvatniCeskie ordj nemeckix faSistov.Nasi ljudskie rezervy
neisCerpaemy. Dux velikogo Lenina i ego pobedonosnoe znamja vdoxnovljajut nas teper’ na
Otecestvennuju vojnu tak 7e, kak 23 goda nazad/

Sekarang negara kita telah lebih baik jika dibandingkan dengan 23 tahun yang lalu. Negara
kita sekarang telah beberapa kali lebih makmur, lebih banyak pusat industri, lebih banyak
bahan makanan, lebih banyak bahan baku. Sekarang kita telah memiliki sekutu, yang
bergabung bersama kita untuk melawan penyerang Jerman. Kita sekarang mendapatkan
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simpati dan dukungan rakyat Eropa, yang telah jatuh di bawah penindasan tirani Jerman. Kita
sekarang telah memiliki tentara dan armada yang luar biasa, yang mempertahankan
kebebasan dan kemerdekaan tanah air kita. Kita tidak lagi mengalami kekurangan makanan,
persenjataan, dan segaram yang fatal Semua negara kita, seluruh rakyat di negara kita
menolong tentara kita, armada kita. Sementara membantu negara, mereka mengalahkan
gerombolan penyerang fasis Jerman. Pasukan-pasukan cadangan kita tidak kenal lelah. Jiwa
Lenin yang agung dan panji-panji kejayaannya menginspirasi kita sekarang dalam Perang
Patriotik Besar seperti yang terjadi 23 tahun lalu.

Paragraf selanjutnya, berisi pendapat Stalin tentang kekuatan musuh. Ia
menyatakan bahwa musuh tidak sekuat yang dipikirkan. Hal ini berarti musuh juga
memiliki titik lemah. la juga memperkuat argumentasinya, dengan memberikan
beberapa fakta terkait kondisi negara Jerman pada saat itu. la memaparkan bahwa
Jerman telah menjadi negara yang miskin, kelaparan terjadi di mana-mana, pasukan
Jerman banyak meninggal, dsb. Secara tidak langsung ia ingin menyatakan bahwa,
kelemahan Jerman dapat menjadi keuntungan bagi Uni Soviet. Hal tersebut dapat

dilihat pada kutipan berikut:

Pasge mooicHo commesamvbes 6 moM, MO Mbl MONCEM U OONNCHBL NOOEOUMb HeMeyKuX
saxeamuuxoe? Bpae He mMax CUieH, KAk U300padcaiom e2o HeKomopbsle NepenyeanHbie
unmenueenmuxy. He max cmpauien wepm, kax eco manwoom. Kmo mozcem ompuyamo, 4o
Hawia Kpacnas Apwmus ue pa3 oOpawjona 6 nauuyeckoe 0eeCmeo XeaJeHbvie Hemeyxrue
goticka? Eciu cyoump He no X6acmmeviM 3AAGIEHUIM HEMEYKUX NpONnacaHoucmos, da 1o
oelicmeumenbHOMY. nonoxceHuto Iepmanuy, HempyoHo 0yoem WNOHAMb, Yo HeMeyKo -
Gaumcmerue 3axXeamuuKy Cmosm nepeo kamacmpooi. B I'epmanuy meneps yapsam 20100
u oOHUWaHUe, 30 4 Mmeciya 6ouHbL I'epManus nomepsia 4 ¢ NOAOGUHOU MUTLTUOHA CONOAM,
Tepymanua  ucmexaem KpoGvlo, ee JIIOCKUE 'Pe3epevl UCCAKAIoMm, OVX 603M)UfEHUA
Oenaoesaem He mMobKo Hapooamy FBponvl, noonaguumi nOO 120 HEMEYKUX 3aX6AMUUKOS,
HO U COMUM 2ePMAHCKUM HAPOOOM, KOMOpb®IL He Guoum Kowya 6otinwl. Hemeyrue
3axe6amuuKy Hanpaearm nocieonue cuivl Hem comuenus, umo ['epmanus ne moocem
gvl0eporcamp 00120 MAKo2o Hanpadicenud. Fiye necroibko mecayes, euje noicood, Mojicem
Obimb, 200uK - u eumieposckas Iepmanus OOMICHA JONHYWbL NOO WANECHIBIO CEOUX
npecmynjeHull.

/Razve mozno somnevat’sja v tom, ¢to my moZem i dolzny pobedit’ nemeckix zaxvatlikov?
Vrag ne tak silen, kak izobrazajut ego nekotorye perepugannye intelligentiki. Ne tak strasen
¢traSen Cert, kak ego maljujut. Kto moZet otricat’, ¢to nasa Krasnaja Armija ne raz obraScala
v pani¢eskoe begstvo xvatelye nemeckie vojska?Esli sudit’ ne po xvastivym zajavlenijam
nemeckix propafandistov, a po dejstvite'nomu poloZeniju Germanii, netrudno budet ponjat’,
¢to nemecko-faSistskie zaxvatciki stojat pered katastrofo;. V Germanii teper” carjat golod i
obniSCanie, za 4 mesjaca vojny Germanija poterjala 4 s polovinoj milliona svoix soldat,
Germanija istekaet krov’ju, ee ljudskie rezervy issjakajut, dux vozmusCenija ovladevaet ne
tol’ ko napodmi Evropy, podpav§imi pod igo nemeckix zaxvat¢ikov, no i samim germanskim
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napodom, kotoryj ne vidit donca vojny. Nemeckie zaxvatCiki naprjagajut poslednie sily. Net
somnenija, ¢to Germanija ne mozet vyderzat’ dolgo takogo naprjazenija. ESCe neskol’ko
mesjacev, eSCe polgoda, mozet byt’, godik, — 1 gitlerovskaja Germanija dol7na lopnut’ pod
tfjazest’ju svoix prestuplenij/

Apakah mungkin, kemudian, diragukan bahwa kita dapat dan harus memperoleh kemenangan
atas penjajah Jerman? Musuh tidaklah sekuat dan semengerikan seperi gambaran kaum
cendikiawan palsu. Sang setan tidak semengerikan seperti yang dilukiskan. Siapa yang dapat
memungkiri bahwa Tentara Merah kita lebih dari sekali telah memporak-porandakan tentara
Jerman yang diagung-agungkan itu? Jika seseorang mempertimbangkan kedudukan nyata
Jerman dan tidak terpengaruh oleh pernyataan sombong dari kaum propagandis Jerman,
maka tidak akan sulit untuk melihat bencana yang akan dihadapi oleh penjajah Nazi Jerman.
Kelaparan dan kemiskinan merajalela di Jerman. Dalam empat setengah bulan perang,
Jerman sudah kehilangan lebih dari 4,5 juta tentaranya Jerman hampir kalah, kekuatannya
sudah habis. Semangat pemberontakan mendapatkan tempatnya, tidak hanya negara-negara
Eropa dibawah penindasan penjajah Jerman, bahkan orang Jerman sendiri yang melihat tidak
ada akhir dari peperangan ini. Penjajah Jerman berusaha sekuat tenaga dengan hal yang
dimiliki. Tidak perlu diragukan lagi, Jerman tidak akan mampu bertahan lama lagi Juga
dalam beberapa bulan, setengah bulan, setengah tahun, satu tahun pasukan Jerman akan
hancur akibat perbuatan mereka sendiri.

3.3.2.3 Bagian penutup

Setelah penyampaian argumentasi berupa fakta dan jalannya perang, pada
bagian penutup inilah Stalin kemudian menyampaikan pesannya. Pesan tersebut
secara langsung merupakan perintah yang harus dilaksanakan oleh penerima pesan.

Seperti terdapat yang terlihat pada kutipan berikut:

Tosapuu Kpachoapmetiyvl 1 KPACHOMDIOMYbl, KOMAHOUPLL U NOTUMPAO OMHUKU, NAPIUSAHBL
u napmusanku! Ha eac cmompum 6ecoe Mup KAK HA CUTLY, CROCOOHVIO VHUYMOMUMb
2padumebCKue NOTHUUA HeMeY KUX 3aX6aAM4UKO8.

Ha eac cvompam nopabowjennvie HapoOsl Esponei, noonasuiue noo ue0 HeMeyrux
3aX6AMUUKOS, KAK HO CBOUX 0C60000Umenell. Bemikas 0ce60000UmMenvHas MUCCUS 6bINANA HA
sauLy 00Jio.

byoeme e Oocmotineivu 3moil muccuu! Bolina, Komopyio 6wl 6edeme, echb GOtHA
0Cc60000umenbHas, 6otiHa cnpaseonusas. Ilycms 60O0XHOGIAEm 6ac 6 Mol GOliHe
Mydecmeennvil 00pa3 Hawux Geauxkux npeokoe - Anexcanopa Heeckoeo, Jfumumpus
Joucrkoeo, Kyzemot Mununa, Humumpus oscapcroeo, Anexcanopa Cysoposa, Muxauna
Kymysoea! [Tycms ocenum 6ac nobedoHocHoe 3HaMs 6euko2o Jlenuna!

3a noaHbiii pazepom Hemeykux 3ax6amuuxos!
Cuepmp Hemeyrum OKKYNanmam!

Jla 30pascmeyem Hawia ciagHas Poouna, ee c60000a, ee He3asucumocmy !
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Tloo 3namenem Jlenuna - enepeo, k noteoe!

/Tovari$¢i krasnoarmejcy 1 krasnoflotcy, komandiry i politrabotniki, partizany i partizanki!
Na vas smotrit ves” mit kak na silu, sposobnuju unictozit” grabitel’skie pol¢i§c¢a nemeckix
zaxvat¢ikov.

Na vas smotrjat poraboSennye narody Evropy, podpavsie pod igo nemeckix zaxvatCikov, kak
na svoix osvoboditele;.

Velikaja osvoboditeI'naja missija vypala na vaSu dol’ju. But’te 7e dostojnymi etoj mossii!
Vojna, kotoruju vy vedete, est’ vojna osvoboditel'naja, vojna spravedlivaja.

Pust” vdoxnovljaet vas v etoj vojne muzestvennyj obraz nasix velikix predkov — Aleksandra
Nevskogo, Dimitrija Donskogo, Kuz’my Minina, Dimitrija Pozarskogo, Aleksandra
Suvorova, Mixaila Kutuzova!

Pust” osenit vas pobedonosnoe znamja velikogo Lenina!

Zapolnyj razgrom nemeckix zaxvat€ikov!

Smert” nemeckim okkupantam!

Da zdravstuet nasa slavnaja Rodina, ee svoboda, ee nezavisimost’!

Pod znamenem Lenina — vpered k pobede!/

‘Para kamerad, Tentara dan Angkatan Laut Merah, komandan dan pemimpin politik,
gerilyawan dan gerilyawati. Seluruh dunia melihat Anda semua sebagai kekuatan yang
mampu menghancurkan kekuatan perampok penjajah Jerman.

Orang-orang Eropa yang diperbudak dibawah penjajahan para penjajah Jerman melihat kita
sebagai pembebas merekaMisi pembebasan vang agung berada di bawah tumpuan Anda.
Jadilah orang yang berjasa dalam misi ini, perang ini merupakan perang pembebasan, perang
yang adil.

Biarlah image yang gagah dari pemimpin kita — Aleksander Nevsky, Dmitri Donsky, Kuzma
Minin, Dmitri Pozarsky, Aleksander Suvorov, Mikhail Kutuzov!

‘Biarlah image yang gagah dari pemimpin kita — Aleksander Nevsky, Dmitri Donsky, Kuzma
Minin, Dmitri Pozarsky, Aleksandera Suvorova, Mikhaila Kutuzova!

Biarlah panji-panji Lenin yang agung selalu terlintas dalam pikiran Anda.

Suarakan kehancuran penjajah Jerman!

Matilah untuk tentara pendudukan Jerman!

Jayalah terus ibu pertiwi yang luhur, kekebasan dan kemerdekaannya!

Di bawah panji Lenin —menuju kemenangan!/

Sama seperti pada pidato sebelumnya, Stalin juga menutup pidatonya ini
dengan memberikan perintah secara langsung kepada rakyat untuk berperang
Terlihat secara langsung pada kalimat yang diakhiri dengan kata seru. Dalam hal ini,
penerima pesan diembankan sebuah misi khusus, yaitu misi damai, misi pembebasan
dunia dari agresor Jerman Rakyat bahkan diperintahkan untuk mati untuk

mengembalikan kembali kekebasan yang telah dirampas oleh aggressor Jerman.
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3.3.3 Analisis Struktur Mikro
Sama seperti pada pembahasan pidato pertama, penulis akan menganalisis
kata sapaan, kata ganti, dan gaya bahasa yang digunakan oleh Stalin dalam pidato

keduanya ini.

3.3.3.1 Kata Sapaan

Dalam pidato yang kedua berkenaan dengan Perang Patriotik Besar, Stalin
lebih banyak menggunakan kata sapaan dibanding pidato pertamanya. Kata sapaan
yang Stalin gunakan terdapat dalam kalimat berikut:

Toeapuuin kpacHoapmetiysl 1 KPACHOGIOMY bl, KOMAHOUPSL U ROAUNPAOOMHUKU, PADOULEe
U pAGOMHULBI, KOAXOIHUKNW U KOJIXOZHUUBL, DAOOMHUKU UHIMEIUZEHMHOZ0 Mmpyoa,
Opambsa uw cecmpsl 6 MbLTY HAULE2O 6Pald, 6PEMEHHO NONAGUie NOO U20 HeMeyKux
Ppa3boiinuKos, Haui clasHble NAPIMUZAHDL, PA3PYUIAIOU{LE MbLTbL HEMEYKUX 3AX6AMHYUKO8 !

/Tovari§$i krasnoarmejcy i1 krasnoflotcy, komandiry i politrabotniki, raboCie i rabotnicy,
kolxozniki i kolxoznicy, rabotniki intelligentnogo truda, brat’ja i sestry v tylu naSego vraga,
vremenno popavsie pod igo nemeckix razbojnikov, nasi slovnye partizany, razrusajuscie tyly
nemeckix zaxvatcikov!/

‘Para kamerad Tentara dan Angkatan Laut Merah kita, komandan dan pemimpin politik, para
pekerja dan petani kolektif baik laki-laki maupun perempuan, cendikiawan, saudara dan
saudari kita di perbatasan musuh yang beberapa waktu sempat ditindas oleh para pencuri
Jerman, para gerilyawan dan gerilyawati kita yang hebat, yang diganggu oleh semakin
dekatnya penyerang Jerman!’

Dalam pidato ini, Stalin menggunakan tujuh kata sapaan. Kata-kata sapaan di
atas dapat digolongkan berdasarkan profesi atau jabatan rakyat Uni Soviet. Hal ini
sesuai dengan konteks situasi saat itu, yaitu banyak rakyat Uni Soviet yang datang ke
Lapangan Merah untuk mendengarkan pidatonya. Ia menyapa para Tentara Merah

dan Armada Merah, komandan dana para politisi, para pekerja, para petani kolhoz

kaum intelektual, dan pejuang gerilya.

1. Kata sapaan kepada para pejuang
Stalin secara khusus menyapa orang-orang yang berprofesi sebagai pejuang di
medan perang, vaitu &Kpacnoapmeiiyer u Kpacnogaomysr /krasnoarmejcy 1

krasnoflotcy/ ‘Tentara Merah dan Armada Laut Merah’, komanoupsr u
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nonumpabomuuxu / komandiry 1 politrabotniki/ ‘para komandan dan polititboro/ dan
napmusaner [partizany/ ‘gerilyawan’. Seperti yang pada sebelumnya, Stalin juga
memberikan penghargaan tersendiri kepada para Tentara Merah dan Angkatan Laut
Merah. Hal ini menunjukkan bahwa kedua lembaga keamanan negara ini memegang
peranan penting dalam misi penyelamatan negara. Selain itu, Stalin juga memberi
penghargaan kepada para gerilyawan, yaitu sekelompok rakyat yang berdiri secara
independen. Dapat dikatakan bahwa profesi ini memang secara khusus dibentuk
dengan inisiatif sendiri dari rakyat. pada masa perang besar, para pasukan tidaklah
cukup untuk dapat membendung kekuatan lawan yang begitu besar, maka dari itu

peran para gerilyawan ini juga memegang peranan penting,

2. Kata sapaan kepada para pekerja dan petani

Pekerjaan utama rakyat Rusia ialah sebagai petani yang biasa disebut dengan
Kosaxosnuku u xonxozuuysr / kolxozniki 1 kolxoznicy/ ‘petant kolektif”. Hal ini dapat
dilihat pada masa revolusi Bolshevik 1917, di saat itu yang rakyat mengadakan
revolusi adalah para petani, karena Rusia bukanlah negara industri seperti negara-
negara di Eropa Barat. Setelah negara Uni Soviet terbentuk, pekerjaan lain yang
mulai digeluti rakyat adalah padouue /rabocCie/ ‘pekerja atau buruh’. Seperti yang
diketahui, Uni Soviet tampil sebagai negara penghasil industri perang, berupa senjata
dan alat-alat perang lainnya. Industri ini meminta tenaga kerja yang cukup besar.
Karena itulah, peran dari para pekerja sangat dibutuhkan. Pada masa perang, pekerja
dan petani merupakan bagian dari pasukan Uni Soviet. Para tentara adalah orang-
orang yang turun langsung ke medan perang Sementara itu para petani dan pekerja
berperan untuk mempersiapkan seragam dan segala keperluan tentara (Overy,

1997:43).

3. Kata sapaan kepada kaum cendikiawan

Dalam kamus Kusnecov (2000), disebutkan bahwa unmenmeenm /intelligent/
‘cendikiawan’ adalah sekelompok orang yang berasal dari orang-orang terpelajar,
orang-orang yang berbudaya, dan para pemikir. Kaum intelektual ini memang

memiliki peran dalam perkembangan bangsa. Sejarah mencatat bahwa Uni Soviet
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memiliki banyak orang-orang hebat dalam bidang ilmu pengetahuan dan sastra. Ide-
ide kaum intelektual sangat dibutuhkan oleh negara, apalagi pada masa perang seperti
yang sedang berlangsung saat itu. Oleh karena itulah, Stalin merasa perlu untuk
menyapa mereka secara khusus dalam pidatonya ini.

Selain menggunakan kata sapaan berdasarkan jabatan, ternyata Stalin juga
menyapa penerima pesan dengan kata sapaan berdasarkan hubungan kekerabatan.
Stalin menggunakan kata sapaan yang sama dengan pidato sebelumnya yaitu opamass
u cecmpur fbrat’ya 1 sestri/ ‘saudara dan saudari’. Kata sapaan ini menunjukkan
bahwa Stalin menganggap semua pendengarnya adalah saudara dan saudarinya.

Hal vyang perlu diperhatikan juga bahwa dalam pidato ini, Stalin

menggunakan kata sapaan yang berbeda untuk lak-laki dan perempuan. Seperti dalam
kutipan di atas, terdapat kata pabouue u pabommuuysl, KOIXOHUKYU U KOIXO3HUYDL,
opamusi u cecmpur /rabocie 1 rabotnicy, kolxozniki i koxoznicy/ ‘pekerja laki-laki dan
pekerja perempuan, petani laki-laki dan petani perempuan, saudara dan saudari’. Jika
Stalin hanya menyebutkan satu kata sapaan untuk para pekerja atau petani dalam
gender maskulin, mungkin itu sudah dapat mewakili semua yang berprofesi demikian.
Namun dalam hal ini, Stalin menekankan adanya persamaan antara laki-laki dan
perempuan. Untuk itulah, penting untuk menyapa mereka secara berbeda. Kata
sapaan yang Stalin gunakan sesuai dengan prinsip bangsa Uni Soviet yang
menghargai persamaan.

Revolusi Oktober merupakan peristiwa bersejarah bagi bangsa Uni Soviet,
karena pada masa itulah pemerintahan tsarisme diruntuhkan dan mulai berdirinya Uni
Soviet. Revolusi ini dapat berhasil, tidak hanya karena para pemimpin seperti Lenin
dan Trotksy, namun karena semua elemen masyarakat, baik itu pekerja sampai kaum
inteletual. Oleh karena itu, penting bagi Stalin untuk menyapa mereka dengan sebutan
profesi atau pekerjaan mereka masing-masing Kata-kata sapaan yang beragam ini
memiliki kesan yang berbeda karena disampaikan oleh Stalin pada masa perang
Maksud Stalin menyampaikan kata sapaan tersebut adalah untuk mengajak penerima

pesan, yaitu seluruh rakyat Soviet untuk berjuang melawan Jerman dengan profesi

mereka masing- masing,
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3.3.3.2 Kata ganti
Seperti halnya dengan pembahasan pidato sebelumnya, pada bagian ini

penulis akan menganalisis penggunaan kata ganti orang dan kata ganti milik.

A. Kata ganti orang

Dalam pidato kedua ini, Stalin sama hanya sekali tidak menggunakan kata
ganti orang pertama tunggal. Kata ganti orang pertama hanya terlihat dari kata kerja
yang digunakan (kalimat tanpa persona). Hal ini terlihat dalam kalimat pemuka
pidatonya, yaitu om umenu CO0B8emCKO20 NpABUMENLCMGA ...NPUBCMCMEYI0 6AC U
nosopasisito /ot imeni Sovetskogo pravitel’stva...privetstvuju vas i pozdravljaju/ 'atas
nama pemerintah Soviet.. saya mengucapkan dan menyelamati Anda'.

Kalimat di atas sebenarnya menggunakan kata ganti orang pertama s /ja/
‘saya’, vyang dapat diketahui melalui pengkonjugasian kata keganya. Kata
npueemcmeyio /privetstvuju/ berasal dari kata kerja infinitif npueemcmeosame
/privestvovat’/ ‘mengucapkan salam’, sedangkan kata kerja nozdpasnsio
/pozdravljaju/ berasal dari kata kerja nozopasnsme /pozdravjat/ ‘mengucapkan
selamat’. Kedua kata kerja ini dikonjugasikan berdasarkan orang pertama tunggal s
/ja/ ‘saya’, yang mengacu kepada Stalin sendiri. Jika dilihat berdasarkan konteks
situasi saat itu, pilihan Stalin untuk tidak memunculkan kata ganti orang pertama
terbilang tepat. Ia sama sekali tidak menonjolkan bentuk subjektivitas pada momen
ulang tahun Revolusi Oktober.

Kata ganti orang yang paling banyak digunakan oleh Stalin dalam pidato ini
ialah kata ganti orang pertama jamak, wmesr /my/ ‘kita’, yaitu sebanyak delapan kali.
Kata ganti orang pertama jamak a7 /my/ 'kita' berfungsi sebagai subjek. Penggunaan
kata ganti mer /my/ 'kita' menunjukkan bahwa yang menjadi subjek atau pelaku
bukan hanya Stalin atau pemerintah namun juga seluruh rakyat Soviet. Kata ganti Msz
/my/ ‘kita’ mengacu kepada semua orang yang telah disapa oleh Stalin pada bagian
awal pidatonya, yaitu para tentara, para pelajar dan petani, kaum intelektual sampai
para pemimpin partai. Selain kata ganti wer /my/ ‘kita’, Stalin juga menggunakan kata

ganti orang kedua jamak, 6sr /vy/ ‘Anda’ sebanyak lima kali. Kata ganti ini
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menunjukkan bahwa Stalin bukanlah subjek atau pelaku, yang menjadi pelaku adalah
rakyat Uni Soviet itu sendiri. Sementara itu Stalin hanya bertindak sebagai

commander dalam perang tersebut.

B. Kata ganti milik

Sama seperti pidato sebelumnya, kata ganti milik waw /nas/ ‘kita’ juga
merupakan kata ganti milik yang paling banyak digunakan dalam pidato ini, yaitu
sebanyak 26 kali Dalam analisis kata ganti milik, yang perlu mendapat perhatian
adalah rangkaian kata yang dimunculkan. Kata cmpana /strana/ ‘negara’ merupakan
kata benda yang paling banyak muncul bersama kata ganti maw /nas/ ‘kita’ , yaitu
sebanyak 11 kali. Adanya pengulangan ini menunjukkan bahwa Stalin banyak
membahas tentang negara dalam pidatonya ini. Selain itu, kata yang juga
menunjukkan arti yang sama dengan negara adalah poouna /rodina/ ‘tanah air’, yang
dimunculkan sebanyak dua kali serta semno /zemlju/ ‘bumi’ sebanyak satu kali.
Stalin juga banyak menyebutkan kata apuusa /armija/ ‘tentara’ dan ¢hnom /flot/
’armada’. Selain itu, juga terdapat rangkaian kata nauseit 6onvutesucmcexoii napmuu
/mase] bol Sevistskoj partii/ ‘partai Bolshevik kita” dan rangkaian kata nauiux eenuxux
npeokos [nasix velikix predkov / ‘para pendahulu yang agung’. Rangkaian kata ini

sesuai dengan konteks saat itu, yaitu perayaan hari ulang tahun Revolusi Oktober.

3.3.3.3 Gaya Bahasa

Seperti halnya dengan pembahasan pidato pertama, pada bagian analisis gaya
bahasa, penulis akan membahas gaya bahasa menurut diksi, struktur kalimat, gaya
bahasa yang mengandung unsure emosi, dan gaya bahasa berdasarkan langsung

tidaknya makna.

A. Gaya bahasa berdasarkan diksi

Untuk mempersuasi rakyat, seorang orator harus mengenal pendengarnya.
Dalam hal ini, Stalin harus juga mengenal rakyatnya. Dalam situasi perang ini, rakyat
Uni Sovietlah yang mengalami penderitaan. Oleh karena itu, rakyat perlu untuk

disemangati dengan kata-kata sanjungan atau pujian. Sebaliknya, pasukan Jerman
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dengan kata-kata yang menunjukkan kelemahan mereka. Hal ini, tampaknya juga
digunakan Stalin dalam pidatonya, Stalin banyak menggunakan kata atau kalimat

yang menyanjung bangsa Uni Soviet dan memaparkan kelemahan Jerman.

Diksi yang Stalin gunakan untuk menggamarkan Uni Soviet dan Jerman dirusmuskan
dalam tabel berikut:

Tabel 2
Diksi yang Stalin gunakan untuk Diksi yang digunakan untuk
menggambarkan Jerman menggambarkan Uni Soviet
nawe2o epaza /neSego vraga/ Hawia apmust U Hawt Haom

‘musuh kita’; epae srcecmoko rag 2epOoIICKU 0moOUeaIom amaru
zestoko/ ‘musuh yang kejam’ epaea /nasa armija in nas flot
gerojski otbivajut amaka/

‘Tentara Merah dan Angkatan
Laut Merah telah mengangkis

serangan musuh’

Hemeyxux pazooinuxos /nemeckix Mot umeem menepo
razbojnikov/ ‘perampok Jerman’ 3aMeYamenvbHyI0 ApMUio U
sameyamenvibiii hnom /my
imeet teper’ zamecatel’ nuju
armiju i zamecatel’nyj flot/
‘Kita sekarang memiliki
Tentara Merah dan Angkatan

Laut Merah yang luar biasa.

Hemeykux 3axeamuyuxos /nemeckiz HAULQ KPACHAS apMUsl HE pa3

zaxvatCikov/ ‘para pengkhianat obpawyana /nasa krasnaja armija
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Jerman’ ne raz/ tentara merah kita tidak

sekalipun berjalan mundur’

HEMEYKUX nponazcm@ucm 06 -

/nemckix propagandistov/

‘propaganda Jerman’

Dilihat dari tabel di atas, terlihat bahwa kata epae /vrag/ ‘musuh’ muncul
sebanyak dua kali. Kata musuh pada dasarnya, mengacu kepada agresor Jerman
secara umum, mulai dari pasukan sampai pemimpin pasukan tertingi pasukan, yaitu
Hitler. Kata musuh kembali digunakan dalam rangkaian kata epae srcecmoxo /vrag
zestoko/ ‘musuh yang kejam’. Kata sorcecmoxo berasal dari kata sifat orcecmorxuii yang
memiliki arti, ‘sangat kejam, tidak kenal ampun dan tidak berbelas kasih’ (Ozegov:
2001). Selanjutnya Stalin menggambarkan Jerman dengan diksi, Hemeyxux
paszbounukos /nemeckix razbojnikov/ ‘perampok Jerman’. Stalin menggunakan diksi
ini untuk menggambarkan tindakan agresor Jerman di Uni Soviet. Stalin mencoba
mengingatkan rakyat bahwa Jerman datang untuk mengambil segala kepunyaan
Soviet. Kata yang juga digunakan oleh Stalin pada pidato pertama kembali
dimunculkan dalam pidato ini, ialah memeurux 3axeamuuxoe /nemeckiz
zaxvatCikov/ ‘pengkhiat Jerman’. Kemunculan diksi ini mempertegas pandangan
Stalin atas Jerman, yang telah mengkhianati perjanjian. Kata terakhir yang digunakan
ialah memeyrkux nponazanoucmos /nemckix propagandistov/ ‘propaganda Jerman’.
Stalin ingin menjelaskan bahwa rakyat Uni Soviet sebenarnya telah dipropaganda
oleh Jerman. Dengan melihat pasukan yang datang secara kontinu, jumlah pasukan
yang terus bertambahakan membuat nyali tentara Uni Soviet melemah. Padahal
sebenarnya di Jerman sendiri terjadi kemiskinan.

Pilihan kata-kata di atas merupakan representasi pasukan Jerman menurut
versi Stalin. Stalin memilih diksi di atas, untuk membuat rakyat Uni Soviet semakin
membenci agresor Jerman. Rakyat yang telah diserang akan semakin membenci
Jerman. Sementara itu rakyat yang belum tahu tentang Jerman juga akan mulai

membenci Jerman dengan adanya penggambaran melalui diksi tersebut. Sementara
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itu, Uni Soviet digambarkan dalam rangkaian kata yang positif. Berdasarkan tabel di
atas dapat dilihat bahwa Stalin menggambarkan pasukan Uni Soviet sebagai pasukan
yang hebat. Pasukan Uni Soviet juga digambarkan sebagai pasukan yang tidak kenal
rasa takut. Hal tersebut tampak dalam diksi e pas oopawana /ne raz obrascala/ “tidak
sekalipun mundur’. Stalin memilih menggunakan kata yang positif. untuk

membangkitakan kepercayaan diri pasukan Jerman.

B. Gaya bahasa berdasarkan struktur kalimat
1. Klimaks
Dalam pidato ini penulis menemukan gaya bahasa Klimaks, seperti yang

terdapat dalam kutipan di bawah ini:

FEwé necronvko mecsiyes, eupé non2ooda, moxcem Ovib 200UK, — U 2UHIIEPOBCKAA
TepManus 00IcHA JIONHY LD ROO HANCECHLBIO CBOUX NP e CIYN/Le HUIL
/ES¢e neskol’ko mesjacev, eSCe polgoda, mozet byt’, godik, — 1 gitlerovskaja Germanija

dolrna lopnut” pod tjaZzest’ju svoix prestuplenij/
‘Juga dalam beberapa bulan, setengah tahun, mungkin setahun dan pasukan Hitler akan
hancur akibat perbuatan mereka sendiri’.

Kalimat di atas menunjukkan urutan pikiran yang semakin meningkat, yaitu
diawali dengan gagasan penjelas dan diakhiri dengan gagasan utama. Rangkaian kata
u cumueposckast I epmaniist OOMUCHA TONHYNTL NOO MAACECHIbIO CEOUX NPEeCHIYRIeHUT
/i gitlerovskaja Germanija dolzna lopnut’ pod tjazest’ju svoix prestuplenij/ dan
pasukan Hitler akan hancur akibat perbuatan mereka sendiri’ merupakan klimaks dari
kata kalimat di atas. Melalui kalimat ini, Stalin ingin menunjukkan bahwa perlahan-

lahan Jerman akan dapat dikalahkan, hal tersebut hanya tinggal menunggu waktu.

2. Anti klimaks
Terdapat juga gaya bahasa antiklimaks, yaitu gaya bahasa yang gagasan

pikirannya terus menurun.

Hawa cmpana 60 MHO20 paz 60zate meneps i NpOMbLULIEH HOCHBIO, U NPOO0BOIbCIMBUEM, U
ColpbéM, yem 23 200a Ha3ao.

/Nas$a strana vo mnogo raz bogace teper’ i promyS$lennost’ju, i prodovol’stviem, i syr’em,
¢em 23 goda nazad/
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Negara kita sekarang telah beberapa kali lebih makmur dibanding 23 tahun lalu, lebih banyak
pusat industri, lebih banyak bahan makanan, lebih banyak bahan baku.

Kalimat di atas menggunakan gaya bahasa anti klimaks, karena gagasan
utama diletakkan pada awal kalimat. Dapat dilihat dari kata-kata yang bercetak tebal.
Gagasan utama ini kemudian diperjelas dengan gagasan penjelasan untuk
menjelaskan maksud dari gagasan utama. Tujuan Stalin menyampaikan kalimat ini
adalah untuk memperlihatkan kekuvatan Uni Soviet kepada rakyat. Dengan gaya
bahasa ini, Stalin berusaha untuk menonjolkan klimaks terlebih dahulu setelah itu
baru disertai penjelasan. Kalimat di atas bertyjuan untuk menunjukkan keberhasilan
negara Uni Soviet pada saat itu, maka gaya bahasa antiklimaks tepat untuk
digunakan, yaitu dengan pemakaran dari hal-hal umum ke hal-hal yang khusus.

3. Repetisi
Gaya bahasa dengan repetisi beberapa kali ditemukan dalam pidato ini. Dapat
dilihat melalui kutipan di bawah ini:

1. Bpae paccuumpiean na mo, 4umo nocie nepsoco Jce yoapd HAa apmus oydem paccesnda,
HaAua cmpana 0yoem nocmaeneHa Ha KONEHU.

/Vragrasscitlyval na to, ¢to posle pervogo 7e udaranasa armija budet rassejana, nasa strana
budet postavlena na koleni/

‘Musuh memperkirakan bahwa tentara kita akan terpecah-belah pasca-serangan pertama dan
negara kita akan bertekuk lutut.”

Dalam kalimat di atas terdapat beberapa kata yang diulang penggunaannya,
yaitu kata nawa /nasa/ ‘'kita' dan kata kerja 6ydem /budet/ ‘akan’. Seperti yang telah
dijelaskan pada analisis bagian kata ganti, Stalin memang sering menggunakan kata
ganti naw /nas/ 'kita' untuk menyatakan segala hal yang merepresentasikan milik Uni
Soviet. Kata 6yoem /budet/ ‘akan’ dalam kalimat di atas diletakkan secara berturut-
turut pada anak kalimat. Pengulangan kata-kata tersebut menunjukkan bahwa kata

itulah yang menjadi penekanan dalam kalimat.

2. ...a HAWA CMPAHA - 6CS. HAWA CHPAHA - OP2AHUZ0BAIACH 8 €OUHBLIL IAZEDD ...
/... anaSa strana -vsja nasa strana,- organizovalas’ v boevoj lager’../

¢ sedangkan negara kita - seluruh negara kita - telah membuat semacam medan
pertempuran tunggal’
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Dalam kalimat di atas, kata-kata yang mengalami pengulangan terdapat pada
rangkaian kata naua cmpana /nasa strana/ ‘negara kita’. Rangkaian kata yang diulang
ini mengindikasikan penekanannya dalam kalimat. Hal ini semakin terlihat jelas
dengan penggunaan kata a /a/ ‘sedangkan’ dan penggunaan tanda (-) sebagai
penghubung kedua rangkaian kata yang mengalami repitisi. rangkaian kata wawa
cmpana /nasa strana/ ‘negara kita’ yang pertama mengacu kepada negara Rusia
sedangkan wawa cmpana /nasa strana/ ‘negara kita’ yang kedua mengacu kepada
negara Uni Soviet secara keseluruhan. Oleh karena itulah, Stalin merasa perlu untuk

mengulang rangkaian kata tersebut.

3. Mbt umeem meneps cowygcmsue 1 NOOOEPIHCKY 6cex Hapooos Eeponsi, nonaesuiux noo ueo
UMepo6cKkotl nmuparnuu. Mol umeem meneps 3ameuameivHyio apMUI0 U 3aMe amenst bl
Gnom, 2py0sio OMCmMausaro e C600D00Y U He3A8UCUMOCIb Hauietl POOUHbL.

/My imeem teper’ socuvstvie i podderzku vsex narodov Evropy, podavSix pod ogi
gitlerrovskoj tiranii. My imeem teper’ zamecatel'nuju armiju i zamecatel'nyj flot, grud’ju
otstaivajuscie svobodu i nezavisimost’ nasej Rodiny/

‘Kita sekarang mendapatkan simpati dan dukungan rakyat Eropa, yang telah jatuh di bawah
penindasan tirani Jerman. Kita sekarang telah memiliki tentara dan armada yang luar biasa,
yang mempertahankan kebebasan dan kemerdekaan tanah air kita.

Dalam kalimat di atas, rangkaian kata yang mengalami pengulangan adalah
rangkaian kata mer umeem meneps / my imeem teper/ ‘kita sekarang mendapatkan’.
Berdasarkan teori gaya bahasa Keraf (1981), rangkaian kata dalam kalimat di atas
termasuk ke dalam jenis repetisi anaforis, karena pengulangan terdapat dalam kedua

kalimat secara berurutan.

4. Ha eac cmompum 6eCo MUp KAx HA CUTLY, CROCOOHYIOYHUUIMONCUNb 2PAOUMEIbCKUE
nouuwa Hemeukux zaxeamuurxos. Ha eac cmompam nopabowenvie Hapoowt Eepont,
noonasuie noo 120 HeMeUKUX 3aX8AMUUK08, KAK HA C8OUX 0C6000OUmeell. Beuxas
0C80O00UMEIBHAS MUCCUS 8 LINAIA HA 8AULY OOTIO.

/Na vas smotrit ves” mit kak na silu, sposobnuju unictozit’ grabitel’skie pol¢i§ca nemeckix
zaxvatCikov. Na vas smotrjat poraboSennye narody Evropy, podpavSie pod igo nemeckix
zaxvatcikov, kak na svoix osvoboditelej/
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‘Seluruh dunia melihat Anda semua sebagai kekuatan yang mampu menghancurkan kekuatan
perampok penjajah Jerman. Orang-orang Eropa yang diperbudak dibawah penjajahan para
penjajah Jerman melihat kita sebagai pembebas mereka.’

Seperti halnya dengan kalimat sebelumnya, kalimat di atas kedua kalimat di
atas menggunakan gaya bahasa repetisi anaforis. Kedua kalimat di atas bahkan
mengalami pengulangan dalam dua rangkaian kata sekaligus, yaitu na eac cmompum
/na vas smotrit/ ‘melihat Anda’ dan rangkaian kata wemeyxux 3axeamuuros
/nemeckix zaxvatCikov/ ‘agresor Jerman/. Kedua rangkaian kata tersebut
menunjukkan penekanan Stalin terhadap rakyat Uni Soviet yang hadir sebagai
pembebas yang mendapat perhatian dari seluruh dunia saat berhadapan dengan

perampok Jerman.

4. Antitesis
Gaya bahasa antitesis yang terdapat dalam pidato ini, dapat dilihat dalam
kutipan di bawah ini:

Hecvomps na epemennvie Heycnexu, HAULA apmus U Haul (prom 2epotCKU OMOUaOm amaKi
8PA2A HANPOMANCE HUL BCES0 (PPOHIMA.

/Nesmotrja na vremennye neuspexi, nasa armija i nas flot gerojski otbivajut ataki vraga na
protjazennii vsego fronta/

‘Walaupun kita sementara tidak beruntung, namun pahlawan-pahlawan negara kita, baik
Tentara Merah maupun Armada Laut Merah telah menangkis serangan musuh di sepanjang
front.

Kalimat di atas menggunakan kata mecmomps na /nesmotrja na/ ‘walaupun’
yang menunjukkan bahwa di dalam kalimat tersebut terdapat dua hal yang
bertentangan. Tujuan Stalin menggunakan gaya bahasa ini adalah untuk menunjukkan

bahwa pasukan Uni Soviet masih memiliki kekuatan untuk menghalau musuh.

5. Paralelisme
Gaya bahasa ini ditunjukkan oleh dua kata yang memiliki fungsi yang sama

dalam sebuah kalimat. Seperti yang terdapat dalam kutipan di bawah ini:

Ho Mot He yHbIGAIU, HE RAOATIU OYXOM

/No my ne unyvali, ne padali duxom/
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‘Namun kita tidak bersedih hati, tidak patah semangat’

Rangkaian kata ne yusteanu dan ne naownu merupakan kata yang paralel satu
sama lain ditandai dengan penggunaan tanda koma (,). Kedua kata tersebut memiliki

fungsi yang sama dalam kalimat, yaitu sebagai predikat.

C. Gaya bahasa berdasarkan langsung tidaknya makna

Dalam pidato ini Stalin juga menggunakan gaya bahasa yang maknanya tidak
langsung, yaitu dengan menggunakan kalimat retoris dan gaya bahasa kiasan. Penulis
menemukan penggunaan kalimat retoris sebanyak 3 kali dan penggunaan gaya bahasa
kiasan sebanyak sekali.

1. Kalimat pertanyaan dengan jawaban

Dalam pidato ini Stalin hanya sekali menggunakan kalimat pertanyaan dengan
jawaban. Seperti yang tedapat pada kutipan berikut:
Humo ance? /1 ¢to 7e/ “Lalu apa?’

Kalimat pertanyaan di atas merupakan kalimat tanya tersingkat yang
digunakan oleh Stalin. Kalimat ini langsung dijawab oleh Stalin dengan mer pasouru
UHMEPBEHM 06, GEPHYNU 6Ce NOMepsHble Mmeppumopuy 1 Oodunucs hobdedwst [my
razbili interventov, vernuyli vse poterjannye territorii i dobilis’ pobedy/ kita telah
mengalahkan pengintervensi, telah mendapatkan kembali teritori yang hilang dan
mencapai kemenangan’. Kalimat pertanyaan ini ditandai dengan penggunaan kata

tanya bentuk kata ganti ymo /Cto/ 'apa’ dan dikuti dengan partikel orce /ze/ 'lah’.

2. Kalimat Rerotis
Dalam pidato keduanya in, Stalin dua kali menggunakan kalimat pertanyaan
retoris, yaitu kalimat pertanyaan yang tidak jawabannya tidak perlu dipernyakan lagi.

Dapat dilihat dalam kutipan di bawah ini:

1. Pazee MOxHCHO COMHEBAMBCA 8 MOM, YO Mbl MONCEM U OONICHBL NOOEOUMb HeMEYKUX
3aX8aAMHUKO8?

/Razve momo somnevat’sja v tom, ¢to my mozem i dolzny pobedit” nemeckix zaxvatcikov?/
‘Masakan dapat diragukan, bahwa kita dapat dan harus memperoleh kemenangan atas
penjajah Jerman?
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Kata tanya digunakan oleh Stalin dalam kalimat ini ialah kata Pasee /razbe/ 'masakan'’.
Kata 'passe /razbe/ merupakan partikel yang menandai bentuk pertanyaan retoris.
pertanyaan retoris ini bertuyjuan untuk menyadarkan rakyat bahwa kemenangan Uni
Soviet atas Jerman tidak dapat diragukan lagi. Setelah menanyakan pertanyaan
tersebut, Stalin kemudian memberikan argumen bahwa “spac me max cunen, xax
u300padicalom e20 HeKomopuie nepenyeannvie unmennueenmuxu, He max cmpawen
yepm, xak ezo mamorom [vrag ne tak silen, kak izobrazajut ego nekotorye
perepugannye intelligentiki/ ‘musuh tidaklah sekuat dan semengerikan seperi
gambaran kaum cendikiawan palsu’. Sang setan tidak semengerikan seperti yang
dilukiskan. Argumen ini semakin mempertegas jawaban dari pertanyaan di atas,

bahwa tidak ada alasan bagi Uni Soviet untuk kalah dalam perang.

3. Kmo moocem ompuyame, umo nawia Kpachas Apvus ne paz oGpawana 6 nanudeckoe
Oe2CmBo Xeauervie HeMeyKue 60TIiCKa?

/Kto mozet otricat’, ¢to nasa Krasnaja Armija ne raz obrascala v paniCeskoe begstvo
xvatelye nemeckie vojska?/

‘Siapa yang dapat memungkiri bahwa Tentara Merah kita lebih dari sekali telah memporak-
porandakan tentara Jerman yang diagung-agungkan itu?

Kalimat di atas merupakan kalimat pertanyaan retoris dengan kata tanya yang
menggunakan kata ganti xmo /kto/ 'siapa'. Jika dilihat berdasarkan pertanyaannya,
maka jawaban yang diharapkan Stalin hadir dalam benak rakyat Uni Soviet ialah
“tidak ada yang dapat memungkiri”. Pertanyaan retoris ini berhubungan dengan
pertanyaan retoris sebelumnya, Stalin secara tidak langsung menyatakan bahwa
pasukan Uni Soviet telah beberapa kali memenangkan pertarungan atas Jerman. Hal
tersebut merupakan fakta dan tidak dapat dipungkiri oleh siapa pun. Dengan
demikian, rakyat juga tidak perlu meragukan bahwa kemenangan akan dapat diraih.

Setelah menanyakan pertanyaan retoris tersebut, Stalin kembali memberikan
argumennya tentang kondisi pasukan Jerman, “eciu cyoums ne no xeacmiaugvim 3a16-
JICHUSIM HEMEYKUX NPONACAHOUCMO8, d NO OelicmeumensHOMY nonodxceHuto I'epmanuu,

HeMPYOHO OyOem NOHSIMb, YMO HEMEeYKO-(autuCmceKue 30ax6amuyury cmosm nepeo

xamacmpodgoii” /esli sudit’ ne po xvastivym zajavlenijam nemeckix propafandistov,
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a po dejstvitel’nomu poloZeniju Germanii, netrudno budet ponjat’, ¢to nemecko-
fasistskie zaxvatCiki stojat pered katastrofoj/ Jika seseorang mempertimbangkan
kedudukan nyata Jerman dan tidak terpengaruh oleh pernyataan sombong dari kaum
propagandis Jerman, maka tidak akan sulit untuk melihat bencana yang akan dihadapi
oleh pemajah Nazi Jerman. Pada dasarnya, pernyataan tersebut memperlihatkan

bahwa Jerman telah berangsur-angsur dikalahkan oleh pasukan Uni Soviet.

2. Gaya bahasa kiasan
Dalam pidato ini penulis menemukan kalimat yang menggunakan gaya bahasa

kiasan, terdapat dalam kutipan berikut:

He mak cmpauien wopm, kax 20 Mauoom
/ne tak stranSen Cort, kak ego maljujut/
‘Sang iblis tidak semenakutkan seperti yang mereka gambarkan’

Dalam pidato ini, Stalin mengibaratkan pasukan Jerman seperti iblis. Iblis adalah
sosok yang memiliki pikiran jahat dan cerdik. Oleh karena pikiran pasukan Jerman
yang penuh dengan kejahatan Stalin menggambarkan Jerman seperti iblis. Pilihan
kata wopm /Cort/ “iblis’ dapat merepresentasikan sifat asli dari pasukan Jerman. Meskipun

Stalin mengibaratkan bahwa pasukan Jerman seperti iblis, ia berusaha untuk tidak
memperbesar ketakutan rakyat dengan kalimat yang paradoks. Stalin menyatakan bahwa
Jerman, sang iblis, tidak semenakutkan seperti yang mereka perlihakan selama mni. Dengan

pernyataan ini, ketakutan rakyat Uni Soviet atas sosok Jerman akan semakin berkurang.

D. Gaya bahasa yang mengandung unsur emosi

Dalam pidato ini, Stalin banyak menggunakan kalimat yang membandingkan
kekuatan Rusia di masa lalu dengan kekuatan Uni Soviet. Berbeda dengan pidato
sebelumnya, yang membahas tentang kejayaan dan kehebatan Rusia pada masa
sebelum revolusi. Hal tersebut terlihat dalam kalimat berikut:
Benovmume 1918 200, Koc0a Mbl MpasoHoéaiu  nepeyio  20006uuny  OxmadpbCeroil
pesomoyuu. Tpu wemeepmu Hauiell CHPArvl HAXOOUWLOCH MO20A 6 'PYKAX UHOCHPAHHbIX
unmepeenmos. Yrkpauna, Kaexas, Cpeonsas Asus, Ypan, Cubups, Jamnuii Bocmok Ovui
BPEMEHHO NOMEPSH L HAMU. Y HAC He ObLI0 COI3HUKOE, Y Hac He Gbuto Kpacrotl Apmuu, - Mbl

ee MoJIbKO HaYam co30a6amp, - He X6amano Xneoa, He Xeamaio 800PYHCEHUS, He X6aAMi0
00MYHOUposanus. 14 eocyoapems naceoan mo2oa Ha HauLy CMpany.
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Tenepv nonoowcenue Hauieii cmpansl Kyoa ayduie, yem 23 2oda wmaszad. Hauia cmparna 6o
MHO20 'pa3 6oeave menepv U NPOMbIULIEHHOCTIIO, U NPOOOBOTBCIBUEM, U ChipbeM, YeM 23
200a Hasao. ¥ Hac ecmv menepv COIOSHUKU, OEPICAUJUE GMECE C HAMU EOUHbBLL (hpoHm
npomue HeMmeykux 3axeamyuxos. Muvl umeem meneps couyecmeue U NnooOepHCKy 6cex
Hapoooe Esponvl, nonasumx noo ueo umneposckoil mupanuu. Mei umeem menepo
3aMeyamesbHyI0 apMulo U 3aMedamesibHblil iom, 2pyovblo omcmausaroujue ceodooy u
He3agucuMocme Hauieti Poounst ¥V Hac Hem cepve3notl Hexeamxu Hu 6 NPoO0GOTbCMBUM, HU
6 60OPYIHCEHUU, HU 8 OOMYHOUPOBAHULL.

/Vspomnite 1918 god, kogda my prazdnovali pervuju godovscinu oktjabr’skoj revoljucii. Tri
Cetverti naSej strany naxodilis’ v rukax mostrannix interventov. Ukraina, kavkaz, Srednjaja
Avzija, Ural, Sibir’, dal’nij Vostok byli vremenni poterjany nasi. U nas ne bylo sokuznikov, u
nas ne bylo Krasnoj Armii, — my ee tol’ko nacali sozdavat,” —ne xvatalo xleba, ne xvatalo
vooruzenija, ne xvatalo obmudirovanija. 14 gosudarstv nasedali togda na nasu stranu.

Teper’ polozenie nasej strany kuda lucse, lu¢se, ¢em 23 goda nazad. Nasa strana vo mnogo
raz bogace teper’ 1 promyslennost” ju, i prodovol’stviem, i syr’em, ¢em 23 goda nazad. U nas
est’ teper’ sojuzniki, derzasCie vmeste s name front protiv nemeckix zaxvatcikiv. My imeem
teper’ soCuvstvie i podderzku vsex narodov Evropy, podavs$ix pod ogi gitlerrovskoj tiranii.
My imeem teper’ zameCatel nuju armiju i zamecatel'nyj flot, grud’ju otstaivajuséie svobodu i
nezavisimost’ nasej Rodiny. U nas net ser’eznoj nexvatki ni prodovil’stvii, ni v vooruzenii, ni
v obmundirovanii/

‘Ada suatu waktu saat negara kita dulu ada pada masa yang lebih sulit. Ingatkah kita tahun
1918, saat kita merayakan acara peringatan ke-24 Revolusi Sosialis Oktober Raya. Kala itu,
tiga-perempat wilayah negara kita dibawah negara intervensionis asing. Dalam beberapa
waktu kita kehilangan Ukraina, Kaukasus, Asia Tengah, Siberia dan Timur Jauh. Kita tidak
mempunyai sekutu, tidak mempunyai Tentara Merah — kita baru mulai membuatnya — dan
kita pernah mengalami kekurangan ransum, kekurangan tentara dan kekurangan
perlengkapan. Saat itu itu 14 negara secara bersamaan menyerang negara kita. Namun, kita
tidak lantas bersedih hati atau patah semangat.

Hari ini negara kita dalam posisi yang jauh lebih baik dibandingkan 23 tahun yang lalu. Hari
mi kita lebih kaya berkali lipat dalam industri, makanan dan bahan baku. Hari ini kita
mempunyai sekutu yang bergabung bersama kita untuk melawan penjajah Jerman. Hari ini,
kita memperoleh perhatian dan dukungan dari semua warga Fropa yang dalam penindasan
tirani para Fasis. Hari ini, kita mempunyai Tentara dan Angkatan Laut yang hebat,
melindungi kebebasan dan kemerdekaan negara kita dengan nyawa mereka. Kita tidak
mengalami kekurangan baik makanan, tentara maupun perlengkapan.’

Jika dibandingkan dengan pernyataan Stalin sebelumnya, mungkin orang
dapat menyimpulkan bahwa Stalin tidak konsisten. Di satu sisi, la mengatakan bahwa
dalam sejarahnya, bangsa Rusia selalu tampil terdepan. Kemudian di sisi lain Ia juga

memperlihatkan sisi-sisi negatif Rusia di masa lalu. Namun penulis justru menilai
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bahwa di sinilah letak kelebihan Stalin. Ia mampu memanfaatkan momen yang ada
untuk mempersuasi rakyat dengan pernyataan yang seolah berserangan. Dalam
momen perayaan ulang tahun Revolusi Oktober, Stalin tidak mungkin menggunakan
kalimat-kalimat yang menyanjung sejarah Rusia sebelumnya, karena hal ini tentu
akan bertolak belakang dengan ideologi Uni Soviet.

Uni Soviet pada masa sekarang tentu sangat berbeda dengan Rusia di masa
lalu. Menurut Stalin Uni Soviet sudah lebih maju, terlihat dari mulai berkembangnya
pusat industri, bahan makanan yang lebih banyak, dan perkembangan lainnya. Segala
jenis kemajuan ini merupakan hal yang harus dimanfaatkan oleh rakyat. Pernyataan
ini diharapkan akan membuka mata rakyat bahwa jika dahulu saja Rusia dengan
segala kekurangan dapat menang dalam melawan musuh, hal yang sama juga dapat
terjadi dengan Uni Soviet yang sudah lebih maju.

Dalam pidato ini, penulis menemukan juga kalimat yang menyebutkan nama
Lenin, seperti yang terdapat dalam kutipan berikut, /[yx geruxoeo Jlenuna eooxnoensin
Hac moeoa una eotiny npomue unmepeenmos /Dux Velikogo lenina vxodnovljal nas
togda na vojnu protiv interventov/ ‘Jiwa Lenin yang agung menginspirasi kita di
medan perang saat melawan intervensi asing’. Lenin sebagai bapak pendiri negara
Uni Soviet memiliki pengaruh yang besar bagi penerus-penerusnya, seperti Stalin.
Lenin adalah sosok yang sudah membuktikan bahwa kekuatan rakyat mampu
meruntuhkan sebuah hirarki yang sedemikian kuat. Kemenangan rakyat pada saat itu,
seharusnya dapat menjadi sumber inspirasi rakyat Uni Soviet yang juga akan
melawan sebuah kekuatan yang besar. Stalin juga mengatakan bahwa epae ne max
cunen, KaKk uzo0padcaiom e20 HeKOmopwvie Nepenyeantvie UHMeLIUeHMUKY. He max
cmpauien yepm, kak e2o maniorom /Musuh tidaklah sekuat yang dibayangkan orang-
orang, Sang iblis tidak semenakutkan seperti yang digambarkan/. Secara tidak
langsung Stalin ingin mengatakan bahwa hal yang kuat diluar bukan berarti juga kuat
di dalam. Walaupun jika diukur dari jumlah pasukan dan alat perang Jerman dapat

dikatakan menang, bukan berarti Uni Soviet harus takut.
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Sebagai pemimpin Uni Soviet Stalin dapat memanfaatkan posisinya untuk
memerintah rakyat. Kalimat perintah dalam pidato ini terlihat dari kalimat-kalimat
yang menggunakan tanda seru. Terlihat pertama kali pada awal pidato, yaitu pada

saat greefing.

1. Tosapuuyu kpacroapmetiyvl u KPACHOPIONY b, KOMAHOUPbL U NOJUMPAOOMHUKY, padoydue
U pabomuuybl, KOJIXOZHUKU 1 KOIXOSHUYbL, PAOOWHUKL UHMELTULEHMHO20 mpyod, Opamps U
cecmpul 6 Mvllly HAULE2O 8pdad, 8PEMEHHO NONaguile noo Ueo HemeyKux pazboiiHUKOS, Hauil
CILAGH blE NAPMUSAHBL U NAPMUSAHKLY, DA3PYUIAIOUJUE MbLTbL HEMEYKUX 30X6amuuKoe!

/Tovari$i krasnoarmejcy i krasnoflotcy, komandiry i politrabotniki, raboCie i rabotnicy,
kolxozniki i kolxoznicy, rabotniki intelligentnogo truda, brat’ja i sestry v tylu naSego vraga,
vremenno popavsie pod igo nemeckix razbojnikov, nasi slovnye partizany, razruSajuscie tyly
nemeckix zaxvatcikov!

‘Para kamerad, Tentara dan Angkatan Laut Merah kita, komandan dan pemimpin politik,
para pekerja dan petani kolektif baik laki-laki maupun perempuan, cendikiawan, saudara dan
saudari kita di perbatasan musuh yang beberapa waktu sempat ditindas oleh para pencuri
Jerman, para gerilyawan dan gerilyawati kita yang hebat, vang diganggu oleh semakin
dekatnya penyerang Jerman!’

Seperti pada pidato pertama, pembukaan pidato ini juga secara langsung
memberikan perintah kepada rakyat. Isi dari perintah Stalin tersebut akan semakin
terlihat jelas pada bagian isi pidato. Kalimat perintah juga terlihat dari penggunaan
kata-kata yang secara langsung bermakna perintah. Seperti yang terdapat pada

kalimat:

2. Byosme oice 0oocmoitinvimu 9moil muccuu! Botina, Komopyio 6vl 6e0éme, eciib 60TiHA
0C80000UMEILHAS, BOTIHA CNPABCOAUBASL.

/But’te 7e dostojnymi etoj mossii! Vojna, kotoruju vy vedete, est” vojna osvoboditel’naja,
vojna spravedlivaja/

Jadilah orang yang berjasa dalam misi ini, perang ini merupakan perang pembebasan, perang
yang adil.

Kalimat perintah di atas merupakan kalimat perintah dengan kata kerja
konjungtif. Hal tersebut ditandai dengan kata kerja 6yosme /bud’te/ yang berasal dari
kata oszmo /byt’/ ada'. Kata 6srms dikonjugasikan berdasarkan kata ganti orang kedua,

2

hal ini berarti kalimat ini ditujukan kepada penerima pesan atau semua orang yang
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telah disapa pada awal pidato. Jika dilihat berdasarkan makna katanya maka kalimat

ini dapat digolongkan ke dalam jenis kalimat perintah yang berisi harapan.

3. Ilycmu 600XHOGIEM 6AC 6 SMOT BOUHE MYHCECBEH HBLIL 00PA3 HAUIUX 6ETUKUX NPEOKOG—
Anexcanopa Hescroeo, Jfumumpus Jlonckoeo, Ky3vmolt Mununa, J{umumpus Iooxcapckoeo,
Anexcanopa Cysopoea, Muxaura Kymysosea! ITycme ocenum 6ac nodedoHOCHOE 3SHAMSL 6.1~
Koeo Jlenuna!

/Pust” vdoxnovljaet vas v eto] vojne muzestvennyj obraz naSix velikix predkov —
Aleksandra Nevskogo, Dimitrija Donskogo, Kuz’'my Miina, Dimitrija PoZzarskogo,
Aleksandra Suvorova, Mixaila Kutuzova!

Pust” osenit vas pobedonosnoe 7namja velikogo Lenina!/

‘Biarlah image yang gagah dari pemimpin kita — Aleksander Nevsky, Dmitri Donsky, Kuzma
Minin, Dmitri Pozarsky, Aleksandera Suvorova, Mikhaila Kutuzova!

Biarlah panji-panji Lenin yang agung selalu terlintas dalam pikiran Anda.

Suarakan kehancuran penjajah Jerman!

Matilah untuk tentara pendudukan Jerman!

Jayalah terus ibu pertiwi yang luhur, kekebasan dan kemerdekaannya!

Di bawah panji Lenin —menuju kemenangan!/

Kedua kalimat di atas ditandai dengan penggunaan kata mycms /pust’/ 'biarlah'’.
Kata tersebut merupakan partikel, yang berfungsi sebagai kata perintah dalam
kalimat. Kalimat di atas merupakan jenis kalimat perintah yang berisi harapan, hal

tersebut terlihat dari penggunaan partikel nycmas /pust/ 'biarlah’.

Kalimat perintah dengan kata seru juga terlihat dalam kalimat pada akhir pidato.

4. Ha eac cmompum 6ecb Mup KiK HA CULY, CROCOOHYIO VHUUMOICUMb ZPADUmMETbCKUe
ROJMUWYA HEMEYKUX 3AXBAMUUKOB.

Ha eac cvompam nopabowennvie napoovi FEsponei, noonasuiue noo ueo0 HeMeyKux
3aX6AMUUKOS, ...

byosme arce 0ocmoiinbimu 3moti muccuu!

/Na vas smotrit ves” mit kak na silu, sposobnuju unictozit’ grabitel’skie pol¢i§ca nemeckix
zaxvatCikov. Na vas smotrjat poraboSennye narody Evropy, podpavSie pod igo nemeckix
zaxvatéikov,

bud’te 7e dostojnymi etoj misii/

Seluruh dunia melihat Anda semua sebagai kekuatan yang mampu menghancurkan kekuatan
perampok penjajah Jerman. Orang-orang Eropa yang diperbudak dibawah penjajahan para
penjajah Jerman melihat kita sebagai pembebas mereka. Misi pembebasan yang agung ada di
tangan Anda!
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Kedua kalimat di atas menggunakan kata na éac /na vas/ ‘kepada Anda’ pada
bagian awal kalimat. Hal ini menunjukkan bahwa pernyataan Stalin ini secara khusus
dityjukan kepada para penerima pesan, yaitu rakyat Uni Soviet itu sendiri. Melalui
kutipan di atas penulis melihat Stalin membakar semangat rakyat dengan dokrin
pembebasan dunia. Dalam hal ini, Stalin memberikan semacam tugas istimewa
kepada mereka. Mereka akan dipandang sebagai pahlawan dunia jika berhasil

mengalahkan Jerman.

3.4 Analisis Wacana Pidato Ketiga

Pidato ketiga yang disampaikan oleh Stalin berkenaan dengan Perang
Patriotik Besar ialah pidato pada tanggal 9 Mei 1945. Pidato ini merupakan salah satu
pidato yang penting dalam sejarah Soviet, karena pidato ini merupakan pidato
kemenangan Uni Soviet atas Jerman. Stalin menyampaikan pidato kemenangan ini
melalui media radio setelah Jerman menandatangai kapitulasi kekalahan atas Uni
Soviet. Berbeda dengan kedua pidato sebelumnya, pidato ini tidak bertujuan untuk
membangkitkan semangat juang rakyat tetapi untuk mengajak rakyat mengenang para
pahlawan yang telah mati di medan perang Pidato ini sekaligus merupakan berita
resmi negara yang disampaikan kepada seluruh rakyat. Dengan menggunakan media
radio, rakyat Uni Soviet yang terpisahkan oleh lautan maupun daratan akan

mengetahui berita gembira ini.

3.4.1 Analisis Struktur Makro

Latar belakang dari pidato ini adalah peristiwa kemenangan Uni Soviet atas
Jerman pada tahun 1945. Peristiwa ini juga sekaligus mengakhiri rangkaian Perang
Patriotik Besar dengan Jerman. Pidato ini lebih singkat dari dua pidato terdahulu
Stalin, yaitu hanya terdiri dari 400 kata. Dalam pidato ini yang menjadi topik global
ialah nacmynun eenuxuit doenv noéeovt nao I'epmanueii /mastupil velikij den’
pobedy nad Germaniej/ ‘Hari kemenangan yang Agung atas Jerman telah tiba’.
Tema ini dapat dilihat pada bagian pembuka. Setelah Stalin menyapa pendengar ia
langsung mengatakan kalimat ini. Kalimat ini juga kembali diulang pada bagian isi.

Jika dilihat secara keseluruhan, tema ini sesuai dengan tujuan pidato Stalin, yaitu
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untuk memberitakan kemenangan kepada seluruh rakyat Uni Soviet yang mungkin

belum mengetahuinya.

3.4.2 Analisis Super Struktur

Pidato ini menggunakan struktur pidato lengkap, yang dibagi ke dalam tiga
bagian, yaitu pembuka, isi, dan penutup. Bagian pembuka berisi kata sapaan, bagian
isi berisi fakta dan argumentasi Stalin mengenai kemenangan Uni Soviet, dan bagian

penutup berisi harapan Stalin kepada rakyat.

3.4.2.1 Bagian Pembuka

Sama seperti dua pidato sebelumnya, pidato ini juga diawali dengan kata
sapaan. Namun kali ini Stalin hanya menggunakan dua kata sapaan. Kata sapaan yang
digunakan merujuk kepada rakyat Uni Soviet secara keseluruhan. Dapat dilihat

melalui kutipan di bawah mi:

Tosapuwyu! CoomeuecmgeHHUKU U COOMeYecmseHHuY bl !
/TovariS¢i! SooteCestvenniki 1 sooteCestvennicy!/
‘Para komerad! Sebangsa dan setanah air!”

Setelah kata menyapa para penerima pesan, Stalin kemudian membuka
pidatonya dengan kalimat yang berisi alasan penyampaian pidato, yaitu fakta bahwa
Uni Soviet telah memenangkan perang atas Jerman. Informasi ini merupakan hal
yang sangat membahagiakan bagi seluruh rakyat, oleh karena itulah harus
disampaikan pada awal pidato.

Hacmynun eenuxuii 0ens nodeowvt nao I epmanueil. @awucmeras 1 epmarus, noCmagaeHHA .

na koaenu Kpacrhoii Apyueti u 6 0tiCKamu HAWLX COI03HUKO8, NPUSHIA CeO sl NODENCOEHHOU U
00bA6UNA 0€302060POUHVIO KANUNTY TAYUIO.

/Nastupil velikij den’ pobedj nad Germaniej. Fasistskaja germanija, postavlennaja na koleni
Krasnoj Armiej 1 vojskami naSix sojuznikov, priznala sebja pobezdénnoj i ob’’javila
bezogovoro¢nuju kapituljaciju/

‘Hari Kemenangan yang Agung atas Jerman telah tiba. Fasisme Jerman telah ditaklukkan
oleh teman-teman Tentara Merah dan pasukan soviet, Jerman sendiri telah mengakui
kemenangan kita dan menyatakan kapitulasi penyerahan tanpa syarat.”
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3.4.2.2 Bagian isi

Bagian isi dari pidato ini terdiri dari 299 kata. Secara garis besar isi pidato
Stalin berisi penyampaian argumentasi yang berisi fakta dan pesan yang berisi
harapan. Kalimat yang berisi fakta dapat dilihat dari dua paragraf awal Paragraph
pertama bagian isi pidato ini berisi fakta yang cukup mendetail. Hal ini penting untuk
disampaikan Stalin mengingat pidato ini merupakan berita yang sangat dinantikan
oleh rakyat. Stalin dengan sangat mendetail menyebutkan tanggal dan waktu
penandatangan protokol kapitulasi, yaitu pakta yang menyatakan bahwa Jerman telah

menyerah kalah.

7 mas 6wl noonucan 6 20pode Peiivce npedeapumenvivii NpOmMOKoL Kanumyisyul. 8 mas
Npeocmasumentt Hemeykozo 2IAeHOKOMAHOOBAHU 6 NPUCYMCIBUU HNpeocmasumenet
Bepxosnoeo Komanooeanus coto3Hvix 80ticK 1 BepxoeHo2o 1 ma8HOKOMAHOOBAHUS COBENCKUX
gotick noonucanu 6 bepinune OKOHYAMENbH LI AKM KANUWYIAYUY, UCNIOTHEHUE KOMOPO2O
Hauanoce ¢ 24uacos 8 mas.

/7 Maja bjl podpisan v gorode Rejmse predvaritel’'nyj protocol kapituljacii. 8 maja
predstaviteli hemeckogo glavnokomandovanija v prisutstvii predstavitelej verxovnogo
Komandovanija sojuznyx vojsk k Verxovnogo Glavnokomandovanija sovetskix vojsk
podpisali v Verline okoncatel’nyj akt kapituljacii, ispolnenie kotorogo nacalos’ s 24 Casov 8
maja/

‘Pada tanggal 7 Mei telah ditandatangani protokol kapitulasi yang pertama di kota Rimsk.
Pada tanggal 8 Mei para utusan yaitu panglima tertinggi Jerman, wakil komandan dan
pemimpin tertinggi komando Uni Soviet menandatangi pakta pernyerahan diri di Berlin,
pelaksanaan pakta ini dimulai dari pukul 24.00 pada tanggal 8 Mei.

Setelah  penyampaian  fakta kekalahan Jerman, Stalin kemudian
menyampaikan argumentasinya. Hal ini disampaikan untuk menguatkan fakta yang
ada. Rakyat tentu tidak serta merta percaya atas fakta tersebut, mengingat bahwa Uni
Soviet sebelumnya pernah menadatangani perjanjian dengan Jerman. Namun pada
kenyataannya perjanjian tersebut hanya di atas kertas semata. Dalam kutipan di
bawah ini Stalin menegaskan kembali bahwa pasukan Jerman benar-benar telah
menyarah kalah.

3Has eonuvlo NOBAOKY HeMeYyKuXx 3anpasui, CHUmMaiouux 002080pa U CONAUIEHUS NYCOL
OYMAICKOT, Mbl HE UMeeM OCHOGAHUS Gepumb UM Ha c106o. OOHAKO Ce200Hs ¢ ympa
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HeMmeykKue GOIICKA 60 UCNOJHEHUEe axma KanumyJiayuy cmaiu 6 MACCO80M NOpAOKe
CKAAOLIBAND OPYHCUE U COABAMBCA 6 NIIEH HAUIUM BOTICKAM. DM Ykce He NyCHmas OYMAXCKd.
Omo—oeticmsumesvHas Kanumyaayus 600pyxcéHHolx cui I epmanuu. Ilpagoa, ooua spynna
Hemeyxux 6OIcCK 6 patione Hexocnoeawuu 6cé ewyé yraonsemcsi om xanumyuayuu. Ho 4
Haoeioce, umo Kpacuoti Apmuu yoacmes npusecmis €€ 8 4)8Cmeo.

/Znaja vol¢’ju povadku nemeckix zapravil, sCitajus¢ix dogovora i soglaSenija pustoj
bumaZkoj, my ne imeem osnovanija verit’ im na slovo. Odnako segodnja s utra nemeckie
vojska vo ispolnenie akta kapituljcii stali v massovom porjadke sladjvat’ oruzie i sdava’sja v
plen nasim vojskam. Eto uze ne pustaja bumarka. Eto- dejstvitel’naja kapituljacija
vooruzennyx sil Germanii. Pravda, odna gruppa nemeckix vojsk v rajone Cexoslovakii vse
eS¢e uklonajaetsja ot kapitululjacii. No ja nadejus’ ¢to Krasnoj Armii udastsja privesti ee v
cuvstvo/

Dengan mengetahui kebiasaan buruk Jerman, yang menghormati perjanjian dan kesepakatan
hanya seperti ketas kosong, kita tidak perlu mempercayai kata-kata mereka. Walaupun, pada
pagi ini, pasukan Jerman telah memenuhi pakta kapituasi untuk menarik mundur pasukan
mereka dan menyerah kepada pasukan kita. Hal itu bukan lagi hanya dalam sekedar kertas
kosong. Hal tersebut merupakan kapitulasi kekuatan senjata Jerman. Benar, satu grup
pasukan Jerman di daearh Cekoslovakia semua sudah menyimpang dari kapitulasi Namun,
saya berharap tenta merah akan sukses untu membuat Jerman sadar.

Teneps Mol MOHEM C NOTHLIM OCHOBAHUEM 3AAGUMb, YIMO HACHYNUT UCHOPUHECKUTI OeHb
OKOHYUAMENbHO20 pazepoma lepmanui, OeHb 6eauroll nodeovl HAUe20 Hapood HAO
2EPMAHCKUM UMNEPUATUIMOM.

Teper’ my mozem s polnym osnovaniem zajavit, ¢to nastupil istoriCeskij den’
okon¢atel’'nogo razgroma Germanii, den” velikoj pobedj naSego naroda nad germanskim
imperializmom.

/Sekarang kita dapat sepenuhnya dapat mendekasikan bahwa hari bersejarah telah tiba
dengan kekalahan akhir Jerman, hari kemenangan negara kita yang agung atas imperialism
Jerman telah tiba/

Pada paragraf selanjutnya, Stalin menyampaikan pesan kepada rakyat. Pesan
ini sekaligus merupakan bentuk penghormatannya kepada pasukan yang telah tewas
di medan perang. la menyatakan bahwa karena para pejuang tersebutlah kemerdekaan
dapat dirasakan oleh seluruh rakyat Soviet bahkan seluruh rakyat di dunia.

Pernyataan ini secara tidak langsung mengajak rakyat untuk menghargai kemengan

yang telah diberikan oleh para pahlawan yang telah gugur.
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Benukue scepmenl, npuneceéHHvle Hamu 60 UM C60000bL U HE3ABUCUMOCHI Hauied PoouHbl,
HEUCHUCIUMDIE JIMUIEHUS U CMPAOAHUA, NEPedcUmble HAUUM HApoOOM 6 X00e GOTliHbl,
HANPAXNCEHHBIT MpPYO 6 WbULY U HA (DpoHme, OMOAHHII HA WIMAPL OMEUeCmsd, — He
NpoUITY OapoM U VYEEHHYANUCL NOTHOI No0eool HAo epazoM. Bexoeas 0opv0a cragsHCKux
Hapooo6 3a CBOE CYUeCmBOBaHUE U CE0I0 He3ABUCUMOCHb OKOHYUIACL No0edoli HAo
HeMeYKUMU 3aX6AMHYUKAMU U HeMeYKOT MUPaHUell.

Omnvine nao Eeponoii 6y0em paszeeeamvCsi 6emKoe 3HAMS C60000bl HAPOOOE U MUPA MENWDY
HApOOamu.

/Velikie Zertvj, prinesennje name vo imja svobodj i nazavisimosti nasej Rodiny, neis¢islimye
liSenija 1 stradanija, perezitje nasim narodom v xode vojny, naprjazemmyj trud v tjlu in a
fronte, otdannyj na altar’ oteCestva.- ne prosl darom i uvencalis’ polnoj pobedoj nad vragom.
Vekovaja bor’ba slavjanskix narodov za svoe susCestvovanie 1svoju nezavisimos® okoncilas’
pobedoj nad nemeckimi zaxvatcikami i nemeckoj tiraniej.

Otnyne nad Evropoj budet razvevat’sja velikoe znamja svobody narodov i mira mezdu
narodamy/

‘Jiwa-jiwa yang agung , yang kita bawa didalam nama kebebasan dan kemerdekaan tanah air
kita, yang sebegitu sengsara, menderita untuk rakyat kita melalui jalan perang, yang bekerja
dengan sangat keras di garis belakang, yang dikorbankan ke dalam altar tanah air, mereka
memperoleh kemenangan atas musuh bukanlah gratis. Perjuangan panjang bangsa Slavia
untuk mempertahankan eksistensi dan kemerdekaannya telah berakhir dengan kemenangan
atas aggresor dan tirani Jerman.

Mulai sekarang bendera kebebasan dan perdamaian yang agung antar tiap manusia akan
berkibar di Eropa’.

Pada paragraf terakhir, Stalin mengajak rakyat untuk mengenang kembali
masa lalu. Pada awal kedatangannya ke Rusia, Hitler telah berkali-kali menyatakan
akan mengalahkan Uni Soviet. Namun faktanya kemenangan tidak berpihak padanya.
Maksud dari pernyataan ini bukan hanya untuk menyindir Jerman namun untuk
semakin menegaskan kepada rakyat Uni Soviet bahwa kemenangan dapat diraih oleh
siapa pun.

Tou 200a Hazao Tumnep 6CeHaApPOOHO 3aA6UA, HMO 6 €20 3a0adl 8X00UM DACHUIEHEHUE
Cosemicroeo Corsa u ompeie om ne2o Kaexaza, Yrpaunwl, benopyccuu, Tpubammuku u
opyeux. obnacmeii. On npamo saseur. Mot ynuumoowum Poccuo, umobvl ona 6onvuie
HUK020A He CMOo2ia noonamsea”. Omo Oviio mpu 200a nasao. Ho cymacopoonvim uoesm

Tumnepa ne cysicoeno oOvuio cObimvCs, — X00 60TiHbLpazeesn ux ¢ npax. Ha odene nosyuuiocs
Heumo Npamo npoOmUBONONIONCHOE MOMY, O 4eM Opeounu eumneposysl I'epmanus pa3ouma
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Hazonosy. I'epmancrue eoticka kanumyaupyiom. Cosemckuil Coio3 mopacecmsyem nooeoy,
XOmsl OH U He COOUPAemCs HU PACYUIeH AMb, HU Y HUNMOXCamy 1 ep MaHwo.

/Tri goda nazad gitler vsenarodno zajavil $to ego zadaCi vxodit rasClenenie Sovetskogo
Sojuza 1 otryv ot nego Kavkaza, Ukrainy, Belorussii, Pribaltiki 1 drugix oblastej. On prjamo
zajavil: “my uni¢tozim Rossiju, &toby ona bol’$e nikogda ne smogla podnja’sja”. Eto bylo tri
goda nazad. No sumasrodym idejam Gitlera ne suzdeno bylo sbyt’sja.- xod vojny razvejal ix
v prax. Na dele polucilos’ necto prjamo protivopolo/noe tomu, o ¢em bredili gitlerrovc;.
Germanija razbita nalogovu. Germanskie vojska kapitulirujut. Sovetskij Sojuz torzestvuet
pobedu, xotja on i ne sobiraetsja ni rasclenjat’ ni unitozat” Germaniju/

Tiga tahun yang lalu Hitler mendeklarasikan untuk kepada seluruh rakyat bahwa tugasnya
adalah untuk memisahkan Uni Soviet dan merebut Kaukasus, Ukraina, Belarusia, ne gara-
negara Baltikk dan daerah-daerah lamnya. Ia dengan tegas mengatakan “kita akan
menghancurkan Rusia, agar Rusia tidak akan pernah bangkit lagi”. Hal itu dikatakan 3 tahun,
namun ide gila Hitler tersebut tidak ditakdirkan untuk terjadi, jalannya perang membawa
mereka menjadi mayat. Pada kenyataannya, orang-orang Hitler telah mengoceh tentang
lawan mereka. Jerman telah hancur lebur. Pasukan Jerman telah menyerah. Pasukan Soviet
sedang merayakan kemengangan, walaupun Uni Soviet tidak bermaksud untuk membagi atau
untuk menghancurkan Jerman.
3.4.2.3 Bagian penutup

Bagian penutup dalam pidato ini ditandai dengan kembali menyapa para
penerima pesan yang sebelumnya telah disapa pada bagian awal. Stalin juga kembali
menegaskan bahwa kemenangan telah diraih yang menandakan bahwa perang telah

berakhir. Bagian penutup pidato Stalin dapat dilihat dalam kutipan berikut:

Tosapuwu! Beauras Omevuecmeenids 60HHA 3a6ePUILIACy HAuLeti noaHotl nodeooil. Tlepuoo
6otinvl 6 llepone konuuncs. Hauancs nepuoo MupHo2o pas3eumusl.

/Tovaris¢i! Velikaja OteCestvennaja voina zaverSilas’ nasej polnoj pobedoj. Period vojny b
Evrope konilsja. Nacalsja period mirnogo razvitija/

‘kawan-kawan! Perang Patriotik Besar telah berakhir dengan kemenagan sepenuhnya di
tangan kita. Periode perang di Eropa telah selesai. Periode yang damai telah dimulai.

Setelah itu, Stalin menyampaikan empat kali kalimat seruan. Kalimat seruan
yang pertama berisi ucapan selamat kepada seluruh rakyat atas kemenangan yang

telah diperoleh.

C nobeooil sac, Mou 00po2UE COOMEHECME e HHUKL U COOMEYeCMEeHHULbL!
/S pobedoj vas, moj dorogie sooteCestvenniki i sooteCestvennicy!/
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Selamat untuk Anda, teman sebangsa dan setanah air yang saya cintai.

Kalimat seruan yang berikutnya berisi kata-kata yang menyanjung perjuangan
dan kerja keras dari Tentara Merah, seluruh rakyat Uni Soviet, dan para pejuang yang

telah tewas di medan perang.

Crasa wnaweii cepouuecxoti Kpacrnoti Apmuu, omcemosne weii nezasucumocms Hauieii Poouwner u
3agoesasuieti nooeoy Hao epazom!

Crasa nawemy eauKoMy Hapooy, HAPOOY-nodeoumeio!

Beunas ciasa 2eposim, nasuium 6 605X ¢ 6pazomM U OMOAGUIUM CE0I0 JNCU3HL 30 C60000Y U
cuacmoe Hauieeo Hapooa!

/S pobedoj vas, moj dorogie sooteCeaastvennikii sooteCestvennicy!

Slava nasej geroiCeskoj Krasnoj Armii, otstojavsej nazavisomost’ nasej Rodiny i zavoevavsej
pobedu nad vragom!

Slava nasemu velikomu narodu, narodu-pobeditelju!

Vecnaja slava gerojam, navSim v bojx s vragom i otdav§Sim svoju Zizn~ za svobodu i sCast’e
nasego narodal/

Kemenangan untuk anda, teman sebangsa dan setanah air yang saya cintai

Jayalah pahlawan tentara merah kita, yang telah mempertahankan kemerdekaan tanah air kita
dan telah merebut kemenangan atas musuh!

Jayalah rakyat kita yang agung, rakyat-pemenang!

Jayalah selamanya pahlawan, yang tewas di medan perang untuk melawan musuh dan yang
memberikan hidupnya sendiri untuk kebebasan dan kebahagian rakyat!

3.4.3 Analisis Struktur Mikro
Dalam bagian ini penulis akan melihat penggunaan kata sapaan, kata ganti,

dan gaya bahasa yang digunakan oleh Stalin dalam pidato kemenangannya ini.

3.4.3.1 Kata Sapaan

Dalam pidato kemenangan Uni Soviet ini Stalin tidak banyak menggunakan
kata sapaan untuk menyapa rakyat. Ia hanya menggunakan dua kata sapaan yaitu
Tosapuwu! coomevecmeennuxu u coomeuecmeennuyst! / tovarisci! sooteCestvenniki i
sooteCestvenicy!/ ‘para kamerad! sebangsa dan setanah air’. Hal ini berkaitan erat
dengan konteks situasi pada saat itu. Pada saat itu Uni Soviet telah memenangkan
perang, hal itu berarti Stalin tidak lagi menggalang kekuatan seperti yang
dilakukannya pada dua pidato sebelumnya.
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Kata sapaan ini juga digunakan oleh Stalin pada akhir pidatonya, yaitu mou
dopoeue coomevecmeennuku u coomeyvecmeennuysl /moj dorogie sooteCestvenniki i
sooteCestvenicy!/ ‘para kamerad! sebangsa dan setanah air yang kucintai!’. Stalin
bahkan menggunakan menyapa kawan sebangsanya dengan sebutan wou odopocue
/moj dorogie/ ‘yang tercinta’. Kata sapaan ini menunjukkan kesan yang berbeda dari
seorang Stalin. Ia yang terkenal kejam menyatakan secara langsung bahwa rakyat
Uni Soviet adalah orang-orang yang dicintai Pernyataan ini merupakan bentuk
kegembiraan Stalin atas kerja keras rakyat Uni Soviet.

Dalam pidato ini, Stalin tidak lagi menyapa rakyat dengan kata sapaan yang
mencirikan profesi seperti yang terdapat dalam pidato kedua. Namun, ia
menggunakan kata sapaan yang lebith umum kepada seluruh rakyat. Hal ini
menunjukkan bahwa pidato kemenangan ini tidak hanya ditujukan kepada Tentara
Merah atau Armada Laut Merah sebagai orang-orang yang berperan aktif dalam
peperangan, namun juga kepada seluruh rakyat, yaitu orang yang memiliki tanah air
yang sama dengan Stalin, juga seluruh rakyat Uni Soviet. Penggunaan
coomevecmeenHukuy U coomevecmeeHnuys: /sooteCestvenniki i sooteestvenicy/ ‘para
kamerad! sebangsa dan setanah air’ memperlihatkan bahwa Stalin selalu tidak
membuat perbedaan antara rakyat laki-laki dan perempuan. Hal ini juga terlihat pada

kata sapaan yang digunakan pada dua pidato sebelumnya.

3.4.3.2 Kata Ganti

Sama seperti dalam dua pidato sebelumnya, Stalin sangat jarang
menggunakan kata ganti orang pertama tunggal Kata ganti orang pertama muncul
sebanyak satu kali, yang terdapat dalam kalimat:

A Haoewcy, ymo Kpacnot Apmunyoacmes npugecmis eé 6 4y6cmeso.
/ janadejus’ ¢to Krasnoj Armii udastsja privesti ee v Cuvstvo/
‘Namun, saya berharap tentara merah akan sukses untu membuat Jerman sadar’

Jika dilihat berdasarkan urutan kata, Stalin menggunakan urutan kata netral
dengan kata ganti n /ja/ ‘saya’ sebagai tema dan naoderocs /nadejus’/ “berharap” sebagai
rema. Urutan kata ganti 52 /ja/ ‘saya’ di bagian awal kalimat menunjukkan bahwa Stalin

menekankan dirinya sebagai subjek dalam kalimat tersebut. Kalimat di atas dapat
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diartikan sebagai perintah Stalin secara pribadi kepada Tentara Merah. Oleh karena
itu, ia tidak lagi menggunakan kata ‘kita’ untuk menyatakan harapannya.

Dalam kalimat-kalimat lain, Stalin menggunakan kata ganti orang pertama
jamak wer /my/ ‘kita’. Oleh karena pidato ini sangat singkat, kemunculan kata ganti
mur /my/ ‘kita’ hanya ditemukan sebanyak dua kali. Dalam pidato ketiganya ini,
Stalin menggunakan kata ganti milik sebanyak 10 kali. Kata ganti milik tidak dapat
berdiri sendiri, namun harus beriringan bersama dengan kata benda. Kata benda yang
paling banyak bergabung dengan kata ganti milik orang ketiga adalah kata napoo
/narod/ ‘rakyat’ sebanyak dua kali, kata poouna ‘rodina’ tanah air sebanyak tiga kali,
selain itu juga terdapat kata benda yang mengacu pasukan Uni Soviet, yaitu kata
corosnuk /sojuznik/ ‘pasukan’, eodickam /voijskam/ dan Kpacmoii Apmuu /krasnoj
Armii/ ‘tentara merah'. Penulis juga menemukan rangkaian kata ganti milik yang
berkaitan dengan konteks situasi pada saat itu yaitu, nauteit nonnoii nobeooii /nase]

polnoj pobedoj/ ‘kemenangan mutlak kita’.

3.4.3.3 Analisis Gaya Bahasa
A. Gaya bahasa berdasarkan diksi

Setelah Uni Soviet menang atas Rusia, Stalin menggambarkan Jerman sebagai
dengan kalimat, “Iepmanusn pasdouma wnazonogy, Ilepmanckie e6oiicka Kanu-
myaupylom’” /germanija razbita nagolovu, Germanskie vojska kapituryjut/ ‘German
telah hancur toral pasukan Jerman telah menyerah’. Kata nazooey /nagolovu/
berarti ‘hancur total’, tidak tersisa dan kata xanumynupyrom /kapitulitujut/ berarti
‘menyerah’. Stalin menggambarkan Jerman sebagai negara yang telah hancur. Jerman
harus membayar kekelahan mereka dengan kehancuran dari berbagai segi, terutama
segi ekonomi. Seperti yang diketehui bahwa untuk membiayai perang materi yang
telah dihabiskan untuk perang tidaklah sedikit. Kehancuran ekonomi ini akan
berdampak bagi kehancuran Jerman secara total Sementara itu, Stalin
menggambarkn Uni Soviet sebagai negara yang menang “Cosemckuii Coio3
mopacecmeyem nobeoy... noinoi nobedoit” /Sovetskij Sojuz torzestvuet pobedu..

polnoj pobedoj/ ‘Uni Soviet telah menang... kemenangan mutlak’. Bukan hanya
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menang dari satu segi namun menang dari semua segi. Kemenangan mutlak yang

diterima oleh Soviet ditandai dengan penandatanganan kapitulasi oleh Jerman.

B. Gaya bahasa berdasarkan Struktur Kalimat
Dalam pidato ini penulis hanya menemukan gaya bahasa dengan bentuk

klimaks dan repetisi.
1. Klimaks

Benuiae oicepmeni, npunecéntvle HaM 60 UM C860000bL U Hesasucumocnul nauieil Foounvl,
HEUCHUCTUMbIE JUUICHUS U CMPAOaHUS, NEPENUCUMbLE HAWUM HAPOOOM 6 X00e 60LiHbl,

HANPANCEHHBIL MPYO 6 MbLLY U HA (YpoHme, OMOGHHBUL HA QJUINAPL OMeuecmed, — He
RPOULIN 0GP OM U Y8eHUAUCH NOTTHOI RO0e00Il HAO ePa2oM.

/Velikie Zertvj, prinesennje name vo imja svobodj i nazavisimosti nasej Rodiny, neis¢islimye
liSenija 1 stradanija, pereZitje nasim narodom v xode vojny, naprjazemmyj trud v tjlu in a
fronte, otdannyj na altar’ oteCestva.- ne prosli darom i uvencalis’ polnoj pobedoj nad vragom/

‘Jiwa-jiwa yang agung , yang kita bawa didalam nama kebebasan dan kemerdekaan tanah air
kita, yang sebegitu sengsara, menderita untuk rakyat kita melalui jalan perang, yang bekerja
dengan sangat keras di garis belakang, yang dikorbankan ke dalam altar tanah air,
memperoleh kemenangan atas musuh bukanlah gratis’

Kutipan di atas menunjukkan adanya gagasan yang terus meningkat yang
diawali dengan kalimat-kalimat penjelas dan diakhiri dengan gagasan utama.
Gagasan utama terletak pada akhir kalimat, yaitu ne mpowau oapom u yeenuanuce

nonnoii nobeooit Hao epacom /ne prosli darom i uvencalis’ polnoj pobedoj nad

vragony ‘dalam memperoleh kemenangan atas musuh bukanlah gratis’.

2. Repetisi
Dalam pidato ini, penulis menemukan kalimat-kalimat repetisi anaforis:

1. Dmo yoce ne nycmas 6ymadxicra. Imo—OeiCmeUmenbHas Kanumyiayus 600PYHCEHHbIX
cunt I'epyanuu.

/ Eto uZe ne pustaja bumaZka. Eto- dejstvitel'naja kapituljacija vooruzennyx sil Germanii./
Hal itu bukan lagi hanya dalam sekedar kertas kosong. Hal tersebut merupakan kapitulasi
kekuatan senjata Jerman.

Kata 2mo/ Eto/ ‘it mengacu kepada fakta kekalahan Jerman. Stalin mengulang kata

tersebut untuk menekankan bahwa Jerman telah benar-benar kalah.
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2. Cnaea Haueti ecepouvecxoii Kpachoti Apmuuy, omcmoaguiell He3aeuCUMOCHb Hauiell
Poounvt u 3aeoeeasuieii nobedy nao epacom! Ciaea nauemy GemuKoMy HaApooy, HAPOOY-
nobeoumeio!

/Slava naSej geroiCeskoj Krasnoj Armii, otstojavS§ej nazavisomost” naSej Rodiny i
zavoevavsej pobedu nad vragom!

Slava nasemu velikomu narodu, narodu-pobeditelju!/

‘Jayalah pahlawan tentara merah kita, yang telah mempertahankan kemerdekaan tanah air
kita dan telah merebut kemenangan atas musuh!

Jayalah rakyat kita yang agung, rakyat-pemenang!’

Kalimat di atas merupakan kalimat seruan Stalin kepada rakyat Uni Soviet. Kalimat

pertama ditujukan kepada para Tentara Merah dan kalimat kedua ditujukan kepada
seluruh rakyat.

3. I'epmanus pazouma 1aeo.i06y. I epMancKue 8oiicka Kanumyaupyom.
/Germanija razbita nalogovu. Germanskie vojska kapitulirujut./

‘Jerman telah hancur lebur. Pasukan Jerman telah menyerah’

Kata-kata yang mengalami pengulangan dalam kalimat di atas mengacu kepada
Jerman dan pasukan Jerman Kata-kata tesebut memang tidaklah sama namun
mengacu kepada subjek yang sama, yaitu negara Jerman. Kalimat repetisi seperti ini

termasuk ke dalam jenis repetisi variasi.

C. Gaya bahasa berdasarkan langsung tidaknya makna
Dalam pidato ini penulis tidak menemukan gaya bahasa berdasarkan langsung

tidaknya makna.

D. Gaya bahasa yang mengandung unsur emosi

Tpu 200a Hazao lumnep 6CeHapOOHO 3AA6UA, HMO 6 €20 3a0ayu 8X00UM DACHUTIEHEHUE
Cosemcroeo Corwsa u ompuie om Heeo Kaexasza, Yrpaunwsl, benopyccuu, Ilpubanmuxu u
opyeux obdnacmeii. On npamo saseui. Mol ynuumoowum Poccuto, umoovl ona 6oJivuie
HUK020A He CMOo2ia noonamsei”. Omo Oviio mpu 200a nasao. Ho cymacopoonvim uoesm
T'umnepa ne cyscoeno 010 CoOLIMbCs, — X00 601iHbL paseesl ux 6 npax. Ha oene nosyuuioce
Heumo npamo npomuUeONOJOHCHOE MOMY, O HEM OPeOUn 2UMIePOBY bi.

/Tri goda nazad gitler vsenarodno zajavil $to ego zadaCi vxodit rasClenenie Sovetskogo
Sojuza 1 otryv ot nego Kavkaza, Ukrainy, Belorussii, Pribaltiki 1 drugix oblastej. On prjamo
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zajavil: “my uni¢tozim Rossiju, &toby ona bol’$e nikogda ne smogla podnja’sja”. Eto bylo tri
goda nazad. No sumasrodym idejam Gitlera ne suzdeno bylo sbyt’sja.- xod vojny razvejal ix
v prax. Na dele polucilos’ necto prjamo protivopolo/noe tomu, o ¢em bredili gitlerrovc;.
Germanija razbita nalogovu. Germanskie vojska kapitulirujut. Sovetskij Sojuz torzestvuet
pobedu, xotja on i ne sobiraetsja ni rasclenjat’ ni unictozat’ Germaniju/

‘Tiga tahun yang lalu Hitler mendeklarasikan kepada seluruh rakyat bahwa tugasnya adalah
untuk memisahkan Uni Soviet dan merebut Kaukasus, Ukraina, Belarusia, negara-negara
Baltik dan daerah-daerah lannya. Ia dengan tegas mengatakan bahwa “kita akan
menghancurkan Rusia, agar Rusia tidak akan pernah bangkit lagi”. Hal itu dikatakannya 3
tahun yang lalu, namun ide gila Hitler tersebut tidak ditakdirkan untuk terjadi, jalannya
perang membawa mereka menjadi mayat. ’

Kutipan paragraf di atas merupakan pernyataan Stalin yang secara langsung
menunjukkan kalimat berupa sindiran Stalin kepada Hitler. Kalimat yang berisi
sindiran in1 mengandung unsur persuasif, karena Stalin ingin membuka kembali
pikiran rakyat bahwa sekuat apapun lawan tetap dapat dikalahkan. Walaupun negara
tersebut mempropaganda sedemikian rupa tentang kekuatan mereka, rakyat Soviet
tidak boleh takut.

Dalam pidato ini penulis juga menemukan kalimat perintah, yang diakhiri
dengan tanda seru. Kalimat tersebut terlihat dari awal bagian awal pidato, yaitu pada
akhir kata sapaan. Dalam Hal ini menunjukkan bahwa pidato ini juga merupakan
perintah Stalin kepada penerima pesan yaitu:

Tosapuwyu! Coomeuecmse HHUKU U COOMEYEC8eH Hulbl!

/Tovarisci! SooteCestvenniki 1 sooteCestvennicy!/
kawan-kawan! Sebangsa dan setanah air!

Selain itu kalimat perintah juga terlihat pada bagian penutup, yaitu:

C nobeooii sac, Mou 00pozie coOme4eCcmeeHH UK U COOmeyeCcmeeHHUYbL!

Crasa naweil 2epouveckoti Kpacroti Apymuu, omemosasuieti He3agucumocmny Haueti PoouHbl
U 3a60e8aguieti nobedy nao epacom!

Crasa nawemy 6eauKoMy Hapooy, HAPOOy-nodeoumeio!
Beunas cnaea 2eposm, naguium 8 605X ¢ 6pa2om 1 OMOAGUIUM CEOH HCU3HB 30 C60O00Y U
cuacmpe Hauiezo Hapooa!

/S pobedoj vas, moj dorogie sooteCestvenniki i sooteCestvennicy!
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Slava nasej geroiCeskoj Krasnoj Armii, otstojavsej nazavisomost’ naSej Rodiny i zavoevavsej
pobedu nad vragom!

Slava nasemu velikomu narodu, narodu-pobeditelju!

Vecnaja slava gerojam, navSim v bojx s vragom i otdav§im svoju 7izn’ za svobodu i sCast’e
naSego naroda!/

‘Selamat untuk Anda, teman sebangsa dan setanah air yang saya cintai!

Jayalah pahlawan tentara merah kita, yang telah mempertahankan kemerdekaan tanah air kita
dan telah merebut kemenangan atas musuh!

Jayalah rakyat kita yang agung, rakyat-pemenang!

Jayalah selamanya pahlawan, yang tewas di medan perang untuk melawan musuh dan yang
memberikan hidupnya sendiri untuk kebebasan dan kebahagian rakyat!”

Kalimat-kalimat seruan di atas menunjukkan bentuk kegembiraan Stalin atas
kemenangan Uni Soviet. la mengucapkan selamat atas kemenangan Uni Soviet
kepada seluruh rakyat yang diakhiri seruan kemenangan. Sebagai pemimpin Uni
Soviet, Stalin harus mampu memperlihatkan image yang baik dengan memberikan
penghargaan kepada rakyat Ucapan selamat merupakan salah satu bentuk
penghargaan Stalin atas kerja keras rakyat Soviet. Jika dilihat berdasarkan tujuannya,
kalimat-kalimat perintah di atas merupakan kalimat perintah berisi harapan. Pidato ini
memang tidak lagi bertuyjuan untuk menggalang kekuatan sehingga kalimat perintah

yang yang bernada tegas tidak lagi digunakan.
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BAB 4
KESIMPULAN

Pidato merupakan seni retorika yang menjadi media penyampaian pesan dari
seorang orator kepada penerima pesan. Pada dasarnya, dalam setiap pidato
terkandung unsur persuasi, baik yang dapat terlihat secara langsung melalui kalimat-
kalimat yang digunakan atau secara tidak langsung yaitu dengan menggunakan gaya
bahasa tertentu. Untuk itulah sebuah teks pidato perlu untuk dikaji secara kritis
dengan melihat konteks situasi dan juga latar belakang sang orator. Dalam Skripsi ini,
penulis telah menganalisis tiga buah pidato Stalin pada masa Perang Patriotik Besar
dengan menggunakan teori AWK Van Dijk, yaitu dengan melihat Struktur makro
(topik global), Super Struktur (skematik) dan struktur mikro.

Pada tahap analisis struktur makro, penulis melihat tema yang ada dalam tiap
pidato. Melalui analisis ini penulis menemukan 3 tema yang berbeda. Pidato pertama
bertema “Perang Pembebasan Rakyat atas fasis Jerman”. Pidato kedua bertema,
“Perayaan ulang tahun Revolusi Oktober dalam situasi yang berat”. Pidato yang
ketiga bertema, “Hari kemenangan atas Jerman telah tiba”. Setelah menemukan topik
global (tema), tahap selanjutnya adalah analisis super struktur. Pada tahap ini, penulis
melihat ketiga pidato Stalin secara skematis. Melalui analisis ini penulis menemukan
bahwa pidato Stalin menggunakan struktur pidato yang lengkap, yaitu dimulai dengan
bagian pembuka (greeting), bagian isi, dan penutup. Dalam analisis sebuah pidato,
kedua tahap di atas saja belum cukup. Untuk itu perlu itu perlu dianalisis dalam skala
yang lebih kecil yaitu melalui struktur mikro. Pada tahap analasis mikro, penulis
menganalisis keseluruhan isi pidato dengan melihat kata sapaan, kata ganti, dan gaya
bahasa yang digunakan. Melalui analisis kata sapaan penulis menemukan bahwa
Stalin memiliki kecenderungan untuk menggunakan kata sapaan yang berbeda pada
kesempatan yang berbeda. Pada dasarnya, kata sapaan yang digunakan berkaitan erat
dengan penerima pesan itu sendiri, yaitu seluruh rakyat Uni Soviet. Walaupun dalam

ketiga pidatonya, Stalin mempergunakan berbagai kata sapaan untuk menyapa rakyat
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dengan tujuan yang sama yaitu untuk menarik simpati rakyat. Dari analisis kata
sapaan ini penulis menyimpulkan bahwa kata sapaan merupakan salah satu unsur
persuasi yang memegang peranan penting dalam pidato Stalin. penggunaan kata
sapaan yang tepat dengan konteks yang tepat akan membuat penerima pesan akan
merasa dihargai keberadaannya. Stalin yang dikenal sebagai seorang pemimpin yang
kejam mencoba untuk terlihat berbeda melalui ketiga pidatonya, terlihat dari sapaan-
sapaan yang mengandung unsur kekeluargaan.

Penulis melihat bahwa penggunaan kata ganti orang (pronominal) dan kata
ganti milik yang tepat akan membuat penerima pesan menyadari posisinya dalam
pesan tersebut. Setelah dilakukan analisis penulis menemukan bahwa dalam ketiga
pidatonya, Stalin sebagai penyampai pesan sangat jarang menggunakan kata ganti
orang pertama s /ja/ 'saya'’. la lebih memilih untuk menggunakan kata ganti orang
ketiga w1 /my/ 'kita’kami'. Stalin melepaskan bentuk subjektivitas dalam pidatonya,
Hal tersebut kembali terlihat dengan banyaknya penggunaan kata ganti milik untuk
orang ketiga nawt /na§/ 'kita'. Dalam hal ini penulis menilai bahwa Stalin mampu
membawa ideologi Uni Soviet, yaitu sosialisme-komunisme, untuk mempengaruhi
rakyat. Tuuan Stalin menggunakan kata ganti orang ketiga adalah untuk
menyadarkan rakyat bahwa yang menjadi subjek dalam perang ini bukanlah Stalin
semata, tetapi seluruh rakyat Uni Soviet. Penggunaan kata ganti milik juga
mengindikasikan bahwa segala sesuatu yang ada di Uni Soviet adalah milik bersama.
Oleh karena itu harus diperjuangkan juga secara bersama-sama.

Pidato merupakan seni retorika, seni berbicara yang harus mengikuti kaidah-
kaidah bahasa, maka dari itu, penulis juga telah membahas mengenai gaya bahasa
yang digunakan oleh Stalin. penulis menggunakan teori Keraf (1989), yaitu dengan
melihat gaya bahasa berdasarkan diksi (dalam tingkat kata atau rangkaian kata), gaya
bahasa berdasarkan struktur kalimat, gaya bahasa berdasarkan langsung tidaknya
makna, dan gaya bahasa berdasarkan unsur emosi. Berdasarkan analisis gaya bahasa
ini, penulis menemukan bahwa Stalin kerap menggunakan gaya bahasa yang bersifat
menyindir lawan dan sebaliknya menyanjung Uni Soviet. Gaya bahasa terbilang tepat

untuk digunakan mengingat sedang Uni Soviet berada dalam situasi perang
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Kesimpulan hasil penelitian dapat dilihat dalam tabel di bawah ini:
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Tabel 3
Unsur Persuasif Pidato 1 Pidato 1I Pidato IIT
1. Kata sapaan v v v
2. Kata ganti:
e Kata ganti orang N N v
o Kata ganti milik N N v
3. Gaya bahasa:
A. Diksi
o Untuk menyatakan Jerman N \ N
e Untuk menyatakan Uni Soviet N N N
B. Gaya bahasa berdasarkan struktur kalimat
o Klimaks v v v
e Antiklimaks N N -
o Antitesis N N -
e Repetisi \ \ \
o Paralelelisme N N N
C. Gaya bahasa berdasarkan langsung tidaknya
makna
e Kalimat pertanyaan N N -
e Bahasa kiasan N N -
D. Gaya bahasa yang mengandung unsur emosi \ \ \
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Lampiran 1

BbICTYIIVIEHHE I10 PA/THO
3 urona 1941 200a

Tosapuwu! I’ pascoane!
bpames u cecmput!

boiiyvr naueit apmun u pnoma!

K eam obpawarocs 5, opy3ss mou!

Beponomnoe eoennoe nanaoenue eumiaeposckoli lepmanuu na nauty poouny,
navamoe 22 uons, — npooomicaemces. Hecmomps na 2epouyeckoe conpomuenenie
Kpacnoii Apmuu, necmomps ua mo, umo jyyuitie OUSU3UYU 6paza U Iyuulue Yacmu e2o
asuayuu  yoice pazoumst U HAULIU cebe MO2UNY HA NOAAX CPANCeHUs, 6pae
npoodomicaem nesmev 6nepéo, Opocas Ha  poum nogvle cunvl. 1umiaeposckum
solickam yoanoce saxeamums Jlumey, suauumensnylo uacms Jlamesuu, 3anaouyio
yacms benopyccuu, yacms 3anaonoil Y kpaunsl. Qauucmekas asuayus pacuiupsient
paiionvl  Oeticmeusi  ceoux  OOMOAPOUPOBUIUKOS, NoOGep2ast  6OMOAPOUPOBKAM
Mypmanck, Oputy, Moeunes, Cmonenck, Kues, Ooeccy, Cesacmonons. Hao nauieii
POOUHOII HABUCIA CEPLESHAS ONACHOCHTb.

Kax moeno ciyvumuecs, ymo nawa ciasnas Kpacnas Apmus coana gawucmexum
BOIICKAM PAI0 HAWIUX 20PO008 U paiionoe? Heyicenu nemeyro-hamucmerie 0lcka 6
camom oefie ‘A6IsIIOMEs HenooeOUMBIMU BOUCKAMU, KAK 00 3momM mpyosim HeyCMAaHHO
Qawucmcrue x6acmalgvie NPONAAHOUCH bl ?

Koneuno, nem! Hcmopus noxasvieaem, umo nenobeoumviii apmuii nem u He
ovisano. Apmuro Hanoneona cuumanu wneno0eoumoil, HO OHA Ovlia pazbuma
nonepemMenHo PyCCKUMY, AuTUNCKUMY, HeMeyKumMu ouckamu. Hemeyxyio apmuio
Bunveenoma 6 nepuoo nepeoti  umnepuanucmuyeckoli  6oliHbl  Moodice CHUma
HenooeouMoli apmuedl, HO OHA HECKONLKO pa3 mepnena nOpadicenusi om pPycckux u
AH2NO-IPanYY3CKUX  BOIICK U, HAKOHey, Ovlla pazouma aHeno-ppanyyscKumu
sotickamu. To e camoe HYNHCHO CKA3AMb O HbIHEUWIHEN HEMEeYKO-(auucmcero
apmuu ['umiepa. Oma apmus He 6cmpeyana ewé cepvésnoco COnpoOmueneHus Ha
konmunenme Leponvi. Tonsko na maueii meppumopuu 6Cmpemuna OHAa cepbvé3noe
conpomuenenue. H ecnu 6 pesynemame 3mo2o conpomugieHust ayyuiue Oususuu
HeMeYKO-(hamiucmcKoil apymuu oka3anuce pazoumeimu vauieii Kpacuoii Apmueii, mo
OMO 3HAYUM, YMO SUMIEPOBCKASL (PAUUCMCKASL apMUus MAK Jice MOodicem 0binty
pasouma u 6yoem pazbuma, kax ovinu pazoumes: apmuu Hanoneona u Bunveenvma.

UYmo racaemcs moeo, umo uacme Hauleli meppumopul OKA3aIacL 6¢é Jice
30X6AYEHNON HEMEYKO-PAUUCIICKUMY 8O CKAMU, MO MO OOBACHACMCSL 2NAGHbIM
obpasom mem, umo eoiina awucmcroi I'epmanuu npomue CCCP nauanace npu
8bI200HBIX YCNIOBUSX OJ151 HEMEYKUX BOIICK U HEBbI2OOHBIX OJIsl COBEMCKUX BOUCK. J[eno
8 mom, umo eoiicxka I epmanuu, kax cmpansl, eedyuyeil oIy, ObLIU YiHce YeTUKOM

Unsur-unsur persuasif ..., Imelda Valentina Rajagukguk, FIB UI, 2011



ommodunuzoeansvt, u 170 oueusuti, opowennwvix [epmanueis npomue CCCP u
npuosunymoix k epanuyam CCCP, naxoounucs ¢ cocmosmuu nOIHON 20MOGHOCHI,
02ACUOASL TUULL CUCHATA OS5I GbICHIYNIEHIUS,, MO20A KAK COBEMCKUM BOUCKAM HYHICHO
ObINO ewe ommMOoOUTUB06AMBCSL U NPUOBUHYMbCA K epanuyam. Hemanoe 3nauenue
uMeno 30ecs U mo 0o6Cmoamensecmeo, ymo auucmcexas 1'epmanus HeoHCUOAHHO U
8EPONIOMHO HAPYUIUILA NAKM O HEHANAOeHUU, 3aKmouénnstii 6 1939 2. meancoy weil u
CCCP, ne cyumasce ¢ mem, ymo oHA OyOem HNPUBHAHA 6CeM MUPOM CHIOPOHOU
nanaoaioweil. Ilonsmno, ymo Hawia muponodueas cmpana, ne dicenas 6pams Ha
cebs UHUYUamuey HapyuteHus NAKma, He Mo2id CIams HA NYMb 6ePOIOMCIEA.

Mozeym cnpocums: rax moeno cayuumocs, umo Cosemcroe Ilpasumenscmeo
HOWNIO HA 3AKII0YEHUe NAKMA O HeHANAOeHUY ¢ MAaKUMU 6EPOJIOMHBIMU JTI0ObMU U
useepeamu, kax Iumaep u Puboenmpon? He Oviia nu 30ecy oonyujena co cmoponst
Cosemckoeo Ilpasumenscmea owmudra? Koneuno, nem! Ilakm o nenanadenuu ecno
nakm o mupe medxucoy 0syms eocyoapcmeamiu. HmeHHO makoii naxm npeonoxicund
nam I'epmanus 6 1939 200y. Moeno nu Cosemcrkoe IIpasumenscmeo omrasamuvcs om
makoeo npeonodcenus? A oymaio, umo Hu OOHO MUPONIOOUBOE 20CYOaPCMEO He
MOJICem OMKA3AMBCSL OM MUPHOR0 CONAUICHUSL C COCEOHETI 0ePIACABOM, eciu 60 2nase
9MOIl  0epoHcacyl  CMosm  0adce makue useepeu U Jodoedsl, kax [umiep u
Pubbenmpon. U smo, xoneuno, npu 0OHOM HENpeMeHHOM YCI08UU — eCU MUPHOe
coenauienue He 3a0e6aem Hi NPAMO, HU KOC6EHHO mMeppUumopuaibHoll yeJocnHoC,
He3A6UCUMOCTIY U Yecmu MUpoaiooueozo 2ocyoapemea. Kak uzeecmmno, nakm o
nenanaoenuu medncoy 1 epmanueii u CCCP sgnsemcs umenno makum naKmom.

UYmo ewviucpanu met, sarkmouué c lepmanueii nakxm o Heuanadenuu? Mot
obecneyunu Hauiell cmpane Mup 6 meuenue NoAYmopd 20006 U GO3MONCHOCHIb
no020moeru ceoux cuin Ons omnopa, eciu autucmexas ['epmanus puckuyia Ovi
HARACM b HA HAULY CIIPAHY 60NPEKU NAKNTY. FMO ONPeoesEénublll 6b1UcPbIul 0I5 HAC U
npougpuiut 0ns pautucmexoii 1 epmanuu.

UYmo ewiucpana u ymo npoucpana gawucmceras I'epmanus, 6epoioMHo pasopeas
nakm u cogepuiue nanaoenue na CCCP? Ona oobunace smum 1eKOmMopoo
BLIUSPLIULHO20 NOAOACEHUSL OISl CEOUX BOUCK 8 Meyenue KOpomKo2o CPoKd, HO OHd
npouspana nOTUMUYECK, pasobnauue cebs 6 2na3ax 6ce2o0 Mupd, KAk Kpo8asoeo
azcpeccopa. He mooicem 6vims commnenus, 4umo smom HenpoOOalICumensislii 60eHHbIl
sviucpviul 015 1'epmanuu a61semest auuis dSNU3000M, A 2POMAOHBIH NOAUMUYECKU
svtucpoius ot CCCP signsemces cepvé3nvim U OnumensHuiM aKkmopom, Ha OCHOGe
KOMOPO20 OONIICHBI PA3GEPHYMbCSL peuitimenvHble 6oennvie'ychexu Kpacnoi Apmuu 6
gotine ¢ pawucmcekoii I epmanueil.

Bom nouemy 6ca mawa oobrecmuas apmus, eecv Haui 000IeCMHBIN 60EHHO-
MOPCKOU  hiom, 6ce nawiu JIEMYUKU-COKONbL, 6Ce HAPOObI HAWEH CMpPAanbl, 6ce
myuuue moou Feponvt, Amepuru u Asuu, Haxoney, ce myuuiue noou 1 epmanuu —
KNelMsAm  6epONOMHbIE  OCHCMBUsL  2ePMAHCKUX — (Pauiucmos U COYY6CMBEHHO
omnocamest k Cosemcxkomy Ilpasumenscmey, 0006psiom noseoenue (C06emMcKo20
Ipasumenscmea u 6uosim, ymo Hauie Oeno npasoe, Ymo epaz dyoem pasoum, 4mo
Mbl QONIHCHBL NOOEOUM b.

B cuny nasazannoii nam 6oiinel HaWA cmpana 6Cnynuia 6 CMepmensuylo cX6amxy
CO CBOUM FNEUUUM U KOBAPHBIM 6PACOM — 2epMancKuM autusmom. Hawu eoiicka
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2ePOUYECKU CPANCAIOMCS C 8PACOM, BOOPYHCEHHBIM 00 3y0068 MAHKAMU U AGUAYUET.
Kpacnaa Apmua u Kpacueiii @nom, npeodonesas MHO2OYUCIEHHbIE MPYOHOCHIU,
camoomeepoicenno 6vlomces 3a kaxcoyio naov Cosemckoil 3emnu. B 60i ecntynaiom
enasHvie cuinvl Kpacroii Apmuu, 600pysicénnvie muicauamu manko8 U camonémos.
Xpadbpocms eounos Kpacnoit Apmuu — becnpumepua. Haur omnop epacy kpennem u
pacmém. Bmecme c¢ Kpacnoii Apmueii na 3awumy Poounvt noovimaemcs eecs
COB8emMCKUil HAPOO.

Umo mpebyemcs Onst mo2o, 4modsl JUKESUOUPOBAMb ONACHOCb, HABUCULYIO HAO
Haweli Poounoii, u kakie mepsl HYJHCHO HPUHAMb Ol MO0, YmoOsl pa3epoMums
spaea?

Ilpescoe 6ceco Heobx00uMo, umobvr HAuiU 100U, COBeMCKUe TI00U NOHANU 6CIO
2nyouny ORACHOCMU, KOMOPAs yepodicaem Hawlel cmpane, i Ompeuwuiucs om
O1a200yuLuA, Om OecneyHoCm, Om HACMPOEHUIl MUPHO20 CIPOUMENbCMEA, GHOIHE
HNOHAMHYBIX 68 OOBOEHHOE 6peMs, HO NA2YOHbIX 6 HACmOosujee epems, K020a BOiHA
KOPeHHbIM 00pa30oM u3menuid nonosicenue. Bpae oicecmox u neymonum. On cmasum
CBO€ll Yeblo 3aX6am HAULUX 3eMeNb, ROJIUMBIX HAUUM NOMOM, 3aX6am HAUule20 X1eda
u  Hawelt mnepmu, Oobwimourc Hauum mpyoom. On  cmasum ceoeil  Yyeavio
B0CCMAHOBIEHIE  GNACHI  HOMEUJUKOB, GOCCMIAHOBIEHUE YAPUIMA, PA3DY ULEHUE
HAYUOHANLHOM KYIbMYPbl U HAYUOHAIIbHOI 20CY OAPCMEEHHOCIIN'DYCCKUX, YKPAUHYES,
oenopycos, aumosyes, Jamoviuie, CNOHYes, Y30eKos, Mamap, MoAOA6aH, PY3uH,
apmsan, asepoaiiodicanyes u opyeux ceoooomvix napoooe Cosemckozo (Cowsa, ux
OHeMeyeHlle, UX npespauyerue 8 pados Hemeykux Kuazeil u O0apoHos. Jleno uoém,
maxum oopaszom, o dcusnu u cmepmu Co6emcko2o 20cyoapcmed, 0 JICU3HU U CMEPpmU
napooog CCCP, o mom — 6vims napooam Cogemcrozo Cowsa c600600usiMu, UIU
enacme 6 nopaodoujenue. Hyscno, umobsl cogemckiie 11001 ROHANU MO U NEPecmani
Ovimy 0e33a00mHbIMU, YMOObl OHU MOOUNU306ANU Cce0sl U NEPecmpouUn 6ClO C8OI0
padomy HA HOGYII, GOEHHBII JIAO, HE 3HAUUT NOWAOb! 8PARY.

Heobxooumo, Oanee, ymoods! 6 Haulux psoax He 0110 MECHA HBIMUKAM U MPYCAM,
HAQHUKEPaM U Oe3epmupam, uYmoOvl Hawiu J0O0U He 3HAMU cmpaxa 6 Oopvbe u
CaAMOOMBEPICEHHO UL HA HAULY OMEYECHBEHHYI0 0CBOOOOUMENbHYIO GOUHY NPOMUS
Gawucmerux nopabomumeneil. Benukuii Jlenun, cosoaeuiuii nawe ['ocyoapcmeo,
2080PUT, YMO OCHOBHBIM KAYECMBOM COBEMCKUX NH00eil OONHCHO Obimb Xpaopocms,
omeaeq, He3HAHue cmpaxa 6 0Oopvbe, 20mMOBHOCMb OUMBCA 6Mecme ¢ HAPOOOM
npomue 8pazoe Hauieil poourst. Heobdxooumo, umobdsl 5mo GeUKoIenHoe Kauecmeo
OOMBULEBUKA CIMATIO OOCMOSIHUEM MUITUOHO8 U MUIIUOHO08 KpacHoil Apmuu, nauie2o
Kpacnozo @nomau écex napooos Cosemckoeo Coiosa.

Mu1 OonoicHbl HemeOreHHO nepecmpoums 8Cl0 Hauty padomy HA 80eHHbIIl 1A0, 6C¢
HOOYUHUE UHmMeEpecam (PPOHMA U 3a0auam op2anusayuy pasepoma epaza. Hapoowi
Coeemcroeo Coro3a 6uosm meneps, YMo 2ePMANCKUN auiuzm HEYKPOMUM 6 coell
Oeutenoili 3100e u nenasucmu Kk Hauieil Pooune, obecneuusuieil, 6cem mpyosyumcs
€60000mublll mpyo u 6aaeococmosnue. Hapoowr Cosemckoeo Cow3sa 00axcHbi
HOOHSIMbCS HA 3QUUNTY CBOUX NPAB, CE0eil 3eMIU HPOMUE 8pazd.

Kpacnas Apmus, Kpacnerit @nom u ece epasicoane Cosemckoco Coi03a 00lCHbI
OMCMAUBAMs KAAHCOYIO NA0b COBEMCKOU 3eMIU, OPamuves 00 NOCAEOHelN Kaniu Kposu
30 Hawiu 20pooa U Céna, NPOAGNHAMb CMENIOCMb, UHUYUAMUBY U CMEMKY,
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CBOTICMEEHIbIE HAUEMY HAPOOY.

Muvr  Oomocnsr  opeanusosams  6cecmoponnw  nomows  Kpacuoit  Apmuu,
obecneyums yCuileHHOe NONOJHEHUue eé psioos, obecneuums eé CHAOJCeHUue 6cem
HEeOO0X 00UMBIM, OP2AHU308AMb ObICHIPOE HPOOBUIICEHIE MPAHCHOPMOG C BOIICKAMU U
BOCHHBIMU 2PY3AMU, WUPOKYIO NOMOUJb PAHEHBIM.

Mout Oonocnvr ykpenums moin Kpacroii Apyuu, noovunue unmepecam 3mo2o oend
6cl0  c6ol0  pabomry, obecneyums YCUNEHHYIO pabomy ecex Hpeonpusmuii,
npou3eo0ums  00IvULE  BUHMOBOK, NYAEMEMOG, OpYyOuil, NAMPOHOS, CHAPAOO0S,
Camonémos, Opeanu306ams OXPAHy 3060006, NeKMPOCMAanyuil, meareqoHnol u
menecpaghnoii ces3u, HANAOUMb MECHIHYIO HDOMUBOBO30YULHYIO OOOPOHY.

Muvr  Oonocner  opeanuzosams  Oechowaouyro  6opsOy  co  8cAKUMU
0e30peanu3amopamy mulid, oezepmupamu, NAHUKEPAMU, PACHPOCMPAHUMETISIMU
CNYX06, YHUUMONICAMb WNUONHO0E, OUBEPCANMOS,  GPAICECKUX  NAPAULIOMUCT 06,
OKA3bI6AsL 60 B6CEM  5MOM  ObICHIpOe COOliCHGUe HAWUM UCHPeOUmMeNb HbIM
oamanvonam. Hysicno umems 6 610y, umo epaz Koeapen, Xumep, onvimen 6 oomane u
PAcpoCmpanenuy 102Cuvlx ¢iyxo6. Hyocuo yuumsieams 6cé smo u ne noooasams cs
Ha nposoxayuu. Hyowcno nemeodnenno npeoasams cyoy Boennoco Tpubynana ecex
mex, Kmo C80UM HAHUKEPCMEOM U MPYCOCMbIO Mewaiom 0eny 000poHs, He 63Upas
Ha ya.

Ilpu evinyoicoennom omxooe uacmeii Kpacnoii Apmuu HYJCHO Y2OHAMb 6eCh
NOOBUIICHOIE JiceNe3HO00POACHBII COCMAB, HE OCMABIAMb 6pA2Y HU OOHO20 NAPOBO3d,
HU OOHO20 6ACOHA, HE OCMAGIMb NPOMUGHUKY HU KUTOSPAMMA X1e0d, Hu Jumpda
eopioueeo. KonxosHuku OONdICHbI  yeoHsims  8ecv ckom, Xjaed coasams hnoo
COXPAHHOCT b 20CYOAPCIMBEHHBIM OP2AHAM OJisl BbIBO3KIU €20 6 MbLI0BbIE PAlioHbl. Bcé
YyeHHoe UMYWecn 6o, 6 oM YUCTe YeemHble MEMaLIbl, Xae0 u 20pioyee, Komopoe He
MOHCem ObIN® 6b168€3€HO, QONNACHO DE3YCIOBHO YHUUMONCAMBCL.

B 3ansmuix epacom paiionax HYslCHO co30a6ams NAPMUSAHCKIE ONPObl, KOHHbIE U
neutue, €o30a6amMsd OUBEPCUOHHBIE CPYHNbLL Ol 60pbObI C HACMAMU BPANCECKOT
apmu, 0715 pasCUaAnUs RAPMUSAHCKOIL BOlIHbI 6CI00Y U 6e30e, OISl 63Pbld MOCHIOS,
oopoe, noputt menehorHoll u menecpaproll ces3u, NOOAHCO2A 1eCO8, CKIA008, 000308.
B 3axseauennvix pationax co30a6ams HEGbIHOCUMbIE YCAOBUs OJisl 6paed U 6CeX €20
HOCOOHUKOB, NPeCce006ams U YHUYMONACAMb UX HA KANCOOM ULARY, CPbIEAMb 6Ce UX
MePONPUSIMUSL.

Boiiny ¢ ¢pawucmcexoii ['epmanueii nenvss cuumams 60iinoii obvrunoil. Ona
ABTIAEMCS HE MOTLKO BOUHOM MedcOy 08ymMs apmusimu. OHa A675emcs emecme ¢ mem
8e/IUKOM BOUHOI 8CE20 COBEMCKO20 HAPOOAd NMPOMUE HEMEYKO-PAUuUCMCKUX BOTICK.
Ilensto  smoii  6ceHAPOOHOl  OmMeuecmeeHHON  80UHbI  NPOMUE  PAUUCMCKUX
yenemameneii A6Js.emcst He MOAbKO JTUKGUOAYUA ORACHOCMU, HABUCULEl HAO Hauell
CMPAHOE, HO U NHOMOWbL 6CeM HAPOOam Fieponsr, cmoOHyuUM NOO USOM 2ePMAHC KOO
Gauwuzma. B smoii oceobooumensHoil 6oiiHe mvl He OyOem OOuUHOKUMU. B smoii
8eUKOM 8OliHe Mbl OyOeM UMemb GEPHBIX CON3HUKOS 6 Juye Hapo0oe Feponvt u
Amepuku, 6 mom wyucie 6 Juye 2ePMAHCKO20 HAPOOd, NOPAODOUWEHHO20
eumneposckumu  sanpasunamu. Hawa eoiina 3a c60000y nawieco omeuecmed
convémest ¢ 00pvboil Hapooos FEeponsl u Amepuxu 3a ux He3QA6UCUMOCHMY, 3d
OdeMOKpamuyeckue c60000bl. Smo Oydem eounvlil (ponm Hapooos, cMosuyux 3a
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60600y Npomue nopadowenus u yepo3st HOpadowerust Co CMOpPOHsl HaAULUCICKUX
apmuit  T'umaepa. B smoil  ceasu ucmopuyeckoe GuiCMynieHue npemvepd
Benukoopumanuu 2. Yepuunns o nomowu Cosemcrkomy Coio3y u Oexiapayus
npasumenscmea CILIA o eomosnocmu oxkasams NOMoOws Hauteli cmpane, KOmMopbuie
MO2Ym 6b136aMb JUUlb 4yecmeo OaazooapHocmi 6 cepoyax Hapooog (Coeemcrko2o
Corosa, — A6110MCsL 6NOJIHE NOHAM HLIMU U NOKA3AMENIbHBIMU.

Tosapuwu! Hawu cunvr neucuucaumot. 3a3nasuiuiicst epae 0ondicen 6yoem cKopo
ybeoumucst 6 smom. Buecme ¢ Kpacmnoii Apmueii noOHUMaiomes MHo2ue mulcsiyu
Pabouux, KOJIX O3HUKOS, UHMEIUCEHYUU HA BOIIHY ¢ Hanasuum epacom. Tloonumymcs
MUITHOHHbBIE MACCHl Haute2o Hapood. 1pyosuyuecs Mockevr u Jlenunzepaoa yoice
HpUCMynuau K CO30AHUI0 MHO2OMBICSUHO20 HAPOOHO20 ONOJYEHUs] HA NOO OEPHCKY
Kpacnoii Apmuu. B kaosicoom 20pode, komopony

yepooicaem OnAacHOCMb HAULECMBUA 6pPa2d, Mbl OOJINCHbI CO30aMb MAKOe HAPOOHOE
ONnonYeHue, NOOHAMs HA OOPLOY 6cex MPYOosiyUX Csl, YMoObl C80eil 2PYObIO 3AUUUAMND
C6010 CB000DY, €601 YeCmb, CE0I0 POOUHY — 6 Hauieli OmeyecmeeHHOl oiiHe ¢
2ePMAHCKUM PAUIUIMOM.

B yensx  ovicmpoii moounuzayuu 6cex cun napooos CCCP, ona nposeodenus
omnopa  epazy, 6epoJOMHO  HANAGUIEMY HA  HAWLY ~ POOUHY, —  CO30aH
LTocyoapemeennviii Komumem Oboponsi, 6 pykax Konmopo2o meneps cocpeoomoyend
6cst noanoma earacmu 6 eocyoapemee. ['ocyoapcmeennwiti Komumem (Oboponsi
NPUCMYRUT K CBOell padbome U HPU3bl Gaem 6eCb HApOO CHIOMUMBCA GOKPY2 NAPMUl
Jenuna — Cmanuna, éokpye Cosemckoeo llpasumenscmea Ons camo omeepiucentoil
noooepoicxu Kpacnoiit Apmuu u Kpacnoeo @roma, ons pazepoma spaea, 0iist nooeosi.

Bee nautu cunvr — na noooepoicky Hawieil 2epouveckoii Kpacuoii Apmuu, Haute 20
cnasnoeo Kpacnoeo @noma!

Bee cunst napooa — na pazepom epaea!

Bnepéo, 3a nawy noéeoy!
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Lampiran 2

PEYb HA ITAPAJIE KPACHOH APMHH
7 nosa6psa 1941 200a
na Kpacnoii niowaou 6 Mockee

Tosapuwu KpacrHoapmenyst U KpacHOGIOmMysl, KOMAHOUPbI U NOIUMPAOOMHUK,
pabouue u padomuuysl, KOJXOZHUKU U KOJIXO3HULYbL, 'PAOOMHUKY UHMENNULEHMHO2O
mpyoa, Opamesi u cecmpsl 6 Mully HAUIE20 8PACd, SPEMEHHO NOnAsuie noo U0
HeMeYKUX 'PA300UHUKOB, HAWU CIAGHbIEe NAP MU3AHBI U RAPMUSAHKY, 'DAPYULAIO e
MbLTbI HEMEYKUX 30X 6AMYUKOE!

Om umenu Cosemckoeo Ilpasumenscmea u nauteti 0016 ULEBUCIICKON napmuu
npueemcmeyio 6ac u no3opasisio ¢ 24-oii 20006wunoi  Benukoii Okmsabpockoil
Coyuanucmuyeckoit Peeonoyuu.

Tosapuwgu! B msicénvix yeaosusx npuxooumcs HpasoHoeams ce200Hs 24-10
eooosuguny  OxkmsA0psCKoli  'pesonoyuy.  Beporomnoe  Hanaoenue — HemeyKux
'DAZOOUHUKOE U HAGSAHHASL HAM GOUHA CO30aiu 'Yepo3y 0. Hawieid cmpansi. Mo
nomeps 6pemMenno pao ooaacmeii, 6pae ouymuics'y eopom Jlenunepaoa u Mockeut.
Bpae ‘paccuumviean na mo, umo nocie nepeoeo ice 'yoapa Hawld apmius O6yoem
pacceana, Haula cmpana Oyoem nocmasiena Ha xoienu. Ho epae e cmoxo
npocuumaiics. Hecmomps na epemennvie Heycnexu, Hawia apmus u Hawi ¢hiom
2epoticku Omousaom amaxu epaea HA NPOMANCEHUU 6Ce20 (HPOHmMA, HAHOCA eMy
MIANCENIU YPOH, A HAWA CIIPAHA, — BCS HAULA CIMPANA, — OP2AHU308ANACYH 8 eOUHDII
00e60il 1aceps, Umoodsbl 6Meche ¢ Hauleil apyMuell i HAuUM Gromom ocyuecmeums
Pa3epOM HEMEYKUX 3aX6ANYUKOB.

Dvieanu  OHu, KO20a HAWIA CMPAHA HAXOOUAACHL 6 ewé Oonee MIACENOM
nonooicenuu. Bcnomuume 1918 200, xo20a mwvl HpAa3OHOGANU NEPEYIO 20 00BUUHY
Oxmaopsckoti ‘pesoaoyuu. Tpu uemeepmu nauteli cmpanvl HAXOOUNUCL MO20A 8
pykax unocmpaunnsix unmepeenmos. Yrpauna, Kaexas, Cpeoussnn Asus, Ypan,
Cubupye, Jlanvnuii Bocmok 6w 6pemenno nomepsansl Hamu. Y nac wne 0v110
COI03HUK0B,'y HAc He 0b110 Kpachoii Apmuu,—mvl €€ monvko Havan co30a6ams,—He
xeamaio xaeda, He X6AMAIO BOOPYIHCEHUS, He X6amano OOMyHOuposanus. 14
eocyoapeme Haceoanu mo20oa Ha nauty cmpawny. Ho mwer ne ynvieanu, ne naoanu
oyxom. B oene eoiinsr opeanusosanu mozoa mel Kpacuyro Apmuio u npeepamiim
HAuLy cmpany 6 6oeHHslll aazeps. J[yx eenukoeo Jlenuna 600xHoensn nac mo20a Ha
soiiny npomus unmepeenmos. M umo sce? Mot pazounu unmepeenmos, 6epHyiu 6ce
nomepsHHvIe meppumopuu u 0o6uIUcs NoOEOwbl.

Tenepv nonooscenue uauieil cmpawnsl Kyoa ayuute, yem 23 2ooa Hazao. Hawa
CMPAHA 80 MHO20'PA3 bo2aue meneps U NPOMBIULIEHHOCHIBIO, U NPOOOBOILCMBUEM, U
copuém, uem 23 200a Hazao. Y nac ecmv meneps COW0O3HUKU, Oepiicaujue emecme ¢
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HAMU eOuHblll  (PPOHM NPOMUE HeMEeYKUX 3axeamuyukos. Mbvi umeem meneps
couyecmeue u NOOOEPIAHCKY 6ceX HAPOOos Feponst, NOnAGUILX NOO 120 2UMIEPOBCKOT
mupanuu. Mer umveem meneps 3aMeYamMeENbHYIO APMUIO U 3AMeUamenbHblll rom,
epyosio omcmausaiowjue c60600y U He3aA6UCUMOCMb Hautell poounvl. Y nac nem
CEPLE3HOI  HEX6AMKU HU 6 HPOOOGONLCMGUU, HU 6 BOOPYICEHUU, HU 8
0OMyHOUpoGanuu. Bcs Hawa cmpana, 6ce HapoOsl Hauieil CIPAansl ROONUPATOM HAULY
apmurn, Haut giaom, RnOMO2as UM pasdumv 3aX6AMHUYECKUE OPObl HEMEYKUX
Gawucmos. Hawu noockue pesepsst neucuepnaemsl. /lyx eeauxoeo Jlenuna u e2o
NOOEOOHOCHOE 3HAMS B0OXHOBIAIOM HAC MENeps HA OMeYeCMBEHHYI0 GOTHY MAK JiCe,
Kak 23 2o0a nazao.

Pazse mooicno covmmeeamscsi 6 mom, 4mo Mvl MOICEM U OONICHbI NOOEOUNTL
HeMEYKUX 30X 6amyuKos?

Bpaz He mar cunen, Kax U300paicalom €20 HEKOmopwvie NepenyeaHHvle
unmeanueenmuxu. He marx cmpauwen uopm, kak e2o maiwiom. Kmo moocem
ompuyams, umo nauwia Kpacnas Apmus ne paz odopawjaia 6 nanuueckoe 6e2cmeo
X6anénvle HemMeyKue 6olcKa?

Ecau cyoumv ne no xeacmaugvim 3as61eHUAM HeMeY KUX NPONARAHOUCHO8, d NO
delicmeumensHomy noaodceHuo 1 epyanuu, HempyoHo 0Oyoem HOHAMb, YMO
HeMeYKO-Pamucmerie  3axeamyuxu cmosam nepeo ramacmpodghoil. B I'epmanuu
menepv yapam 20100 U OOHuwaHUe, 3a 4 mecaya 6oiinvt 1 epmanus nomepsna 4 ¢
NONOBUHOU Muiona coaoam, l'epmanus ucmexaem Kpogewvio, €€ N00CKie pe3epesl
uccsaxkaiom, Oyx — 603MyujeHus 061aoeéaem He Moavko Hapooamu  Eeponui,
HOONABUWIUMU NOO 1O HEMEYKUX 3AX6AMYUKOE, HO U CAMUM 2ePMAHCKUM HAPOOOM,
KOMOpblil He 6UOUm KOHYA 60iiHbl. Hemeykue 3axeamuuky HANpsAcawm nocieoHue
cunsl. Hem commnenus, umo Il'epuanus ne modxcem 6vl0epicames 00120 MAKOLO
nanpsicerust. Fuyé Heckonvko mecsyes, ewé noneood, mogcem 0vims 200UK, — U
eumaueposckas I'epmanius OONHCHA TONHYMb ROO NIANCECTBIO CEOUX NPECYNIEHU.

Tosapuwu Kpacroapmeiiyst 1 KpACHOPAOMYbI, KOMAHOUPLL U HOIUNPAOOMHUKY,
napmuzanet u napmuzanxu! Ha eac cmompum 6ece mup, Kak Ha culy, cHOCOOHYIO
VHUYMOXCUMY 2PAOUMENbCKUe ROIYUUIYA HeMeYKUX 3axeamuukos. Ha eac cmompsm
nopabowénnsie HApoOvl Eeponsl, noonasuiie noo u20 HeMeykux 30aX6aAMmYUKO8, KK
HA CBOUX 0C80O0O0UMene. Beauras oc800600umensHasl MUCCUsL GbINAIA HA 8AULY
domo. byovme dice oocmoiinvimu smoti muccuu ! Boiina, komopylo vl 6eoéme, ecmbo
80lIHA 0CB0600UMENbHASA, 6OliHA cnpasednusas. llycms 60oxHOGHsIEM BAC 8 MO
BOliHE MYJMHCeCmGeHHblll 00pa3 Hawiux eeauxux npeokoe—Anrexcanopa Heescroeo,
Jumumpus  Jloncroco, Kyssmer Mununa, Jfumumpus Iloocapcroeo, Anexcanopa
Cysoposa, Muxauna Kymysosa! IIycme ocenum eac nobe0oHOCHOe 3HAMA 6€NU KOO
Jenuna!

3a nonnvtii pasepom nemeyKux 3ax6amyuxos!

Cumepmuv nemeyxum okkKynanmam!

Ja 30pascmeyem nauia crasnas poouna, eé c60000a, eé He3aeucumocms!

1100 3namenem Jlenuna—enepéo k nodeoe!
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Lampiran 3

OBPAIIIEHHE mos. H. B. CTAJIHHA K HAPO/Y

9 man 1945 200a

Tosapuwu! Coomeyecmeennuxu u coomeyecmeenHuysl!
Hacmynun eenukuii  Oenv noodedsr nao [l'epuanueii. QDawucmcerasn ['epmanus,
nocmaenennas Ha Konenu Kpacnoit Apmueii u 6oilickamu HQuix cO03HUKOS, NPUSHANA
ce0s1 N0OeAHCOCHHOI U OOBABUNA 6e302060POUHYIO KANUMYISYUIO.

7 mas 6wl noonucaw 6 2opoode Peilvce npeosapumelivHulil  HPOMOKON
Kanumynisyuy. 8 Mas  Apeocmagument  HeMeyYKoeo  2AA6HOKOMAHOOBAHUS 6
npucymemeuu  npeocmasumeneil  Bepxoenoco Komanooeamus coiosnvix GOHCK U
Bepxoenoeo  I'nasnoxomanoosanusi cosemcKkux GoHcK noonucanu 6 bepaune
OKOHYAMENbHBIN QKM KANUNTYIAYUU, UCNOTHEHUEe KOMOPO20 HAYANocy ¢ 24 yacoe 8
Masl.

3Has 601410 NOBAOKY HEMEYKUX 3anpasilii, CHumalouux 002080pa U CONAULEHUSL
NYCM O OYMAICKOT, Mol HE UMEeM OCHOBAHUSL 6epuUms UM HA c1060. JOHAKO ce200Hs
C ympa Hemeykue 60HCKA 60 UCNOIHEeHUe aKma KAnumynayuyu cmaii 6 MAacco6oMm
NOpAOKe CKIAOLIGAM Y OpYdicle U cOABAMbCsL 8 NIeH HAUWUM BOUCKAM. Mo yice He
nycmas  OymMagicka.  Imo-—oeiicmeumenvias - Kanumynsayus  60OPYACEHHbIX — CUL
Tepmanuu. llpasoa, oona spynna nemeyxux 60Hck 6 paiione Hexocrosaxuu 6cé euyé
yiaonsemest om xkanumyaayuu. Ho a wnaoderocs, umo Kpacuoit Apmuu yoacmes
npueecmit eé¢ 6 4y6cmeo.

Teneps mv1  MOdCEM € NOAHLIM — OCHOBAHUEM  3A58UMb, YMO  HACHIYRUI
ucmopuyeckuil 0OeHb OKOHYamenbHo20 pascpoma Iepmanuu, OeHv 6enuKoll nOHeos
HAWe20 Hapooa HAO 2EPMAHCKUM UMNEPUATUIMOM.

Benukue Jicepmest, npunecénnvie HamMu 60 UM C80600b1 U HE3ABUCUMOCIIY HAWIET
Poounvi, neucuuciumeie nuuienus u cmpaoauus, nepedjicumvie HAWUM HAPOOOM 6
Xo00e GOilHbl, HANPSNCEHHBIN MPYO 6 MLy U HA (ponme, OMOAHHBIN HA AIMAPY
omeyecmeq, — He NPOULIU OapoOM U 'VEeHYANUCL NOJIHON N006e0oil HAO 6PAOM.
Bexosasi  6opvba  crassmckux  HAPOOOE 34 C6OE  Cymecmeosamue U - 6010
He3A6UCUMOCHIL OKOHYUAACL NOOEOOH HAO HeMEeYKUMU 3aXGAMYUKAMU U HEMEYKOIl
mupanueii.

Omueine nao Feponoii 6ydem pazse6amucst 6e1UKOe 3HAMS 6000061 HAPOOOS U
MUPA MedHcoy HaApoOaMi.

Tpu eooa wnazao ['umiep 6ceHAPOOHO 3as6UN, UMO 6 €20 3A0ayl 6X00Uum
pacunenenue Cosemckoeo Cowsza u ompeieé om neeo Kaskaza, Yrpaunwl,
benopyccuu, Ipubanmuxu u opyeux obnacmeii. On npsmo 3aseun: “Mer ynuumooicum
Poccuro, umober ona donvute nuxozoa ne cmoana nooHamvcs”. Imo Ovi10 Mpu 200a
nazao. Ho cymacopoonvim uoesm l'umiepa ne cyxcoeHo Ovino cOvimucs, — X00
60iInbl paszeesn ux 6 npax. Ha Oene noayuunoce Heumo npsmo npomu6OnONONCHOe
momy, 0 uém Opeounu eumiueposyvi. lepmanus pazouma naconosy. Iepmanckue
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soiicka kanumynupyiom. Coeemckuii Cowo3 mopocecmeyem nobedy, Xoms OH U He
cooupaemcs nu pacyieHsime, Hu YHUYmModicams I epmanuio.

Tosapuwu! Benukas Omeuecmeennas 60Una 3a6epuitIacy Hauleli NOIHON
nob6eooit. Ilepuoo soiinst 68 L.epone xonvunca. Hauancs nepuoo MupHo2o pazeumusi.

C nobeooii sac, mou oopoeue coomeyecmeeHHUKU U COOmevecmeenHuyul!

Cnasa naweii 2epouyeckoit Kpacnoit Apmuu, omcmosneuieil He3a6UCUMOCHb
naweit Poounwt u 3aeoesasuieii nobedy nao epazom!

Chrasa namwemy eeuromy napooy, Hapooy-nobeoumeiio!

Beunasn crasa zeposam, nagwum 6 604X ¢ 6pazOM U OMOAGUIUM CBOI0 HCU3HD 30
60600y u cuacmwe Hautezo Hapooa!
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